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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY 

(CRH) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DAN 

SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK PADA KELAS XI MA/SMA 

Oleh: Erfina Khasanah 

15600024 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan, untuk: (1) mengetahui apakah model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap pemahaman konsep matematika pada kelas XI MA/SMA, dan (2) 

mengetahui apakah model pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap self-confidence peserta didik pada 

kelas XI MA/SMA. 

Jenis penelitian adalah quasi-experimental (eksperimen semu) dengan 

desain Nonequivalent Control Group Design. Variabel penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu variabel bebas (independent variable) adalah model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) serta variabel terikat (dependent variable) adalah 

pemahaman konsep matematika dan self-confidence peserta didik. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MAN 1 Bantul sedangkan sampel 

penelitian adalah kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3. Instrumen penelitian berupa pretest-

posttest pemahaman konsep matematika dan prescale-postscale self-confidence 

peserta didik, sedangkan instrumen pembelajaran berupa RPP dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Teknik analisis data menggunakan statistika parametrik 

yaitu uji-t untuk pemahaman konsep matematika dan self-confidence peserta didik. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS Statistics 23 dan Microsoft 

Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep matematika pada kelas XI MA/SMA, dan (2) model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap self-confidence peserta didik pada kelas XI MA/SMA. 

 

Kata Kunci:  Model pembelajaran Course Review Horay (CRH), Pemahaman 

konsep matematika, Self-confidence 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan umat manusia untuk 

memperluas wawasan sehingga derajat pun bisa terangkat. Sebagaimana 

diterangkan dalam Qs. Al Mujadilah ayat 11 yang berbunyi :  

...                                   

Artinya : ” ... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia, baik di 

masa ini maupun di masa yang akan datang. Pendidikan harus selalu 

dikembangkan agar menjadi lebih baik dan sesuai dengan tujuan pendidikan 

Nasional. Tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 pasal 3 menyebutkan: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung 

jawab”.  

Salah satu cara untuk mengembangkan pendidikan adalah dengan 

meningkatkan mutu pendidikan yang tidak lepas dari perbaikan dan 

pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas 
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model pembelajaran. Menurut Timotius (dalam Arif Rohman, 2011: 168) 

kurikulum merupakan program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar 

dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan, dan dirancang 

secara sistematik atas dasar norma-norma yang berlaku dijadikan pedoman 

dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pada Undang-undang nomor 20 tahun 2003 

disebutkan juga bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

pembelajaran kegiatan belajar-mengajar.  

Berdasarkan hasil observasi, kurikulum yang digunakan pada tahun 

pelajaran 2018/2019 untuk kelas XI di MAN 1 Bantul adalah kurikulum 2013 

dimana pendidik berperan sebagai fasilitator. Sedangkan peserta didik dituntut 

untuk mampu menguasai kompetensi dan menyampaikan pengetahuan atau 

gagasannya, sehingga peserta didik dapat memahami materi secara maksimal. 

Kegiatan pembelajaran matematika yang dilakukan pendidik di kelas XI MAN 

1 Bantul sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku, hanya saja peserta didik 

kurang tertarik dengan proses pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik.  

Matematika dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, 

matematika memiliki peran penting dalam berhitung baik itu menghitung isi 

dan berat; mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data; serta 

menggunakan kalkulator ataupun komputer. Oleh karena itu, pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Concrof (dalam Risnawati, 2008: 12) yang mengatakan bahwa 

matematika itu perlu diajarkan kepada peserta didik karena: 

1. Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. 

2. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika 

yang sesuai. 

3. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas. 

4. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam 

berbagai cara. 

5. Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan 

kesadaran keruangan. 

6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah 

yang menantang. 

 

Menyadari betapa pentingnya peranan matematika, maka peningkatan 

hasil belajar tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendiknas 

Nomor 24 Tahun 2016 agar peserta didik memiliki kemampuan, antara lain: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah; 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika; 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah; 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam penyelesaian masalah. 

 

Berdasarkan tujuan diberikannya pembelajaran matematika di sekolah, 

peserta didik diharapkan memiliki lima kemampuan melalui pembelajaran 

matematika. Salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep 
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matematika, karena pemahaman konsep matematika merupakan hal mendasar 

yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan matematika. Pemahaman yang dimaksud adalah peserta didik dapat 

mengolah, menyelesaikan, menghitung, mengembangkan, dan menyajikan 

sesuai dengan syarat perlu atau cukup dari suatu konsep. Menurut Hudodjo 

(2009: 96), konsep-konsep abstrak dalam matematika bersifat terstruktur dan 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Pemahaman konsep matematika 

akan bermanfaat ketika peserta didik memiliki pemahaman konsep 

sebelumnya, tidak sekadar hafalan. Namun, pada kenyataannya peserta didik 

di MAN 1 Bantul belum memiliki pemahaman konsep matematika yang baik.  

Pemahaman konsep matematika peserta didik dapat dilihat dengan 

memberikan tes yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematika. 

Berdasarkan hasil tes yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematika 

semester genap pada materi limit fungsi aljabar kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 di 

MAN 1 Bantul, hasil yang ditunjukkan belum maksimal. Rata-rata nilai yang 

diperoleh peserta didik sebesar 30,29 dari nilai maksimal sebesar 100. Artinya, 

peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

diberikan di MAN 1 Bantul untuk kelas XI sebesar 75. Pemahaman konsep 

matematika yang belum baik ditandai dengan kesalahan-kesalahan peserta 

didik yang mengakibatkan ketidaktepatan dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Berikut ini adalah contoh permasalahan dan kesalahan yang 

dilakukan oleh peserta didik:  
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Gambar 1.1 Permasalahan pada Soal Tipe 4 dan Penyelesaian Tes Studi 

Pendahuluan Peserta Didik yang Kurang Tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Permasalahan pada Soal Tipe 4 dan Penyelesaian Tes Studi 

Pendahuluan Peserta Didik yang Kurang Tepat 

 

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 menunjukkan ketidaktepatan peserta didik 

dalam perhitungan limit fungsi aljabar biasa. Perhitungan limit fungsi aljabar 

pada dasarnya dapat dilakukan dengan subtitusi langsung, memfaktorkan, 

merasionalkan penyebut, membagi dengan pangkat tertinggi, mengalikan 

dengan faktor lawan, dan sebagainya. Bagian yang dilingkari pada Gambar 1.1 

seharusnya diselesaikan peserta didik menggunakan perhitungan aljabar biasa 

yaitu dengan merasionalkan penyebutnya karena fungsi tidak terdefinisi saat 

𝑥 = −3, sehingga ada nilai limit yang mempunyai bentuk tidak tertentu. Hal 

Tentukan nilai limit dari 𝐥𝐢𝐦
𝒙 ⟶ 𝟒

√𝟐𝒙+𝟏− √𝒙+𝟓

√𝟑𝒙 + 𝟒 − √𝟓𝒙−𝟒
= ... 

 

 

Tentukan nilai limit dari 𝐥𝐢𝐦
𝒙 ⟶ −𝟑

𝒙

𝒙+𝟑
−

𝒙+𝟔

𝒙𝟐 +𝟓𝒙+𝟔
= ... 
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tersebut sama halnya dengan Gambar 1.2, hanya saja peserta didik seharusnya 

menggunakan perhitungan aljabar biasa dengan mengalikan faktor lawan 

karena fungsi tidak terdefinisi saat 𝑥 = 4, sehingga ada nilai limit yang 

mempunyai bentuk tidak tertentu. Hal ini mengakibatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik perlu difasilitasi. 

Selain kemampuan pemahaman konsep matematika dalam 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2016 terdapat juga tujuan pembelajaran di 

mana peserta didik diharapkan memiliki sikap rasa percaya diri atas 

kemampuannya dalam pemecahan masalah, kepercayaan atas kemampuan 

yang dimilikinya untuk menghadapi lingkungan sekitar, dan kepercayaan atas 

keputusan atau pendapatnya. Menurut Taylor rasa percaya diri adalah 

keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan 

perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu (Wahyuni, 2014: 54). 

Berdasarkan hasil observasi peserta didik di kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 

MAN 1 Bantul saat pembelajaran matematika berlangsung, self-confidence 

peserta didik masih perlu difasilitasi. Hal ini didukung dengan informasi bahwa 

banyak peserta didik menganggap matematika itu pelajaran yang sulit, karena 

banyaknya rumus dan hitungan yang mengakibatkan peserta didik tidak yakin 

dengan hasil pekerjaannya sendiri. Akibatnya, peserta didik tidak berani 

menuliskan jawabannya dan berpendapat di depan kelas saat pendidik 

memintanya. Peserta didik menganggap bahwa dengan cara melihat dan 

menyalin jawaban teman telah menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

oleh pendidik. Perilaku yang kurang mampu mengekspresikan apa yang 
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dipahaminya dari masalah yang diberikan menyebabkan peserta didik 

bermasalah dengan self-confidence (kepercayaan diri). Oleh karena itu, untuk 

mewujudkan tujuan pembelajaran matematika yang sesuai dengan kurikulum 

serta mengingat peran pendidik sebagai orang yang paling berpengaruh dan 

terdekat hubungannya dengan peserta didik di sekolah/madrasah, maka peserta 

didik harus dilibatkan dalam proses pembelajaran tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas XI IPS MAN 1 Bantul pembelajaran 

matematika yang dilakukan pendidik seringkali menggunakan pembelajaran 

konvensional. Menurut Majid (2013: 165) pembelajaran konvensional dapat 

diartikan sebagai pembelajaran dalam konteks klasik yang sudah terbiasa 

dilakukan dan sifatnya berpusat pada pendidik (teacher centered), sehingga 

pelaksanaannya kurang memperhatikan keseluruhan situasi belajar (non 

belajar tuntas). Hal tersebut mengakibatkan peserta didik menjadi pasif, merasa 

bosan, kurang berusaha menyelesaikan latihan yang diberikan, dan kurang 

memperhatikan penjelasan pendidik sehingga peserta didik tidak 

mengoptimalkan seluruh potensi yang dimilikinya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran harus dilakukan secara 

tepat agar peserta didik mampu menguasai kompetensi dan dapat 

menyampaikan pengetahuan atau gagasannya. Pendukung utama agar 

pembelajaran terlaksana dengan baik, yaitu dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Ada banyak model pembelajaran yang menarik 

dalam proses kegiatan pembelajaran dan tidak berpusat pada pendidik. Salah 

satunya adalah model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Model 
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pembelajaran Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif. Proses pembelajaran dalam 

penelitian ini menerapkan model pembelajaran Course Review Horay (CRH), 

dimana pendidik hanya bertindak sebagai penyampai informasi, fasilitator, dan 

pembimbing. Model pembelajaran ini juga menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga peserta didik diharapkan merasa lebih tertarik 

dan tidak mudah bosan untuk belajar. Oleh karena itu, dengan menerapkan 

proses model pembelajaran Course Review Horay (CRH) diharapkan dapat 

mendorong peserta didik untuk memiliki self-confidence dalam belajar 

matematika, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika.  

Bunga (2018) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) lebih efektif 

terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk menerapkan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yaitu model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika dan self-confidence peserta didik serta dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi pendidik dalam memberikan 

pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Efektivitas Model 
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Pembelajaran Course Review Horay (CRH) terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika dan Self-Confidence Peserta Didik pada Kelas XI MA/SMA”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah model pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 

matematika pada kelas XI MA/SMA? 

2. Apakah model pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap self-confidence peserta 

didik pada kelas XI MA/SMA? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah, untuk: 

1. Mengetahui apakah model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap pemahaman 

konsep matematika peserta didik pada kelas XI MA/SMA. 

2. Mengetahui apakah model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap self-confidence 

peserta didik pada kelas XI MA/SMA. 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Peneliti mempersempit ruang lingkup penelitian dengan memberikan 

batasan masalah sebagai berikut : 



10 
 

 
 

1. Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) merupakan model 

pembelajaran yang akan digunakan pendidik untuk memahamkan peserta 

didik mengenai konsep matematika dengan baik melalui diskusi kelompok 

dan sebagai pedoman proses pembelajaran di kelas untuk mendorong 

peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran yang meriah, 

menyenangkan, dan tidak monoton karena setiap peserta didik yang dapat 

menyelesaikan masalah secara benar diwajibkan berteriak “Horay!” atau 

menyanyikan yel-yel yang disukainya. Sedangkan, peserta didik didorong 

untuk bekerja sama dan aktif dalam memahami konsep matematika 

tersebut.  

2. Pemahaman konsep matematika merupakan pengembangan ide yang 

dimiliki oleh peserta didik untuk menguasai suatu konsep matematika 

secara mandiri dengan bimbingan pendidik. 

3. Self-confidence (kepercayaan diri) peserta didik terhadap matematika 

merupakan keyakinan yang dimiliki peserta didik dalam diri sendiri, 

sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan matematika yang 

diberikan oleh pendidik sesuai dengan tahapan perkemabangan. 

4. Materi pokok bahasan Integral pada penelitian ini yaitu integral tak tentu 

fungsi aljabar pada kelas XI SMA/MA semester II. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 

dunia pendidikan secara umum. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) terhadap pemahaman konsep matematika dan self-confidence 

peserta didik pada kelas XI MA/SMA. 

b. Memberikan gambaran tentang penggunaan model pembelajaran 

matematika yang sesuai dengan penanganan masalah dalam proses 

pembelajaran. 

c. Sebagai bahan pertimbangan, masukan, dan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan alternatif model pembelajaran matematika yang 

melibatkan peran aktif peserta didik. 

b. Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bagi para pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan 

self-confidence peserta didik pada kelas XI MA/SMA dalam pelajaran 

matematika. 

c. Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran matematika. 

F. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah, sebagai 

berikut : 
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1. Pembelajaran matematika 

Pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebuah usaha menciptakan kondisi yang mempengaruhi emosi, 

intelektual, dan spiritual untuk mengontruksikan konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip matematika. 

2. Efektivitas pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan kegiatan pembelajaran pada proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) terhadap 

pemahaman konsep matematika dan self-confidence. Model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) dikatakan lebih efektif daripada pembejaran 

konvensional terhadap pemahaman konsep matematika dan self-

confidence peserta didik terdapat 2 kemungkinan yang terjadi, yaitu: 

a. Jika data pretest atau prescale memiliki rata-rata yang sama, maka 

data yang digunakan adalah data posttest atau postscale. 

Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 

matematika dan self-confidence peserta didik apabila skor posttest 

atau postscale kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih tinggi daripada skor 

posttest atau postscale kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional 
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b. Jika data pretest atau prescale memiliki rata-rata yang berbeda, maka 

data yang digunakan adalah data N-gain untuk pemahaman konsep 

matematika dan gain untuk self-confidence peserta didik. 

Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 

matematika dan self-confidence peserta didik apabila skor N-

gain/gain kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) lebih tinggi daripada skor N-gain/gain 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

Model pembelajaran Course Review Horay dapat disingkat dengan 

CRH yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pola atau rencana 

yang akan digunakan pendidik sebagai pedoman proses pembelajaran di 

kelas untuk mendorong peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran 

yang meriah, menyenangkan, dan tidak monoton karena setiap peserta 

didik yang dapat menyelesaikan masalah secara benar diwajibkan 

berteriak “Horay!” atau menyanyikan yel-yel yang disukainya. 

4. Pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (teacher centered) 

dengan memberikan penjelasan tentang materi pelajaran kepada peserta 

didik, mulai dari definisi sampai contoh soal yang kemudian dikerjakan 
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pendidik bersama peserta didik, kemudian peserta didik diberikan 

kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum jelas.  

5. Pemahaman konsep matematika  

Pemahaman konsep matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kecakapan ide yang dimiliki oleh peserta didik untuk menguasai 

dan mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif peserta 

didik dalam pelajaran matematika. 

Indikator-indikator pemahaman konsep matematika yang akan 

diukur dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang suatu konsep. 

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.  

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah. 

6. Self-Confidence Peserta Didik 

Self-confidence (kepercayaan diri) yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah keyakinan yang dimiliki peserta didik dari dalam diri sendiri, 

sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan berkaitan dengan 

matematika yang diberikan oleh pendidik sesuai dengan tahapan 
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perkembangan setidaknya memiliki cara menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

Indikator self-confidence yang akan diukur dalam penelitian ini, 

antara lain:  

a. Percaya pada kemampuan sendiri. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri. 

d. Berani mengemukakan pendapat. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab IV, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep matematika pada kelas XI MA/SMA. 

2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap self-

confidence peserta didik pada kelas XI MA/SMA. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran 

bagi pendidik matematika dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik matematika 

a. Pendidik matematika dapat menggunakan model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) dalam pembelajaran matematika yang 

bertujuan agar pemahaman konsep matematika dapat lebih baik, 

karena pemahaman konsep merupakan tahap awal peserta didik 

sebelum mereka nanti mempelajari kompetensi dengan tingkatan yang 

lebih tinggi. 
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b. Pendidik matematika dapat menggunakan model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) sebagai alternatif model pembelajaran 

dalam mengajar. 

c. Pengelompokan peserta didik secara heterogen sebaiknya tidak hanya 

berdasarkan nilai ulangan harian saja. Hal tersebut untuk 

mengantisipasi terjadinya ketidaktepatan saat pengelompokan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) yang divariasikan dengan model pembelajaran 

lain. 

b. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan aspek afektif seperti 

self-confidence peserta didik melalui wawancara dengan pendidik 

yang terkait. 
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SOAL STUDI PENDAHULUAN 

Soal Tipe 1 

Nama Sekolah/Madrasah : MAN 1 Bantul 

Mata Pelajaran                 : Matematika 

Hari/Tanggal :  

Kelas/Semester                : 

Alokasi Waktu                 : 2 × 45 menit 

Petunjuk umum : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

di bawah ini! 

2. Bacalah perintah soal dengan seksama 

agar mengetahui maksud soal. 

3. Tuliskan nama, kelas, nomor presensi, 

dan tipe soal pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan semua soal berikut ini pada 

lembar jawaban. 

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum 

dikumpulkan. 

SELAMAT MENGERJAKAN!!! 

Petunjuk Khusus : 

Kerjakanlah soal berikut ini secara 

rinci, jelas, dan tepat! 

SOAL STUDI PENDAHULUAN 

Soal Tipe 2 

Nama Sekolah/Madrasah : MAN 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/Tanggal                    :  

Kelas/Semester                : 

Alokasi Waktu                 : 2 × 45 menit 

Petunjuk umum : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

di bawah ini! 

2. Bacalah perintah soal dengan seksama 

agar mengetahui maksud soal. 

3. Tuliskan nama, kelas, nomor presensi, 

dan tipe soal pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan semua soal berikut ini pada 

lembar jawaban. 

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum 

dikumpulkan. 

SELAMAT MENGERJAKAN!!! 

Petunjuk Khusus : 

Kerjakanlah soal berikut ini secara 

rinci, jelas, dan tepat! 

1. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 3

3

𝑥2 +3𝑥−18
−

2

𝑥2−9
= ... . 

1. 
Tentukan nilai limit dari          

lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥

𝑥2−4
−

2𝑥−4

𝑥−2
= ... . 

2. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 3

√4𝑥−3− √2𝑥+3

√𝑥 + 6 – √5𝑥−6
= ... . 

2. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 2

√𝑥+7−√2𝑥+5

√3𝑥+3−√4𝑥+1
= ... . 

3. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥3−4𝑥2+4𝑥

−𝑥2+4
= ... . 

3. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+12𝑥2−8𝑥

𝑥2+2𝑥
= ... . 

4. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 1

√5𝑥−4−𝑥

𝑥2−1
= ... . 

4. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥2−9

√𝑥+7−2
= ... . 

5. 

Diketahui 𝐹(𝑥) = 𝑥 + 3 untuk x < 5 

dan 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 3𝑥 + 2 untuk x ≥ 5. 

Tentukan nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

𝐹(𝑥) −

lim
𝑥 ⟶ 6

√2𝑓(𝑥) + 9 = ... .   

5. 

Diketahui 𝐹(𝑥) = 4𝑥 − 3 untuk x ≥ 2 

dan 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 7𝑥 + 2 untuk x < 2. 

Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 + lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ... .  

Lampiran 1.1 

Soal Studi 

Pendahuluan 
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SOAL STUDI PENDAHULUAN 

Soal Tipe 3 

Nama Sekolah/Madrasah : MAN 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/Tanggal :  

Kelas/Semester                : 

Alokasi Waktu                 : 2 × 45 menit 

Petunjuk umum : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

di bawah ini! 

2. Bacalah perintah soal dengan seksama 

agar mengetahui maksud soal. 

3. Tuliskan nama, kelas, nomor presensi, 

dan tipe soal pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan semua soal berikut ini pada 

lembar jawaban. 

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum 

dikumpulkan. 

SELAMAT MENGERJAKAN!!! 

Petunjuk Khusus : 

Kerjakanlah soal berikut ini secara 

rinci, jelas, dan tepat! 

SOAL STUDI PENDAHULUAN 

Soal Tipe 4 

Nama Sekolah/Madrasah : MAN 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/Tanggal :  

Kelas/Semester                : 

Alokasi Waktu                 : 2 × 45 menit 

Petunjuk umum : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

di bawah ini! 

2. Bacalah perintah soal dengan seksama 

agar mengetahui maksud soal. 

3. Tuliskan nama, kelas, nomor presensi, 

dan tipe soal pada lembar jawaban. 

4. Kerjakan semua soal berikut ini pada 

lembar jawaban. 

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum 

dikumpulkan. 

SELAMAT MENGERJAKAN!!! 

Petunjuk Khusus : 

Kerjakanlah soal berikut ini secara 

rinci, jelas, dan tepat! 

1. 
Tentukan nilai limit dari          

lim
𝑥 ⟶ 2

2

𝑥2−4
−

3

𝑥2 +2𝑥−8
= ... . 

1. 
Tentukan nilai limit dari           

lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥

𝑥+3
−

𝑥+6

𝑥2 +5𝑥+6
= ... . 

2. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 4

√2𝑥+1− √𝑥+5

√3𝑥 + 4 – √5𝑥−4
= ... . 

2. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 5

√3𝑥+1− √2𝑥+6

√2𝑥− 1 – √𝑥+4
= ... . 

3. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥3−4𝑥2+3𝑥

−𝑥2+9
= ... . 

3. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+10𝑥2−9𝑥

𝑥2+3𝑥
= ... . 

4. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥

2−√4−𝑥
= ... . 

4. 
Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ 7

2−√𝑥−3

𝑥2−49
= ... . 

5. 

Diketahui 𝐹(𝑥) = 2𝑥 + 5 untuk x ≤ - 

3 dan 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 untuk -3 < x ≤ 3. 

Tentukan nilai limit dari 

lim
𝑥 ⟶ −4

𝐹(𝑥)2 + lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ... .  

5. 

Diketahui 𝑓(𝑥) = 4𝑥 + 1 dan 

𝑔(𝑥) = 𝑥2 − 7𝑥 − 17. Tentukan 

nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −5

𝑔(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ... .  
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ALTERNATIF PENYELESAIAN  

SOAL SOAL STUDI PENDAHULUAN 

Soal Tipe 1 

No. 

Soal 
Alternatif Penyelesaian Skor 

1. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

3

𝑥2 +3𝑥−18
−

2

𝑥2−9
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 3

3

𝑥2 +3𝑥−18
−

2

𝑥2−9
   =

3

32 +3.3−18
−

2

32−9
 

 =
3

9 +9−18
−

2

9−9
 

 =
3

18−18
−

2

0
 

 =
3

0
−

2

0
 

 =
1

0
 

 = ∞ 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu ∞. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan dan merasionalkan penyebut : 

 lim
𝑥 ⟶ 3

3

𝑥2 +3𝑥−18
−

2

𝑥2−9
    = lim

𝑥 ⟶ 3

3

(𝑥+6)(𝑥−3)
−

2

(𝑥−3)(𝑥+3)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 3

3(𝑥+3)−2(𝑥+6)

(𝑥+6)(𝑥−3)(𝑥+3)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 3

3𝑥+9−2𝑥−12

(𝑥+6)(𝑥−3)(𝑥+3)
  

  = lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥−3

(𝑥+6)(𝑥−3)(𝑥+3)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 3

1

(𝑥+6)(𝑥+3)
 

  =
1

(3+6)(3+3)
 

  =
1

(9)(6)
 

  =
1

54
  

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

3

𝑥2 +3𝑥−18
−

2

𝑥2−9
 =

1

54
 

2. 

Ditanya :   

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

√4𝑥−3− √2𝑥+3

√𝑥 + 6 – √5𝑥−6
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 3

√4𝑥−3− √2𝑥+3

√𝑥 + 6 – √5𝑥−6
    =

√4.3−3− √2.3+3

√3 + 6 – √5.3−6
 

    =
√12−3− √6+3

√3 + 6 – √15−6
 

  =
√9− √9

√9 – √9
 

  =
0

0
 

Lampiran 1.2 

Alternatif 

Penyelesaian Soal 

Studi 

Pendahuluan 
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Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan : 

 lim
𝑥 ⟶ 3

√4𝑥−3− √2𝑥+3

√𝑥 + 6 – √5𝑥−6
   = lim

𝑥 ⟶ 3

√4𝑥−3− √2𝑥+3

√𝑥 + 6 – √5𝑥−6
×

√𝑥 + 6+√5𝑥−6

√𝑥 + 6+ √5𝑥−6
 

 = lim
𝑥 ⟶ 3

൫√4𝑥−3− √2𝑥+3൯൫√𝑥 + 6+ √5𝑥−6൯

(𝑥 + 6) – (5𝑥−6)
×

√4𝑥−3+√2𝑥+3

√4𝑥−3+√2𝑥+3
 

 = lim
𝑥 ⟶ 3

(4𝑥−3)− (2𝑥+3)

(𝑥 + 6) – (5𝑥−6)
×

√𝑥 + 6+√5𝑥−6

√4𝑥−3+√2𝑥+3
 

 = lim
𝑥 ⟶ 3

4𝑥−3− 2𝑥−3

𝑥 + 6 – 5𝑥+6
×

√𝑥 + 6+√5𝑥−6

√4𝑥−3+√2𝑥+3
  

 = lim
𝑥 ⟶ 3

2𝑥−6

 – 4𝑥+12
×

√𝑥 + 6+√5𝑥−6

√4𝑥−3+√2𝑥+3
  

 = lim
𝑥 ⟶ 3

2(𝑥−3)

 – 4(𝑥−3)
×

√𝑥 + 6+√5𝑥−6

√4𝑥−3+√2𝑥+3
  

 = lim
𝑥 ⟶ 3

2

 – 4
×

√𝑥 + 6+√5𝑥−6

√4𝑥−3+√2𝑥+3
  

 = −
2

4
 lim
𝑥 ⟶ 3

√𝑥 + 6+√5𝑥−6

√4𝑥−3+√2𝑥+3
  

 = −
2

4
 ×

√3 + 6+√5.3−6

√4.3−3+√2.3+3
 

 = −
2

4
 ×

√9+√15−6

√12−3+√6+3
 

 = −
2

4
 ×

√9+ √9

√9+√9
 

 = −
2

4
  

 = −
1

2
 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

√4𝑥−3− √2𝑥+3

√𝑥 + 6 – √5𝑥−6
= −

1

2
 

3. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥3−4𝑥2+4𝑥

−𝑥2+4
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥3−4𝑥2+4𝑥

−𝑥2+4
 =

23−4.22+4.2

−22+4
 

  =
8−4.4+8

−4+4
 

  =
8−16+8

0
 

  =
0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan : 

 lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥3−4𝑥2+4𝑥

−𝑥2+4
  = lim

𝑥 ⟶ 2

𝑥൫𝑥2−4𝑥+4𝑥൯

−(𝑥2−4)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥(𝑥−2)(𝑥−2)

−(𝑥−2)(𝑥+2)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥(𝑥−2)

−(𝑥+2)
 

  =
2(2−2)

−(2+2)
 

  =
2(0)

−(4)
 

  =
0

−4
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  = 0 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥3−4𝑥2+4𝑥

−𝑥2+4
= 0 

4. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 1

√5𝑥−4−𝑥

𝑥2−1
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 1

√5𝑥−4−𝑥

𝑥2−1
=

√5.1−4−1

12−1
=

√5−4−1

1−1
=

√1−1

0
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan dan memfaktorkan : 

 lim
𝑥 ⟶ 1

√5𝑥−4−𝑥

𝑥2−1
  = lim

𝑥 ⟶ 1

√5𝑥−4−𝑥

𝑥2−1
×

√5𝑥−4+𝑥

√5𝑥−4+𝑥
 

  = lim
𝑥 ⟶ 1

5𝑥−4−𝑥2

(𝑥2−1)൫√5𝑥−4+𝑥൯
  

  = lim
𝑥 ⟶ 1

−𝑥2+5𝑥−4

(𝑥−1)(𝑥+1)൫√5𝑥−4+𝑥൯
 

  = lim
𝑥 ⟶ 1

−൫𝑥2−5𝑥+4൯

(𝑥−1)(𝑥+1)൫√5𝑥−4+𝑥൯
 

  = lim
𝑥 ⟶ 1

−(𝑥−1)(𝑥−4)

(𝑥−1)(𝑥+1)൫√5𝑥−4+𝑥൯
  

  = lim
𝑥 ⟶ 1

−(𝑥−4)

(𝑥+1)൫√5𝑥−4+𝑥൯
 

  =
−(1−4)

(1+1)൫√5.1−4+1൯
 

  =
−(−3)

2൫√5−4+1൯
  

  =
3

2൫√1+1൯
 

  =
3

2(1+1)
 

  =
3

2(2)
 

  =
3

4
  

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 1

√5𝑥−4−𝑥

𝑥2−1
=

3

4
 

5. 

Diketahui : 

 𝐹(𝑥) = 𝑥 + 3 untuk x < 5 

 𝐹(𝑥) = 𝑥2 − 3𝑥 + 2 untuk x ≥ 5 0-20 
Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

𝐹(𝑥) − lim
𝑥 ⟶ 6

√2𝐹(𝑥) + 9? 
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Penyelesaian : 

𝐹(𝑥) = 𝑥 + 3 untuk x < 5 

 lim
𝑥 ⟶ 3

𝐹(𝑥) = lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥 + 3 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥 + 3 = 3 + 3 = 6 

 

𝐹(𝑥) = 𝑥2 − 3𝑥 + 2 untuk x ≥ 5 

 lim
𝑥 ⟶ 6

√2𝐹(𝑥) + 9 = lim
𝑥 ⟶ 6

√2(𝑥2 − 3𝑥 + 2) + 9 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 6

√2(𝑥2 − 3𝑥 + 2) + 9   = √2(62 − 3.6 + 2) + 9 

 = √2(36 − 18 + 2) + 9  

 = √2(18 + 2) + 9 

 = √2(20) + 9 

 = √40 + 9 

 = √49 

 = 7  

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

𝐹(𝑥) − lim
𝑥 ⟶ 6

√2𝐹(𝑥) + 9 = 6 − 7 = −1 

Soal Tipe 2 

No. 

Soal 
Alternatif Penyelesaian Skor  

1. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥

𝑥2−4
−

2𝑥−4

𝑥−2
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥

𝑥2−4
−

2𝑥−4

𝑥−2
=

2−2

22−4
−

2.2−4

2−2
=

2−2

4−4
−

4−4

2−2
=

0

0
−

0

0
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan dan merasionalkan penyebut : 

 lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥

𝑥2−4
−

2𝑥−4

𝑥−2
 = lim

𝑥 ⟶ 2

2−𝑥

(𝑥−2)(𝑥+2)
−

2𝑥−4

𝑥−2
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥−൫(2𝑥−4)(𝑥+2)൯

(𝑥−2)(𝑥+2)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥−൫2𝑥2+4𝑥−4𝑥−8൯

(𝑥−2)(𝑥+2)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥−൫2𝑥2−8൯

(𝑥−2)(𝑥+2)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥−2𝑥2+8

(𝑥−2)(𝑥+2)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

−2𝑥2−𝑥+10

(𝑥−2)(𝑥+2)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

−൫2𝑥2+𝑥−10൯

(𝑥−2)(𝑥+2)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

−(2𝑥+5)(𝑥−2)

(𝑥−2)(𝑥+2)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 2

−(2𝑥+5)

(𝑥+2)
 

 =
−(2.2+5)

(2+2)
 

 =
−(4+5)

4
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 = −
9

4
  

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

2−𝑥

𝑥2−4
−

2𝑥−4

𝑥−2
= −

9

4
 

2. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

√𝑥+7−√2𝑥+5

√3𝑥+3−√4𝑥+1
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 2

√𝑥+7−√2𝑥+5

√3𝑥+3−√4𝑥+1
=

√2+7−√2.2+5

√3.2+3−√4.2+1
=

√9−√4+5

√6+3−√8+1
=

√9−√9

√9−√9
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan : 

 lim
𝑥 ⟶ 2

√𝑥+7−√2𝑥+5

√3𝑥+3−√4𝑥+1
= lim

𝑥 ⟶ 2

√𝑥+7−√2𝑥+5

√3𝑥+3−√4𝑥+1
×

√3𝑥+3+√4𝑥+1

√3𝑥+3+√4𝑥+1
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

൫√𝑥+7−√2𝑥+5൯൫√3𝑥+3+√4𝑥+1൯

(3𝑥+3)−(4𝑥+1)
  

  = lim
𝑥 ⟶ 2

൫√𝑥+7−√2𝑥+5൯൫√3𝑥+3+√4𝑥+1൯

(3𝑥+3)−(4𝑥+1)
×

√𝑥+7+√2𝑥+5

√𝑥+7+√2𝑥+5
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

(𝑥+7)−(2𝑥+5)

(3𝑥+3)−(4𝑥+1)
×

√3𝑥+3+√4𝑥+1

√𝑥+7+√2𝑥+5
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

𝑥+7−2𝑥−5

3𝑥+3−4𝑥−1
×

√3𝑥+3+√4𝑥+1

√𝑥+7+√2𝑥+5
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

−𝑥+2

−𝑥+2
×

√3𝑥+3+√4𝑥+1

√𝑥+7+√2𝑥+5
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

√3𝑥+3+√4𝑥+1

√𝑥+7+√2𝑥+5
 

  =
√3.2+3+√4.2+1

√2+7+√2.2+5
 

  =
√6+3+√8+1

√2+7+√4+5
 

  =
√9+√9

√9+√9
 

  = 1 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

√𝑥+7−√2𝑥+5

√3𝑥+3−√4𝑥+1
= 1 

3. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+12𝑥2−8𝑥

𝑥2+2𝑥
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+12𝑥2−8𝑥

𝑥2+2𝑥
=

03+12.02−8.0

02+2.0
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan : 

 lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+12𝑥2−8𝑥

𝑥2+2𝑥
  = lim

𝑥 ⟶ 0

𝑥൫𝑥2+12𝑥−8൯

𝑥(𝑥+2)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥2+12𝑥−8

𝑥+2
 

  =
02+12.0−8

0+2
  

  =
−8

2
 

  = −4 
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Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+12𝑥2−8𝑥

𝑥2+2𝑥
= −4 

4. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥2−9

√𝑥+7−2
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥2−9

√𝑥+7−2
=

−32−9

√−3+7−2
=

9−9

√4−2
=

0

2−2
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan : 

 lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥2−9

√𝑥+7−2
= lim

𝑥 ⟶ −3

𝑥2−9

√𝑥+7−2
×

√𝑥+7+2

√𝑥+7+2
  

  = lim
𝑥 ⟶ −3

൫𝑥2−9൯൫√𝑥+7+2൯

𝑥+7−22  

  = lim
𝑥 ⟶ −3

(𝑥−3)(𝑥+3)൫√𝑥+7+2൯

𝑥+3
 

  = lim
𝑥 ⟶ −3

(𝑥 − 3)൫√𝑥 + 7 + 2൯ 

  = (−3 − 3)൫√−3 + 7 + 2൯ 

  = (−6)൫√4 + 2൯ 

  = (−6)(2 + 2) 

  = (−6)(4) 

  = −24 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥2−9

√𝑥+7−2
= −24 

5. 

Diketahui : 

𝐹(𝑥) = 4𝑥 − 3 untuk  x ≥ 2 

𝐹(𝑥) = 𝑥2 − 7𝑥 + 2 untuk x < 2 

0-20 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 + lim
𝑥 ⟶ −3

3𝐹(𝑥)? 

Penyelesaian : 

𝐹(𝑥) = 4𝑥 − 3 untuk x ≥ 2 

 lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 = lim
𝑥 ⟶ 4

(4𝑥 − 3 )2 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 4

(4𝑥 − 3 )2 = (4.4 − 3 )2 = (16 − 3 )2 = (13 )2 = 169 

 

𝐹(𝑥) = 𝑥2 − 7𝑥 + 2 untuk x < 2 

 lim
𝑥 ⟶ −3

3𝐹(𝑥) = lim
𝑥 ⟶ −3

3(𝑥2 − 7𝑥 + 2 )  

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ −3

3(𝑥2 − 7𝑥 + 2 ) = 3(−32 − 7. −3 + 2 ) 

 = 3(9 + 21 + 2 ) 

 = 3(32 ) 

 = 96 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 + lim
𝑥 ⟶ −3

3𝐹(𝑥) = 169 + 96 = 265 
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Soal Tipe 3 

No. 

Soal 
Alternatif Penyelesaian Skor  

1. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

2

𝑥2−4
−

3

𝑥2 +2𝑥−8
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 2

2

𝑥2−4
−

3

𝑥2 +2𝑥−8
=

2

22−4
−

3

22 +2.2−8
  

  =
2

4−4
−

3

4 +4−8
 

  =
2

0
−

3

0
  

 = −
1

0
 

 = −∞ 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu ∞. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan dan merasionalkan penyebut : 

 lim
𝑥 ⟶ 2

2

𝑥2−4
−

3

𝑥2 +2𝑥−8
= lim

𝑥 ⟶ 2

2

(𝑥−2)(𝑥+2)
−

3

(𝑥+4)(𝑥−2)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

2(𝑥+4)−3(𝑥+2)

(𝑥−2)(𝑥+2)(𝑥+4)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

2𝑥+8−3𝑥−6

(𝑥−2)(𝑥+2)(𝑥+4)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

−𝑥+2

(𝑥−2)(𝑥+2)(𝑥+4)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

−(𝑥−2)

(𝑥−2)(𝑥+2)(𝑥+4)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 2

−1

(𝑥+2)(𝑥+4)
 

  =
−1

(2+2)(2+4)
 

  =
−1

(4)(6)
 

  = −
1

24
 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 2

2

𝑥2−4
−

3

𝑥2 +2𝑥−8
= −

1

24
 

2. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 4

√2𝑥+1− √𝑥+5

√3𝑥 + 4 – √5𝑥−4
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 4

√2𝑥+1− √𝑥+5

√3𝑥 + 4 – √5𝑥−4
=

√2.4+1− √4+5

√3.4 + 4 – √5.4−4
=

√8+1− √4+5

√12 + 4 – √20−4
=

√9− √9

√16 – √16
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan : 

 lim
𝑥 ⟶ 4

√2𝑥+1− √𝑥+5

√3𝑥 + 4 – √5𝑥−4
= lim

𝑥 ⟶ 4

√2𝑥+1− √𝑥+5

√3𝑥 + 4 – √5𝑥−4
×

√3𝑥 + 4+√5𝑥−4

√3𝑥 + 4+√5𝑥−4
 

  = lim
𝑥 ⟶ 4

൫√2𝑥+1− √𝑥+5൯൫√3𝑥 + 4+√5𝑥−4൯

(3𝑥 + 4) – (5𝑥−4)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 4

൫√2𝑥+1− √𝑥+5൯൫√3𝑥 + 4+√5𝑥−4൯

3𝑥 + 4− 5𝑥+4
  

  = lim
𝑥 ⟶ 4

൫√2𝑥+1− √𝑥+5൯൫√3𝑥 + 4+√5𝑥−4൯

− 2𝑥+8
×

√2𝑥+1+√𝑥+5

√2𝑥+1+√𝑥+5
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  = lim
𝑥 ⟶ 4

(2𝑥+1)−(𝑥+5)

− 2(𝑥+4)
×

√3𝑥 + 4+√5𝑥−4

√2𝑥+1+√𝑥+5
 

  = lim
𝑥 ⟶ 4

2𝑥+1−𝑥−5

− 2(𝑥+4)
×

√3𝑥 + 4+√5𝑥−4

√2𝑥+1+√𝑥+5
 

  = lim
𝑥 ⟶ 4

𝑥−4

− 2(𝑥−4)
×

√3𝑥 + 4+√5𝑥−4

√2𝑥+1+√𝑥+5
  

  = lim
𝑥 ⟶ 4

−
1

2
×

√3𝑥 + 4+√5𝑥−4

√2𝑥+1+√𝑥+5
 

  = −
1

2
× lim

𝑥 ⟶ 4

√3𝑥 + 4+√5𝑥−4

√2𝑥+1+√𝑥+5
 

  = −
1

2
×

√3.4 + 4+√5.4−4

√2.4+1+√4+5
 

  = −
1

2
×

√12 + 4+√20−4

√8+1+√4+5
 

  = −
1

2
×

√16+√16

√9+√9
 

  = −
1

2
×

4+4

3+3
 

  = −
1

2
×

8

6
 

  = −
8

12
 

  = −
2

3
 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 4

√2𝑥+1− √𝑥+5

√3𝑥 + 4 – √5𝑥−4
= −

2

3
 

3. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥3−4𝑥2+3𝑥

−𝑥2+9
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥3−4𝑥2+3𝑥

−𝑥2+9
=

33−4.32+3.3

−(3)2+9
=

27−4.9+9

−9+9
=

27−36+9

−9+9
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan : 

 lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥3−4𝑥2+3𝑥

−𝑥2+9
= lim

𝑥 ⟶ 3

𝑥൫𝑥2−4𝑥+3൯

−(𝑥2−9)
  

  = lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥(𝑥−1)(𝑥−3)

−(𝑥−3)(𝑥+3)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥(𝑥−1)

−(𝑥+3)
 

  =
3(3−1)

−(3+3)
 

  =
3(2)

−(6)
 

  = −
6

6
 

  = −1 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 3

𝑥3−4𝑥2+3𝑥

−𝑥2+9
= −1 

4. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥

2−√4−𝑥
? 

0-20 Penyelesaian :  

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥

2−√4−𝑥
=

0

2−√4−0
=

0

2−√4
=

0

2−2
=

0

0
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Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan : 

 lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥

2−√4−𝑥
= lim

𝑥 ⟶ 0

𝑥

2−√4−𝑥
×

2+√4−𝑥

2+√4−𝑥
 

  = lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥൫2+√4−𝑥൯

22−(4−𝑥)
  

  = lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥൫2+√4−𝑥൯

4−4+𝑥
 

  = lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥൫2+√4−𝑥൯

𝑥
 

  = lim
𝑥 ⟶ 0

2 + √4 − 𝑥 

  = 2 + √4 − 0 

  = 2 + √4 

  = 2 + 2 

  = 4 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥

2−√4−𝑥
= 4 

5. 

Diketahui : 

𝐹(𝑥) = 2𝑥 + 5 untuk x ≤ - 3 

𝐹(𝑥) = 𝑥 + 2 untuk -3 < x ≤ 3 

0-20 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 − lim
𝑥 ⟶ −3

3𝐹(𝑥)? 

Penyelesaian :  

𝐹(𝑥) = 2𝑥 + 5 untuk x ≤ - 3 

 lim
𝑥 ⟶−4

𝐹(𝑥)2 = lim
𝑥 ⟶ −4

(2𝑥 + 5)2 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ −4

(2𝑥 + 5)2 = (2(−4) + 5)2 

  = (−8 + 5)2 

  = (−3)2 

  = 9 

 

𝐹(𝑥) = 𝑥 + 2 untuk -3 < x ≤ 3 

 lim
𝑥 ⟶ −3

3𝐹(𝑥) = lim
𝑥 ⟶ −3

3(𝑥 + 2) 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ −3

3(𝑥 + 2) = 3(−3 + 2) 

   = 3(−1) 

   = −3 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −4

𝐹(𝑥)2 + lim
𝑥 ⟶ −3

3𝐹(𝑥) = 9 + (−3) = 9 − 3 = 6 

Soal Tipe 4 

No. 

Soal 
Alternatif Penyelesaian Skor  

1. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥

𝑥+3
−

𝑥+6

𝑥2 +5𝑥+6
? 

0-20 Penyelesaian :  

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥

𝑥+3
−

𝑥+6

𝑥2 +5𝑥+6
=

−3

−3+3
– 3 + 6−32  + 5. −3 + 6  
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  =
−3

0
−

3

9−15+6
  

  =
−3

0
−

3

0
  

  = −
6

0
   

  = −∞ 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 

−∞. Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan dan merasionalkan penyebut : 

 lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥

𝑥+3
−

𝑥+6

𝑥2 +5𝑥+6
= lim

𝑥 ⟶ −3

𝑥

𝑥+3
−

𝑥+6

(𝑋+3)(𝑋+2)
  

  = lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥(𝑥+2)−(𝑥+6)

(𝑥+3)(𝑥+2)
 

  = lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥2+2−𝑥−6

(𝑥+3)(𝑥+2)
 

  = lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥2−𝑥−4

(𝑥+3)(𝑥+2)
  

  = lim
𝑥 ⟶ −3

(𝑥+3)(𝑥−2)

(𝑥+3)(𝑥+2)
 

  = lim
𝑥 ⟶ −3

(𝑥−2)

(𝑥+2)
 

  =
(−3−2)

(−3+2)
 

  =
(−5)

(−1)
 

  = 5 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −3

𝑥

𝑥+3
−

𝑥+6

𝑥2 +5𝑥+6
= 5 

2. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 5

√3𝑥+1− √2𝑥+6

√2𝑥− 1 – √𝑥+4
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 5

√3𝑥+1− √2𝑥+6

√2𝑥− 1 – √𝑥+4
=

√3.5+1− √2.5+6

√2.5− 1 – √5+4
=

√15+1− √10+6

√10− 1 – √5+4
=

√16− √16

√9 – √9
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan : 

 lim
𝑥 ⟶ 5

√3𝑥+1− √2𝑥+6

√2𝑥− 1 – √𝑥+4
= lim

𝑥 ⟶ 5

√3𝑥+1− √2𝑥+6

√2𝑥− 1 – √𝑥+4
×

√2𝑥− 1+√𝑥+4

√2𝑥− 1+√𝑥+4
 

  = lim
𝑥 ⟶ 5

൫√3𝑥+1− √2𝑥+6൯൫√2𝑥− 1+√𝑥+4൯

(2𝑥− 1) – (𝑥+4)
 

  = lim
𝑥 ⟶ 5

൫√3𝑥+1− √2𝑥+6൯൫√2𝑥− 1+√𝑥+4൯

2𝑥− 1 – 𝑥−4
×

√3𝑥+1+√2𝑥+6

√3𝑥+1+√2𝑥+6
 

  = lim
𝑥 ⟶ 5

(3𝑥+1)−(2𝑥+6)

𝑥− 5 
×

√2𝑥− 1+√𝑥+4

√3𝑥+1+√2𝑥+6
 

  = lim
𝑥 ⟶ 5

3𝑥+1−2𝑥−6

𝑥− 5 
×

√2𝑥− 1+√𝑥+4

√3𝑥+1+√2𝑥+6
 

  = lim
𝑥 ⟶ 5

𝑥−5

𝑥− 5 
×

√2𝑥− 1+√𝑥+4

√3𝑥+1+√2𝑥+6
 

  = lim
𝑥 ⟶ 5

√2𝑥− 1+√𝑥+4

√3𝑥+1+√2𝑥+6
 

  =
√2.5− 1+√5+4

√3.5+1+√2.5+6
 

  =
√10− 1+√5+4

√15+1+√10+6
 

  =
√9+√9

√16+√16
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  =
3+3

4+4
 

  =
6

8
 

  =
3

4
 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 5

√3𝑥+1− √2𝑥+6

√2𝑥− 1 – √𝑥+4
=

3

4
 

3. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+10𝑥2−9𝑥

𝑥2+3𝑥
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+10𝑥2−9𝑥

𝑥2+3𝑥
=

03+10.02−9.0

02+3.0
=

0+0−0

0+0
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara dengan memfaktorkan : 

 lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+10𝑥2−9𝑥

𝑥2+3𝑥
= lim

𝑥 ⟶ 0

𝑥൫𝑥2+10𝑥−9൯

𝑥(𝑥+3)
 

 = lim
𝑥 ⟶ 0

൫𝑥2+10𝑥−9൯

(𝑥+3)
 

 =
02+10.0−9

0+3
  

 =
0+0−9

3
  

 =
−9

3
  

 = −3 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 0

𝑥3+10𝑥2−9𝑥

𝑥2+3𝑥
= −3 

4. 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 7

2−√𝑥−3

𝑥2−49
? 

0-20 

Penyelesaian : 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ 7

2−√𝑥−3

𝑥2−49
=

2−√7−3

72−49
=

2−√4

49−49
=

2−2

0
=

0

0
 

Karena dengan cara subtitusi langsung diperoleh bentuk tak tentu yaitu 
𝟎

𝟎
. 

Sehingga perhitungannya cari dengan cara lain yaitu : 

Cara mengalikan dengan faktor lawan : 

 lim
𝑥 ⟶ 7

2−√𝑥−3

𝑥2−49
= lim

𝑥 ⟶ 7

2−√𝑥−3

𝑥2−49
×

2+√𝑥−3

2+√𝑥−3
  

  = lim
𝑥 ⟶ 7

22−(𝑥−3)

(𝑥2−49)൫2+√𝑥−3൯
 

  = lim
𝑥 ⟶ 7

4−𝑥+3

(𝑥−7)(𝑥+7)൫2+√𝑥−3൯
 

  = lim
𝑥 ⟶ 7

−𝑥+7

(𝑥−7)(𝑥+7)൫2+√𝑥−3൯
  

  = lim
𝑥 ⟶ 7

−(𝑥−7)

(𝑥−7)(𝑥+7)൫2+√𝑥−3൯
  

  = lim
𝑥 ⟶ 7

−1

(𝑥+7)൫2+√𝑥−3൯
  

  =
−1

(7+7)൫2+√7−3൯
 

  =
−1

(14)൫2+√4൯
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  =
−1

(14)(2+2)
  

  =
−1

(14)(4)
 

  =
−1

56
  

  = −
1

56
 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ 7

2−√𝑥−3

𝑥2−49
= −

1

56
 

5. 

Diketahui : 

𝑓(𝑥) = 4𝑥 + 1  

 𝑔(𝑥) = 𝑥2 − 7𝑥 − 17 

0-20 

Ditanya : 

Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −5

𝑔(𝑥)2 + lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥)? 

Penyelesaian : 

𝑓(𝑥) = 4𝑥 + 1  

 lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = lim
𝑥 ⟶ −3

3(4𝑥 + 1)  

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ −3

3(4𝑥 + 1) = 3(4(−3) + 1) 

   = 3(−12 + 1) 

   = 3(−11) 

   = −33 

 

 𝑔(𝑥) = 𝑥2 − 7𝑥 − 17 

 lim
𝑥 ⟶ −5

𝑔(𝑥)2 = lim
𝑥 ⟶ −5

(𝑥2 − 7𝑥 − 17)2 

Cara subtitusi langsung 

 lim
𝑥 ⟶ −5

(𝑥2 − 7𝑥 − 17)2 = (−52 − 7(−5) − 17)2  

 = (25 + 35 − 17)2  

 = (43)2 

 = 1849 

 

Jadi, Nilai limit dari lim
𝑥 ⟶ −5

𝑔(𝑥)2 + lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = 1849 + (−33) 

 = 1849 − 33 

 = 1816 
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL STUDI PENDAHULUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

No. 

Soal 

Langkah 

Penyelesaian 

Indikator 

Pencapaian 
Kriteria Jawaban Skor 

Skor 

Maks 

1 – 4  

Mentukan 

nilai limit 

suatu fungsi 

pertama-tama 

yaitu dengan 

mensubstitusi 

langsung. 

Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya. 

Peserta didik tidak menjawab soal. 0 0 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya tetapi kurang 

tepat serta langkah pengerjaan yang 

kurang sistematis dan perhitungannya 

tidak tepat. 

2 

10 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya tetapi kurang 

tepat dan langkah pengerjaan yang 

kurang sistematis namun 

perhitungannya tepat. 

3 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya tetapi kurang 

tepat melalui langkah pengerjaan yang 

sistematis namun perhitungannya 

tidak tepat. 

4 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya tetapi kurang 

tepat melalui langkah pengerjaan yang 

sistematis dan perhitungannya tepat. 

5 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya dengan tepat 

tetapi melalui langkah pengerjaan yang 

kurang sistematis dan perhitungannya 

tidak tepat. 

6 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya dengan tepat 

melalui langkah pengerjaan yang 

kurang sistematis namun 

perhitungannya tepat. 

7 

Lampiran 1.3 

Pedoman 

Penskoran Soal 

Studi 

Pendahuluan 
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Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya dengan tepat 

melalui langkah pengerjaan yang 

sistematis dan perhitungannya tidak 

tepat. 

8 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

limit fungsi aljabar dimana x mendekati 

sesuatu untuk menentukan penyelesaian 

limit fungsi tersebut sesuai dengan 

syarat penyelesaiannya dengan tepat 

melalui langkah pengerjaan yang 

sistematis dan perhitungannya tepat. 

10 

Jika subtitusi 

langsung 

diperoleh 

nilai tak tentu 
0

0
, 

∞

∞
, atau ∞, 

−∞, maka 

perhitungan 

limit dengan 

cara lain. 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur tertentu. 

 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu (merasionalkan penyebut, 

mengalikan dengan faktor lawan, 

memfaktorkan, dan sebagainya) untuk 

menghitung limit fungsi aljabar dimana 

x mendekati sesuatu dengan langkah 

pengerjaan kurang sistematis dan 

perhitungannya tidak tepat. 

2 

5 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu (merasionalkan penyebut, 

mengalikan dengan faktor lawan, 

memfaktorkan, dan sebagainya) untuk 

menghitung limit fungsi aljabar dimana 

x mendekati sesuatu dengan langkah 

pengerjaan kurang sistematis dan 

perhitungannya tepat. 

3 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu (merasionalkan penyebut, 

mengalikan dengan faktor lawan, 

memfaktorkan, dan sebagainya) untuk 

menghitung limit fungsi aljabar dimana 

x mendekati sesuatu dengan langkah 

pengerjaan sistematis dan 

perhitungannya tidak tepat. 

4 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu (merasionalkan penyebut, 

mengalikan dengan faktor lawan, 

memfaktorkan, dan sebagainya) untuk 

menghitung limit fungsi aljabar dimana 

x mendekati sesuatu dengan langkah 

pengerjaan sistematis dan 

perhitungannya tepat. 

5 

Menyelesaika

n dengan 

langkah yang 

tepat. 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

alogaritma ke 

pemecahan 

masalah. 

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan kurang 

sistematis tetapi perhitungannya tidak 

tepat. 

2 

5 

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan kurang 

sistematis tetapi perhitungannya tepat. 

3 
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Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan sistematis 

tetapi perhitungannya tidak tepat. 

4 

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan sistematis 

tetapi perhitungannya tepat. 

5 

Total Skor Maks 20 

5. 

Menggunaka

n subtitusi 

langsung 

untuk 

menentukan 

fungsi yang 

diketahui. 

Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya. 

Peserta didik tidak menjawab soal. 0 0 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai syarat 

penyelesaiannya tetapi kurang tepat 

serta langkah pengerjaan yang kurang 

sistematis dan perhitungannya tidak 

tepat. 

2 

10 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai syarat 

penyelesaiannya tetapi kurang tepat 

dan langkah pengerjaan yang kurang 

sistematis namun perhitungannya 

tepat. 

3 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai dengan syarat 

penyelesaiannya tetapi kurang tepat 

melalui langkah pengerjaan yang 

sistematis dan perhitungannya tidak 

tepat. 

4 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

5 
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lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai dengan syarat 

penyelesaiannya tetapi kurang tepat 

melalui langkah pengerjaan yang 

sistematis dan perhitungannya tepat. 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai dengan syarat 

penyelesaiannya dengan tepat tetapi 

langkah pengerjaan yang kurang 

sistematis dan perhitungannya tidak 

tepat. 

6 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai dengan syarat 

penyelesaiannya dengan tepat melalui 

langkah pengerjaan yang kurang 

sistematis tetapi perhitungannya tepat. 

7 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai dengan syarat 

penyelesaiannya dengan tepat melalui 

langkah pengerjaan yang sistematis 

tetapi perhitungannya tidak tepat. 

8 

Peserta didik dapat mengklasifikasikan 

fungsi kedalam limit fungsi aljabar 

(misalkan f(x) = 4x-3 untuk x ≥ 2 dan 

f(x) = x2-7x+2 untuk x < 2) untuk 

menentukan penyelesaian nilai operasi 

hitung limit fungsi aljabar tersebut 

(misalkan lim
𝑥 ⟶ 4

𝐹(𝑥)2 +

lim
𝑥 ⟶ −3

3𝑓(𝑥) = ...) sesuai dengan syarat 

penyelesaiannya dengan tepat melalui 

langkah pengerjaan yang sistematis 

dan perhitungannya tepat. 

10 

Mengoperasi

kan hasil limit 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu untuk menghitung limit fungsi 

aljabar dimana x mendekati sesuatu 

2 5 
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fungsi yang 

telah didapat.  

dan memilih 

prosedur tertentu. 

 

dengan langkah pengerjaan kurang 

sistematis dan perhitungannya tidak 

tepat. 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu untuk menghitung limit fungsi 

aljabar dimana x mendekati sesuatu 

dengan langkah pengerjaan kurang 

sistematis dan perhitungannya tepat. 

3 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu untuk menghitung limit fungsi 

aljabar dimana x mendekati sesuatu 

dengan langkah pengerjaan sistematis 

dan perhitungannya tidak tepat. 

4 

Peserta didik dapat memilih prosedural 

tertentu untuk menghitung limit fungsi 

aljabar dimana x mendekati sesuatu 

dengan langkah pengerjaan sistematis 

dan perhitungannya tepat. 

5 

Perhitungann

ya tepat sesuai 

dengan 

langkah 

pekerjaan. 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

alogaritma ke 

pemecahan 

masalah. 

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan kurang 

sistematis tetapi perhitungannya tidak 

tepat. 

2 

5 

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan kurang 

sistematis tetapi perhitungannya tepat. 

3 

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan sistematis 

tetapi perhitungannya tidak tepat. 

4 

Peserta didik dapat mengaplikasikan 

konsep kedalam pemecahan masalah 

dengan langkah pengerjaan sistematis 

tetapi perhitungannya tepat. 

5 

Total Skor Maks 20 

Pedoman Penilaian: 

Perhitungan nilai dalam skala 0 – 100 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nilai = 
Skor yang Diperoleh

Total Skor Maks
× 100 

 

Lampiran 1.1 Daftar nilai 

Ulangan Harian (UH) 

 Nilai = 
Skor yang Diperoleh

Total Skor Maks
× 100 

 

Lampiran 1.2 Daftar nilai 

Ulangan Harian (UH) 

  

 

Lampiran 1.3 Lampiran 1.4 

Daftar nilai Ulangan Harian (UH) 
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HASIL STUDI PENDAHULUAN  

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Kelas XI IPS 2 

Kode Jumlah

Siswa 1 2 3 4 5 Skor

1 Abs.1 0 20 20 10 20 70 70

2 Abs.2 0 10 0 0 0 10 10

3 Abs.3 10 0 0 0 0 10 10

4 Abs.4 5 5 0 0 0 10 10

5 Abs.5 5 0 10 10 20 45 45

6 Abs.6 10 20 10 10 20 70 70

7 Abs.7 10 0 0 0 0 10 10

8 Abs.8 5 10 0 10 20 45 45

9 Abs.9 5 10 10 10 5 40 40

10 Abs.10 0 0 10 0 5 15 15

11 Abs.11 0 10 10 10 0 30 30

12 Abs.12 10 10 0 10 5 35 35

13 Abs.13 10 20 10 0 0 40 40

14 Abs.14 0 10 10 10 8 38 38

15 Abs.15 3 5 7 0 5 20 20

16 Abs.16 0 10 10 10 5 35 35

17 Abs.17 10 13 0 10 0 33 33

18 Abs.18 0 0 5 10 0 15 15

19 Abs.19 10 10 10 10 0 40 40

20 Abs.20 0 5 5 0 0 10 10

21 Abs.21 10 0 0 10 0 20 20

22 Abs.22 20 10 10 0 0 40 40

23 Abs.23 0 10 10 10 0 30 30

24 Abs.24 0 0 10 0 0 10 10

25 Abs.25 5 3 0 0 0 8 8

26 Abs.26 0 5 0 0 0 5 5

27 Abs.27 5 10 0 10 20 45 45

28 Abs.28 10 10 10 10 20 60 60

143 216 167 160 153 839 839

5,1 7,7 6 5,7 5,5 29,96 29,96

20 20 20 10 20 70 70

0 0 0 0 0 5 5

5,2 6,1 5,5 5 8,1 18,72 18,72

No.

Skor Terendah

Standar Deviasi

Skor Peraitem Soal
Nilai

Jumlah

Rata-rata

Skor Tertinggi

 

 

Kelas XI IPS 3 

Kode Jumlah

Siswa 1 2 3 4 5 Skor

1 Abs.1 3 0 0 10 8 21 21

2 Abs.2 10 5 10 0 0 25 25

3 Abs.3 10 20 20 0 0 50 50

4 Abs.4 20 15 20 10 20 85 85

5 Abs.5 10 5 10 0 10 35 35

6 Abs.6 10 0 0 10 0 20 20

7 Abs.7 0 20 10 18 5 53 53

8 Abs.8 0 20 20 0 10 50 50

9 Abs.9 10 0 10 0 0 20 20

10 Abs.10 8 0 20 0 0 28 28

11 Abs.11 10 0 10 0 0 20 20

12 Abs.12 0 10 10 10 0 30 30

13 Abs.13 8 10 20 10 0 48 48

14 Abs.14 8 0 20 10 0 38 38

15 Abs.15 10 0 0 10 10 30 30

16 Abs.16 10 5 10 0 0 25 25

17 Abs.17 0 0 5 0 0 5 5

18 Abs.18 10 0 10 0 0 20 20

19 Abs.19 10 10 5 5 0 30 30

20 Abs.20 10 0 10 0 0 20 20

21 Abs.21 0 10 0 0 0 10 10

22 Abs.22 10 20 20 5 10 65 65

23 Abs.23 5 0 0 18 0 23 23

24 Abs.24 10 0 0 0 5 15 15

25 Abs.25 0 10 0 0 0 10 10

26 Abs.26 10 10 5 10 0 35 35

27 Abs.27 0 0 10 0 0 10 10

28 Abs.28 5 20 10 10 0 45 45

29 Abs.29 8 10 0 0 0 18 18

30 Abs.30 0 10 10 0 0 20 20

31 Abs.31 5 10 0 0 0 15 15

32 Abs.32 10 10 10 20 0 50 50

33 Abs.33 0 18 8 10 5 41 41

220 248 293 166 83 1010 1010

6,7 7,5 8,9 5 2,5 30,61 30,61

20 20 20 20 20 85 85

0 0 0 0 0 5 5

4,9 7,4 7,2 6,3 4,8 17,64 17,64

No.

Skor Terendah

Standar Deviasi

Skor Peraitem Soal
Nilai

Jumlah

Rata-rata

Skor Tertinggi

  

Lampiran 1.4 

Hasil Studi 

Pendahuluan Tes 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN (UH) 

XI XI XI XI XI XI 

MIPA 1 MIPA 2 MIPA 3 IPS 1 IPS 2 IPS 3

1. 50 25 25 68 25 70 21

2. 10 36 30 55 55 10 25

3. 30 20 68 20 70 10 50

4. 95 28 73 55 10 10 85

5. 30 98 30 60 55 45 35

6. 20 90 30 40 50 70 20

7. 70 50 89 70 60 10 53

8. 75 40 80 20 28 45 50

9. 20 60 48 20 70 40 20

10. 50 48 60 20 15 15 28

11. 20 65 78 90 40 30 20

12. 85 38 65 20 40 35 30

13. 60 80 40 35 40 40 48

14. 80 80 80 55 45 38 38

15. 60 68 40 50 30 20 30

16. 45 50 45 20 25 35 25

17. 10 65 50 25 40 33 5

18. 60 100 38 10 40 15 20

19. 45 50 50 45 50 40 30

20. 45 82 70 65 60 10 20

21. 20 35 30 20 10 20 10

22. 70 30 20 55 23 40 65

23. 40 80 88 30 35 30 23

24. 60 40 40 45 10 10 15

25. 10 90 58 25 25 8 10

26. 50 68 60 38 35 5 35

27. 88 20 30 55 25 45 10

28. 50 70 28 10 60 45

29. 25 85 25 25 839 18

30. 65 60 73 20

31. 75 55 35 15

32. 35 50

33. 41

Jumlah 1548 1806 1576 1111 1046 839 1010

Rata-rata 48,375 58,258 50,8387 41,148 36,069 29,964 30,606

Nilai Tertinggi 95 100 89 90 70 70 85

Nilai Terendah 10 20 20 10 10 5 5

Rata-rata seluruhnya 42,180

Kode Siswa

KELAS

XI Agm

  

Lampiran 1.5 

Daftar Nilai 

Ulangan Harian 

(UH) 
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ANALISIS PEMILIHAN SAMPEL 

1. Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai ulangan harian kelas XI 

merupakan populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Analisis dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov yang terdapat pada software SPSS Statistics 23. Berikut ini 

adalah hasil dari perhitungan menggunakan software SPSS Statistics 23: 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai XI AGM 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

XI IPA 1 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

XI IPA 2 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

XI IPA 3 27 100,0% 0 0,0% 27 100,0% 

XI IPS 1 29 100,0% 0 0,0% 29 100,0% 

XI IPS 2 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

XI IPS 3 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 

Interpretasi Output: 

N adalah jumlah sampel yang diamati. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa N valid 

sama dengan N total untuk semua data. Missing menunjukkan bahwa data telah diproses 

dari seluruh sampel. 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Nilai XI AGM ,097 32 ,200* 

XI IPA 1 ,112 31 ,200* 

XI IPA 2 ,149 31 ,076 

XI IPA 3 ,157 27 ,086 

XI IPS 1 ,114 29 ,200* 

XI IPS 2 ,145 28 ,136 

XI IPS 3 ,150 33 ,057 

Interpretasi Output: 

a. Kolom Kolmogrov-Smirnov kelas XI AGM, kelas XI IPA 1, dan kelas XI IPS 1 

mempunyai nilai signifikansi nilai sebesar 0,200. Suatu data disebut normal jika 

nilai 𝑠𝑖𝑔. > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov. Nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai 

kelas XI AGM, kelas XI IPA 1, dan kelas XI IPS 1 lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai kelas XI AGM, kelas XI IPA 1, dan kelas XI IPS 1 

berdistribusi normal. 

b. Kolom Kolmogrov-Smirnov kelas XI IPA 2 mempunyai nilai signifikansi nilai 

sebesar 0,076. Suatu data disebut normal jika nilai 𝑠𝑖𝑔. > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogrov-Smirnov. Nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai kelas XI IPA 2 lebih dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai kelas XI IPA 2 berdistribusi normal. 

c. Kolom Kolmogrov-Smirnov kelas XI IPA 3 mempunyai nilai signifikansi nilai 

sebesar 0,086. Suatu data disebut normal jika nilai 𝑠𝑖𝑔. > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogrov-Smirnov. Nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai kelas XI IPA 3 lebih dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai kelas XI IPA 3 berdistribusi normal. 

Lampiran 1.6 

Analisis Pemihan 

Sampel 
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d. Kolom Kolmogrov-Smirnov kelas XI IPS 2 mempunyai nilai signifikansi nilai 

sebesar 0,136. Suatu data disebut normal jika nilai 𝑠𝑖𝑔. > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogrov-Smirnov. Nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai kelas XI IPS 2 lebih dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai kelas XI IPS 2 berdistribusi normal. 

e. Kolom Kolmogrov-Smirnov kelas XI IPS 3 mempunyai nilai signifikansi nilai 

sebesar 0,057. Suatu data disebut normal jika nilai 𝑠𝑖𝑔. > 0,05 pada uji normalitas 

dengan Kolmogrov-Smirnov. Nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai kelas XI IPS 3 lebih dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai kelas XI IPS 3 berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk menyelidiki nilai ulangan harian 

pemahaman konsep matematika kelas XI memiliki varians yang homogen atau tidak. 

Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene’s Test dengan bantuan 

software SPSS Statistics 23. Berikut ini adalah hasil dari perhitungan menggunakan 

software SPSS Statistics 23: 

Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,643 6 204 ,137 

Interpretasi Output: 

Hipotesis: 

H0 : Varians populasi homogen 

H1 : Varians populasi tidak homogen 

Menentukan nilai α: 

Tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu 95% dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi 

skor 𝛼 = 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Hasil uji Levene’s Test diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

nilai sebesar 0,137. Nilai signifikansi nilai lebih dari 0,05 ( 𝑠𝑖𝑔. > 0,05 ), berarti 

bahwa H0 diteriman. Sehingga H0 dapat disimpulkan bahwa seluruh kelas XI 

memiliki variansi nilai yang homogen. 

3. Uji Perbedaan Rata-rata 

Seluruh kelas XI terbukti berdistribusi norma dan memiliki variansi nilai yang 

homogen. Sehingga uji perbedaan rata-rata menggunakan uji ANOVA dengan bantuan 

software SPSS Statistics 23. Berikut ini adalah output dari perbedaan rata-rata 

menggunakan uji ANOVA dengan bantuan software SPSS Statistics 23: 

ANOVA 
Nilai  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 21270,306 6 3545,051 8,305 ,000 
Within Groups 87077,742 204 426,852   
Total 108348,047 210    

Dari hasil output diatas dapat menyimpulkan apakah seluruh kelas memiliki rata-rata 

yang sama atau tidak. Berikut ini adalah menentukan hipotesis uji statistika: 
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Hipotesis: 

H0 : Seluruh kelas memiliki rata-rata nilai yang sama 

H1 : Seluruh kelas memiliki rata-rata nilai yang tidak sama 

Menentukan nilai α: 

Tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu 95% dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi 

skor 𝛼 = 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai 𝑠𝑖𝑔. < 0,05 maka H0 ditolak 

Keputusan: 

Hasil uji ANOVA diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai sebesar 

0,000. Nilai signifikansi nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya seluruh kelas memiliki rata-rata nilai yang tidak sama atau 

terdapat perbedaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji lanjutan dengan uji Tukey. 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable: Nilai  
Tukey HSD  

(I) Kelas (J) Kelas 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

XI AGM XI IPA 1 -9,883 5,207 ,484 -25,39 5,62 

XI IPA 2 -2,464 5,207 ,999 -17,97 13,04 

XI IPA 3 7,227 5,399 ,833 -8,85 23,30 

XI IPS 1 12,306 5,297 ,238 -3,47 28,08 

XI IPS 2 18,411* 5,346 ,012 2,49 34,33 

XI IPS 3 17,769* 5,126 ,011 2,50 33,03 

XI IPA 1 XI AGM 9,883 5,207 ,484 -5,62 25,39 

XI IPA 2 7,419 5,248 ,794 -8,21 23,05 

XI IPA 3 17,110* 5,439 ,031 ,91 33,31 

XI IPS 1 22,189* 5,337 ,001 6,29 38,08 

XI IPS 2 28,294* 5,386 ,000 12,25 44,33 

XI IPS 3 27,652* 5,168 ,000 12,26 43,04 

XI IPA 2 XI AGM 2,464 5,207 ,999 -13,04 17,97 

XI IPA 1 -7,419 5,248 ,794 -23,05 8,21 

XI IPA 3 9,691 5,439 ,562 -6,51 25,89 

XI IPS 1 14,770 5,337 ,088 -1,13 30,66 

XI IPS 2 20,874* 5,386 ,003 4,83 36,92 

XI IPS 3 20,233* 5,168 ,002 4,84 35,62 

XI IPA 3 XI AGM -7,227 5,399 ,833 -23,30 8,85 

XI IPA 1 -17,110* 5,439 ,031 -33,31 -,91 

XI IPA 2 -9,691 5,439 ,562 -25,89 6,51 

XI IPS 1 5,079 5,525 ,969 -11,38 21,53 

XI IPS 2 11,184 5,573 ,413 -5,41 27,78 

XI IPS 3 10,542 5,361 ,439 -5,42 26,51 

XI IPS 1 XI AGM -12,306 5,297 ,238 -28,08 3,47 

XI IPA 1 -22,189* 5,337 ,001 -38,08 -6,29 

XI IPA 2 -14,770 5,337 ,088 -30,66 1,13 

XI IPA 3 -5,079 5,525 ,969 -21,53 11,38 

XI IPS 2 6,105 5,474 ,923 -10,20 22,41 

XI IPS 3 5,463 5,259 ,944 -10,20 21,12 

XI IPS 2 XI AGM -18,411* 5,346 ,012 -34,33 -2,49 

XI IPA 1 -28,294* 5,386 ,000 -44,33 -12,25 

XI IPA 2 -20,874* 5,386 ,003 -36,92 -4,83 

XI IPA 3 -11,184 5,573 ,413 -27,78 5,41 
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XI IPS 1 -6,105 5,474 ,923 -22,41 10,20 

XI IPS 3 -,642 5,308 1,000 -16,45 15,17 

XI IPS 3 XI AGM -17,769* 5,126 ,011 -33,03 -2,50 

XI IPA 1 -27,652* 5,168 ,000 -43,04 -12,26 

XI IPA 2 -20,233* 5,168 ,002 -35,62 -4,84 

XI IPA 3 -10,542 5,361 ,439 -26,51 5,42 

XI IPS 1 -5,463 5,259 ,944 -21,12 10,20 

XI IPS 2 ,642 5,308 1,000 -15,17 16,45 

Berdasarkan hasil output uji Tukey dapat dijelaskan, sebagai berikut: 

a. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI AGM dan XI 

IPA 1 yaitu 0,484, dimana 0,484 < 0,05 dan berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI AGM dan 

XI IPA 1 tidak sama, dan sebaliknya. 

b. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI AGM dan XI 

IPA 2 yaitu 0,999, dimana 0,999 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI AGM dan XI IPA 2 

sama, dan sebaliknya. 

c. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI AGM dan XI 

IPA 3 yaitu 0,833, dimana 0,833 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI AGM dan XI IPA 3 

sama, dan sebaliknya. 

d. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI AGM dan XI 

IPS 1 yaitu 0,238, dimana 0,238 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI AGM dan XI IPS 1 

sama, dan sebaliknya. 

e. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. Yang ada pada tabel output antara kelas XI AGM dan XI 

IPS 2 yaitu 0,012, dimana 0,012 < 0,05 dan berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI AGM dan 

XI IPS 2 tidak sama, dan sebaliknya. 

f. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI AGM dan XI 

IPS 3 yaitu 0,011, dimana 0,011 < 0,05 dan berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI AGM dan 

XI IPS 3 tidak sama, dan sebaliknya. 

g. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 1 dan XI 

IPA 2 yaitu 0794, dimana 0,794 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

sama, dan sebaliknya. 

h. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 1 dan XI 

IPA 3 yaitu 0,031, dimana 0,031 < 0,05 dan berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 1 dan 

XI IPA 3 tidak sama, dan sebagainya. 

i. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 1 dan XI 

IPS 1 yaitu 0,001, dimana 0,001 < 0,05 dan berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 1 dan 

XI IPS 1 tidak sama, dan sebaliknya. 

j. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 1 dan XI 

IPS 2 maupun XI IPA 1 dan XI IPS 3 yaitu 0,000, dimana 0,000 < 0,05 dan 
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berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata nilai kelas XI IPA 1 dan XI IPS 2 maupun XI IPA 1 dan XI IPS 3 tidak 

sama, dan sebaliknya. 

k. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 2 dan XI 

IPA 3 yaitu 0,562, dimana 0,562 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 

sama, dan sebaliknya. 

l. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 2 dan XI 

IPS 1 yaitu 0,088, dimana 0,088 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 2 dan XI IPS 1 

sama dan sebaliknya. 

m. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 2 dan XI 

IPS 2 yaitu 0,003, dimana 0,003 < 0,05 dan berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 2 dan 

XI IPS 2 tidak sama, dan sebaliknya. 

n. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 2 dan XI 

IPS 3 yaitu 0,002, dimana 0,002 < 0,05 dan berarti bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulakan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 2 dan 

XI IPS 2 tidak sama, dan sebaliknya. 

o. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 3 dan XI 

IPS 1 yaitu 0,969, dimana 0,969 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 

sama, dan sebaliknya. 

p. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 3 dan XI 

IPS 2 yaitu 0,413, dimana 0,413 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 1 dan XI IPS 2 

sama, dan sebaliknya. 

q. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPA 3 dan XI 

IPS 3 yaitu 0,439, dimana 0,439 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPA 3 dan XI IPS 3 

sama, dan sebaliknya. 

r. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPS 1 dan XI 

IPS 2 yaitu 0,923, dimana 0,923 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 

sama, dan sebaliknya. 

s. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPS 1 dan XI 

IPS 3 yaitu 0,944, dimana 0,944 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3 

sama, dan sebaliknya. 

t. Berdasarkan nilai 𝑠𝑖𝑔. yang ada pada tabel output antara kelas XI IPS 2 dan XI 

IPS 3 yaitu 1,000, dimana 1,000 ≥ 0,05 dan berarti bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 

sama, dan sebaliknya. 

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata yang mendekati sama adalah kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3. 
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTEST 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA  

KELAS XI MA/SMA 

Nama Validator : 

Pekerjaan  : 

NIP  : 

Petunjuk: 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas 

instrumen penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian 

dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu 

memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberikan tanda check list (√). 

Pengolahan Hasil Penilaian: 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content Validity 

Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑉𝑅 = (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1  

Keterangan : 

 𝑛𝑒 = Banyaknya ahli yang menyatakan esensial (penting) 

 𝑛 = Banyaknya ahli yang melakukan penilaian 

CVR akan terentang dari – 1 sampai 1. 

a) Butir dikatakan valid apabila 0 ≤ CVR ≤ 1; 

b) Butir dikatakan tidak valid apabila –1 ≤ CVR < 0. Butir yang memiliki nilai –1 ≤ 

CVR < 0 selajutnya dievaluasi secara kualitatif berdasarkan masukan para ahli dan 

diubah menjadi butir berdasarkan masukan tersebut. 

Keterangan Kolom Penilaian: 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki 

format serta tata bahasa yang dapat dipahami. 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak 

sesuia dengan indikator yang hendak diukur. 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak 

diperlukan dalam pengukuran. 

Lampiran 1.7 

Lembar 

Validasi Soal 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 
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Tabel Penilaian: 

Nomor Butir 

Soal 

Penilaian  

Esensial  
Berguna tapi Tidak 

Esensial 
Tidak Perlu 

1.    

2.    

3.    

4.    

Tabel Kesimpulan: 

Nomor Butir 

Soal 

Keterangan  

Perlu 

Konsultasi 

Revisi Besar, 

bisa 

digunakan 

dengan revisi 

besar 

Revisi Kecil, 

bisa 

digunakan 

dengan 

revisi kecil 

Tidak Revisi, 

bisa 

digunakan 

tanpa revisi 

1.     

2.     

3.     

4.     

 

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara 

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 

Validator 

 

 

 

NIP.  

Saran: 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.116 Analisis Validasi Instrumen Pretest-Postest Pemahaman Konsep 

Matematika Saran: 
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ANALISIS UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST-POSTEST  

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA KELAS XI MA/SMA 

Hasil pertimbangan para ahli diuji dengan menggunakan Contain Validity Ratio 

(CRH) yang dicetuskan oleh Lawshe. Lawshe menjelaskan langkah-langkah validitas dari 

para ahli sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria penilaian tanggapan ahli 

Data tanggapan ahli yang diperoleh berupa checklist. Berikut adalah kriteria 

penilaian setiap butir: 

Kriteria  Esensial  Berguna Tidak Esensial Kriteria  

Bobot  1 0 0 
2. Menghitung nilai CVR 

𝐶𝑉𝑅 = (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1  

Keterangan : 

 𝑛𝑒 = Banyaknya ahli yang menyatakan esensial (penting) 

 𝑛 = Banyaknya ahli yang melakukan penilaian 

CVR akan terentang dari – 1 sampai 1. 

a) Butir dikatakan valid apabila 0 ≤ CVR ≤ 1; 

b) Butir dikatakan tidak valid apabila –1 ≤ CVR < 0. Butir yang memiliki nilai –1 ≤ CVR 

< 0 selajutnya dievaluasi secara kualitatif berdasarkan masukan para ahli dan diubah 

menjadi butir berdasarkan masukan tersebut. 

3. Hasil perhitungan validasi skala sikap self-confidence 

Nomor 

Soal 

Validator  
𝑪𝑽𝑹 = (

𝟐𝒏𝒆

𝒏
) − 𝟏 Keterangan  

V1 V2 V3 

1. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

2. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

3. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

4. 1 1 0 𝐶𝑉𝑅 = (
2(2)

3
) − 1 = 0,33 Valid 

Keterangan Validator: 

V1 = Endang Sulistyowati, M. Pd. I 

V2 = Luluk Mauluah, M. Si., M. Pd 

V3 = Suryantana 

Lampiran 1.8 

Analisis Validasi 

Instrumen 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 1.233 

Hasil Uji 

Validitas 

Instrumen 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 1.234 

Hasil Uji 

Validitas 

Instrumen 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 1.235 

Hasil Uji 

Validitas 

Instrumen 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 1.236 

Hasil Uji 

Validitas 

Instrumen 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 1.237 
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LEMBAR VALIDASI  

SKALA SIKAP SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK 

Nama Validator : 

Pekerjaan  : 

NIP  : 

Petunjuk: 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas 

instrumen penelitian skala sikap self-confidence peserta didikdari segi isi dan konstruk 

berkaitan kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon 

kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberikan 

tanda check list (√). 

Pengolahan Hasil Penilaian: 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content Validity 

Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑉𝑅 = (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1  

Keterangan : 

 𝑛𝑒 = Banyaknya ahli yang menyatakan esensial (penting) 

 𝑛 = Banyaknya ahli yang melakukan penilaian 

CVR akan terentang dari – 1 sampai 1. 

a) Butir dikatakan valid apabila 0 ≤ CVR ≤ 1; 

b) Butir dikatakan tidak valid apabila –1 ≤ CVR < 0. Butir yang memiliki nilai –1 ≤ 

CVR < 0 selajutnya dievaluasi secara kualitatif berdasarkan masukan para ahli dan 

diubah menjadi butir berdasarkan masukan tersebut. 

Keterangan Kolom Penilaian: 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki 

format serta tata bahasa yang dapat dipahami. 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak 

sesuia dengan indikator yang hendak diukur. 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak 

diperlukan dalam pengukuran. 

Lampiran 1.9 

Lembar 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.280 Lembar 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.281 Analisis 

Validasi 

Instrumen 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 

1.282 Lembar 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.283 Hasil Uji 

Validitas Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.284 Lembar 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.285 Analisis 

Validasi 

Instrumen 

Pretest-Postest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  
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Tabel Penilaian 

Nomor 

Butir 

Soal 

Penilaian  

Esensial  
Berguna tapi Tidak 

Esensial 
Tidak Perlu 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

7.    

8.    

9.    

10.    

11.    

12.    

13.    

14.    

15.    

16.    

17.    

18.    

19.    

20.    

21.    

22.    

23.    

24.    

25.    

26.    

 

Tabel Kesimpulan: 

Nomor 

Butir 

Soal 

Keterangan  

Perlu 

Konsultasi 

Revisi Besar, 

bisa digunakan 

dengan revisi 

besar 

Revisi Kecil, 

bisa digunakan 

dengan revisi 

kecil 

Tidak Revisi, 

bisa digunakan 

tanpa revisi 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     
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7.     

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13.     

14.     

15.     

16.     

17.     

18.     

19.     

20.     

21.     

22.     

23.     

24.     

25.     

26.     

 

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara 

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 

Validator 

 

 

 

NIP. 

Saran: 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.435 Analisis Validasi Skala Sikap Self-Confidence Peserta Didik Saran: 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.436 Analisis Validasi Skala Sikap Self-Confidence Peserta 
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ANALISIS UJI VALIDASI INSTRUMEN 

 SKALA SIKAP SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK 

Hasil pertimbangan para ahli diuji dengan menggunakan Contain Validity Ratio 
(CRH) yang dicetuskan oleh Lawshe. Lawshe menjelaskan langkah-langkah validitas dari 
para ahli sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria penilaian tanggapan ahli 
Data tanggapan ahli yang diperoleh berupa checklist. Berikut adalah kriteria 
penilaian setiap butir: 

Kriteria  Esensial  Berguna Tidak Esensial Kriteria  
Bobot  1 0 0 

2. Menghitung nilai CVR 

𝐶𝑉𝑅 = (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1  

Keterangan : 

 𝑛𝑒 = Banyaknya ahli yang menyatakan esensial (penting) 

 𝑛 = Banyaknya ahli yang melakukan penilaian 

CVR akan terentang dari – 1 sampai 1. 

a) Butir dikatakan valid apabila 0 ≤ CVR ≤ 1; 
b) Butir dikatakan tidak valid apabila –1 ≤ CVR < 0. Butir yang memiliki nilai –1 

≤ CVR < 0 selajutnya dievaluasi secara kualitatif berdasarkan masukan para ahli 
dan diubah menjadi butir berdasarkan masukan tersebut. 

3. Hasil perhitungan validasi skala sikap self-confidence 

Nomor 

Soal 

Validator  
𝑪𝑽𝑹 = (

𝟐𝒏𝒆

𝒏
) − 𝟏 Keterangan  

V1 V2 V3 

1. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

2. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

3. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

4. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

5. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

6. 1 1 0 𝐶𝑉𝑅 = (
2(2)

3
) − 1 = 0,33 Valid 

7. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

Lampiran 1.10 

Analisis 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

 

Lampiran 

1.551 Hasil Uji 

Validitas Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.552 Lembar 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.553 Hasil Uji 

Validitas Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.554 Hasil Uji 

Validitas Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.555 Lembar 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.556 Hasil Uji 

Validitas Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 
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8. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

9. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

10. 1 1 0 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 0,33 Valid 

11. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

12. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

13. 1 1 0 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 0,33 Valid 

14. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

15. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

16. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

17. 1 1 0 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 0,33 Valid 

18. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

19. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

20. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

21. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

22. 1 1 0 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 0,33 Valid 

23. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

24. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

25. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

26. 1 1 1 𝐶𝑉𝑅 = (
2(3)

3
) − 1 = 2 Valid 

Keterangan Validator: 

V1 = Endang Sulistyowati, M. Pd. I  

V2 = Luluk Mauluah, M. Si., M. Pd 

V3 = Muslimah, S. Pd 
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DATA HASIL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST  

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

A. Pretest Pemahaman Konsep 

Matematika 

1 2 3 4

UCP-1 2 3 4 4 13

UCP-2 1 3 4 2 10

UCP-3 1 3 5 4 13

UCP-4 1 3 5 4 13

UCP-5 1 3 4 3 11

UCP-6 3 5 2 2 12

UCP-7 3 2 2 2 9

UCP-8 1 3 5 4 13

UCP-9 2 3 4 4 13

UCP-10 3 4 5 4 16

UCP-11 2 3 3 5 13

UCP-12 2 2 5 4 13

UCP-13 3 5 5 5 18

UCP-14 1 3 4 4 12

UCP-15 2 2 4 4 12

UCP-16 2 3 3 4 12

UCP-17 1 3 4 0 8

UCP-18 4 5 4 5 18

UCP-19 1 2 3 3 9

UCP-20 1 2 3 3 9

UCP-21 2 2 5 4 13

UCP-22 2 3 3 5 13

UCP-23 5 5 3 5 18

UCP-24 3 2 2 2 9

UCP-25 1 4 0 3 8

UCP-26 3 5 5 5 18

UCP-27 4 5 4 5 18

UCP-28 5 5 5 4 19

UCP-29 1 3 2 3 9

UCP-30 2 2 4 4 12

Kode 

Peserta 

Didik

Skor Peserta Didik Tiap Butir Soal Jumlah 

Skor

 

B. Posttest Pemahaman Konsep 

Matematika 

1 2 3 4

UCP-1 2 4 3 4 13

UCP-2 2 3 4 1 10

UCP-3 1 4 3 2 10

UCP-4 1 3 5 4 13

UCP-5 4 4 5 5 18

UCP-6 5 5 4 5 19

UCP-7 1 3 2 3 9

UCP-8 2 2 4 4 12

UCP-9 1 3 5 4 13

UCP-10 1 3 4 3 11

UCP-11 3 5 2 2 12

UCP-12 2 3 3 4 12

UCP-13 1 3 4 1 9

UCP-14 4 5 4 5 18

UCP-15 1 2 3 3 9

UCP-16 3 5 5 5 18

UCP-17 4 5 4 5 18

UCP-18 5 5 5 4 19

UCP-19 1 3 4 2 11

UCP-20 1 4 2 3 11

UCP-21 1 3 2 3 9

UCP-22 1 1 3 4 9

UCP-23 1 2 4 2 9

UCP-24 2 3 3 4 12

UCP-25 3 5 1 4 13

UCP-26 1 2 3 5 11

UCP-27 1 4 4 4 13

UCP-28 1 3 5 4 13

UCP-29 4 4 5 5 18

UCP-30 5 4 5 5 19

Kode 

Peserta 

Didik

Skor Peserta Didik Tiap Butir Soal Jumlah 

Skor

 

 

Lampiran 1.11 

Data Hasil Uji 

Coba Pretest 

dan Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 

1.680 Hasil Uji 

Validitas Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.681 Hasil Uji 

Validitas Skala 

SiLampiran 

1.682 Data Uji 

Reliabilitas 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.683 Data Uji 

Reliabilitas 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.684 Data Uji 

Reliabilitas 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.685 Data Uji 

Reliabilitas 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik  
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DATA HASIL UJI COBA SKALA SIKAP SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

UCS-1 4 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 73

UCS-2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 1 3 2 2 3 62

UCS-3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 70

UCS-4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 69

UCS-5 4 2 3 3 2 3 4 2 4 2 1 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 1 1 3 3 4 73

UCS-6 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 86

UCS-7 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 69

UCS-8 3 2 3 4 2 1 4 4 3 1 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 1 4 3 4 3 2 77

UCS-9 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 65

UCS-10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 84

UCS-11 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 64

UCS-12 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2 58

UCS-13 4 2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 73

UCS-14 4 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 1 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 72

UCS-15 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 69

UCS-16 4 1 4 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 61

UCS-17 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 66

UCS-18 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 67

UCS-19 2 3 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 1 4 2 4 4 1 2 2 3 3 3 2 62

UCS-20 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 3 77

UCS-21 3 2 3 2 3 2 4 1 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 67

UCS-22 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 58

UCS-23 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 61

UCS-24 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 75

UCS-25 3 3 4 4 2 1 1 2 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1 80

UCS-26 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 74

UCS-27 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65

UCS-28 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 1 1 4 4 3 2 4 2 3 2 75

UCS-29 4 3 3 3 2 3 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 85

UCS-30 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 66

Kode 

Peserta 

Didik

Total
Butir Pernyataan

Lampiran 1.12 

Data Hasil Uji 

Coba Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.749 Data 

Hasil Uji Coba 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Lampiran 

1.750 Analisis 

Validasi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.751 Data 

Hasil Uji Coba 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 

1.752 Data 

Hasil Uji Coba 
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DATA UJI RELIABILITAS PRETEST DAN POSTTEST  

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

A. Pretest Pemahaman Konsep Matematika 

Reliabilitas tes dalam bentuk soal uraian yang berjumlah empat soal dan 

dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan software SPSS Statistics 

23. Kriteria reliabilitas menggunakan kriteria yang dicetuskan oleh Arikunto. Output 

uji reliabilitas pretest pemahaman konsep matematika, sebagai berikut: 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,647 4 

Interpretasi output: 

Tabel reliability statistics di atas memperlihatkan bahwa pretest pemahaman 

konsep matematika mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,647 dengan jumlah 

soal 4 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut berada pada rentang antara 0,61 dan 

0,8 yang menunjukkan bahwa pretest pemahaman konsep matematika memiliki 

reliabilitas yang tinggi dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

B. Posttest Pemahaman Konsep Matematika 

Reliabilitas tes dalam bentuk soal uraian yang berjumlah empat soal dan 

dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan software SPSS Statistics 

23. Kriteria reliabilitas menggunakan kriteria yang dicetuskan oleh Arikunto. Output 

uji reliabilitas prosttest pemahaman konsep matematika, sebagai berikut: 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,713 4 

Interpretasi output: 

Tabel reliability statistics di atas memperlihatkan bahwa prosttest 

pemahaman konsep matematika mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,713 

dengan jumlah soal 4 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut berada pada rentang 

antara 0,61 dan 0,8 yang menunjukkan bahwa prosttest pemahaman konsep 

matematika memiliki reliabilitas yang tinggi dan dapat digunakan dalam penelitian 

ini.  

Lampiran 1.13 

Data Uji 

Reliabilitas 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 

1.890 Data 

Hasil Uji Coba 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.891 Data 

Hasil Uji Coba 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 

1.892 Data 

Hasil Uji Coba 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.893 Data Uji 

Reliabilitas 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Lampiran 

1.894 Data 

Hasil Uji Coba 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.895 Data 

Hasil Uji Coba 

Pretest dan 
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PENSKALAAN DENGAN SUCCESIE INTERVAL METHOD (SIM) 

Penskalaan skala sikap self-confidence peserta didik menggunakan Succesie 

Interval Method (SIM). Setelah melakukan uji coba skala sikap self-confidence peserta 

didik, respon peserta didik terhadap skala sikap self-confidence peserta didik kemudian 

diubah dari skor kualitatif ordinal menjadi data interval menggunakan Succesie Interval 

Method (SIM). Skor SS, S, TS, dan STS pada setiap aitem butir pertanyaan berbeda 

tergantung pada respon yang diberikan peserta didik saat uji coba. Penskalaan dengan 

SIM pada penelitian ini menggunakan bantuan program MS. Excel pada toolbar Add-Ins 

kemudian klik statistics dan Succesive Interval. Sebelum melakukan SIM, terlebih dahulu 

diberikan kategori angka terhadap respon pertanyaan sebagai berikut: 

Respon 
Kategori  

Positif  Negatif  

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak setuju (TS) 2 3 

Sangat tidak setuju (STS) 1 4 

Setelah itu memberikan kategori, dilakukanlah SIM dengan hasil penskalaan setiap 

aitem pernyataab (Data telah diubah menggunakan penskalaan SIM), sebagai berikut: 

1) Aitem Penyataan Nomor 1 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2,000 6,000 0,200 0,200 0,280 -0,842 1,000 

3,000 17,000 0,567 0,767 0,306 0,728 2,354 

4,000 7,000 0,233 1,000 0,000  3,712 

2) Aitem Penyataan Nomor 2 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 1,000 

2,000 20,000 0,667 0,733 0,329 0,623 2,641 

3,000 8,000 0,267 1,000 0,000  4,172 

3) Aitem Penyataan Nomor 3 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2,000 15,000 0,500 0,500 0,399 0,000 1,000 

3,000 10,000 0,333 0,833 0,250 0,967 2,245 

4,000 5,000 0,167 1,000 0,000 8,210 3,297 

4) Aitem Penyataan Nomor 4 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2,000 7,000 0,233 0,233 0,306 -0,728 1,000 

3,000 20,000 0,667 0,900 0,175 1,282 2,508 

4,000 3,000 0,100 1,000 0,000 8,210 4,067 

 

Lampiran 1.14 

Penskalaan 

dengan 

Succesie 

Interval Method 

(SIM)  

 

Lampiran 

1.1021 Data Uji 

Reliabilitas 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Lampiran 

1.1022 Data 

Hasil Uji Coba 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.1023 Data Uji 

Reliabilitas 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 

1.1024 

Penskalaan 

dengan 

Succesie 

Interval Method 

(SIM) 

 Lampiran 

1.1025 Data Uji 

Reliabilitas 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Lampiran 

1.1026 Data 
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5) Aitem Penyataan Nomor 5 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 5,000 0,167 0,167 0,250 -0,967 1,000 

2,000 20,000 0,667 0,833 0,250 0,967 2,499 

3,000 5,000 0,167 1,000 0,000 8,210 3,998 

6) Aitem Penyataan Nomor 6 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 1,000 

2,000 17,000 0,567 0,633 0,376 0,341 2,503 

3,000 9,000 0,300 0,933 0,129 1,501 3,763 

4,000 2,000 0,067 1,000 0,000  4,879 

7) Aitem Penyataan Nomor 7 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 2,000 0,067 0,100 0,175 -1,282 1,708 

3,000 22,000 0,733 0,833 0,250 0,967 3,126 

4,000 5,000 0,167 1,000 0,000 8,210 4,726 

8) Aitem Penyataan Nomor 8 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 15,000 0,500 0,533 0,398 0,084 2,580 

3,000 11,000 0,367 0,900 0,175 1,282 3,833 

4,000 3,000 0,100 1,000 0,000 8,210 4,982 

9) Aitem Penyataan Nomor 9 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2,000 7,000 0,233 0,233 0,306 -0,728 1,000 

3,000 16,000 0,533 0,767 0,306 0,728 2,312 

4,000 7,000 0,233 1,000 0,000  3,624 

10) Aitem Penyataan Nomor 10 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 5,000 0,167 0,167 0,250 -0,967 1,000 

2,000 18,000 0,600 0,767 0,306 0,728 2,405 

3,000 7,000 0,233 1,000 0,000  3,811 

11) Aitem Penyataan Nomor 11 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 5,000 0,167 0,167 0,250 -0,967 1,000 

2,000 19,000 0,633 0,800 0,280 0,842 2,452 

3,000 6,000 0,200 1,000 0,000  3,899 
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12) Aitem Penyataan Nomor 12 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2,000 2,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 1,000 

3,000 20,000 0,667 0,733 0,329 0,623 2,641 

4,000 8,000 0,267 1,000 0,000  4,172 

13) Aitem Penyataan Nomor 13 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 5,000 0,167 0,200 0,280 -0,842 1,993 

3,000 18,000 0,600 0,800 0,280 0,842 3,227 

4,000 6,000 0,200 1,000 0,000  4,627 

14) Aitem Penyataan Nomor 14 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2,000 4,000 0,133 0,133 0,215 -1,111 1,000 

3,000 19,000 0,633 0,767 0,306 0,728 2,471 

4,000 7,000 0,233 1,000 0,000  3,926 

15) Aitem Penyataan Nomor 15 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 6,000 0,200 0,233 0,306 -0,728 2,068 

3,000 17,000 0,567 0,800 0,280 0,842 3,273 

4,000 6,000 0,200 1,000 0,000  4,627 

16) Aitem Penyataan Nomor 16 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 1,000 

2,000 15,000 0,500 0,567 0,393 0,168 2,411 

3,000 11,000 0,367 0,933 0,129 1,501 3,660 

4,000 2,000 0,067 1,000 0,000  4,879 

17) Aitem Penyataan Nomor 17 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 16,000 0,533 0,567 0,393 0,168 2,629 

3,000 11,000 0,367 0,933 0,129 1,501 3,947 

4,000 2,000 0,067 1,000 0,000  5,167 

18) Aitem Penyataan Nomor 18 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 6,000 0,200 0,233 0,306 -0,728 2,068 

3,000 15,000 0,500 0,733 0,329 0,623 3,182 

4,000 8,000 0,267 1,000 0,000  4,459 
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19) Aitem Penyataan Nomor 19 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

2,000 2,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 1,000 

3,000 20,000 0,667 0,733 0,329 0,623 2,641 

4,000 8,000 0,267 1,000 0,000  4,172 

20) Aitem Penyataan Nomor 20 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 3,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 

2,000 8,000 0,267 0,367 0,376 -0,341 2,001 

3,000 12,000 0,400 0,767 0,306 0,728 2,931 

4,000 7,000 0,233 1,000 0,000  4,067 

21) Aitem Penyataan Nomor 21 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 1,000 

2,000 18,000 0,600 0,667 0,364 0,431 2,549 

3,000 9,000 0,300 0,967 0,074 1,834 3,904 

4,000 1,000 0,033 1,000 0,000 8,210 5,167 

22) Aitem Penyataan Nomor 22 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 3,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 

2,000 5,000 0,167 0,267 0,329 -0,623 1,836 

3,000 19,000 0,633 0,900 0,175 1,282 2,997 

4,000 3,000 0,100 1,000 0,000 8,210 4,510 

23) Aitem Penyataan Nomor 23 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 0,067 0,067 0,129 -1,501 1,000 

2,000 8,000 0,267 0,333 0,364 -0,431 2,061 

3,000 17,000 0,567 0,900 0,175 1,282 3,272 

4,000 3,000 0,100 1,000 0,000 8,210 4,695 

24) Aitem Penyataan Nomor 24 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 5,000 0,167 0,200 0,280 -0,842 1,993 

3,000 18,000 0,600 0,800 0,280 0,842 3,227 

4,000 6,000 0,200 1,000 0,000  4,627 

25) Aitem Penyataan Nomor 25 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 7,000 0,233 0,267 0,329 -0,623 2,137 

3,000 18,000 0,600 0,867 0,215 1,111 3,416 

4,000 4,000 0,133 1,000 0,000  4,842 
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26) Aitem Penyataan Nomor 26 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

2,000 12,000 0,400 0,433 0,393 -0,168 2,429 

3,000 12,000 0,400 0,833 0,250 0,967 3,586 

4,000 5,000 0,167 1,000 0,000   4,726 

Berdasarkan hasil SIM di atas, dapat diperoleh skor yang berbeda-beda pada setiap 

aitem pernyataan sesuai dengan kategorinya. Skor setiap aitem pernyataan sesuai dengan 

kategorinya tersebut adalah sebagai berikut: 

Aitem 

Pernyataan 

Skala  

1 2 3 4 

1 0,000 1,000 2,354 3,712 

2 1,000 2,641 4,172 0,000 

3 0,000 1,000 2,245 3,297 

4 0,000 1,000 2,508 4,067 

5 1,000 2,499 3,998 0,000 

6 1,000 2,503 3,763 4,879 

7 1,000 1,708 3,126 4,726 

8 1,000 2,580 3,833 4,982 

9 0,000 1,000 2,312 3,624 

10 1,000 2,405 3,811 0,000 

11 1,000 2,452 3,899 0,000 

12 0,000 1,000 2,641 4,172 

13 1,000 1,993 3,227 4,627 

14 0,000 1,000 2,471 3,926 

15 1,000 2,068 3,273 4,627 

16 1,000 2,411 3,660 4,879 

17 1,000 2,629 3,947 5,167 

18 1,000 2,068 3,182 4,459 

19 0,000 1,000 2,641 4,172 

20 1,000 2,001 2,931 4,067 

21 1,000 2,549 3,904 5,167 

22 1,000 1,836 2,997 4,510 

23 1,000 2,061 3,272 4,695 

24 1,000 1,993 3,227 4,627 

25 1,000 2,137 3,416 4,842 

26 1,000 2,429 3,586 4,726 
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Dari data hasil uji coba skala sikap self-confidence peserta didik, diubah menjadi data intervar menggunakan penskalaan SIM, 

sebagai berikut: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

UCS-1 3,712 2,641 1,000 2,508 3,998 3,763 3,126 2,580 3,624 2,405 3,899 2,641 3,227 3,926 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 1,993 3,416 3,586 77,928

UCS-2 2,354 4,172 1,000 1,000 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 1,000 3,227 1,000 3,273 2,411 3,947 3,182 1,000 2,931 1,000 1,000 3,272 1,993 2,137 3,586 62,621

UCS-3 2,354 2,641 3,297 1,000 2,499 3,763 3,126 3,833 3,624 2,405 1,000 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 1,000 3,904 2,997 3,272 1,993 3,416 3,586 73,501

UCS-4 2,354 2,641 1,000 2,508 2,499 2,503 3,126 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 3,586 72,160

UCS-5 3,712 2,641 2,245 2,508 2,499 3,763 4,726 2,580 3,624 2,405 1,000 2,641 3,227 3,926 4,627 3,660 2,629 4,459 2,641 2,931 2,549 1,000 1,000 3,227 3,416 4,726 78,361

UCS-6 3,712 2,641 3,297 2,508 2,499 4,879 3,126 3,833 3,624 3,811 2,452 4,172 4,627 2,471 4,627 3,660 3,947 4,459 2,641 4,067 3,904 2,997 2,061 4,627 4,842 4,726 94,206

UCS-7 2,354 2,641 2,245 2,508 2,499 2,503 3,126 3,833 1,000 3,811 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 2,429 72,584

UCS-8 2,354 2,641 2,245 4,067 2,499 1,000 4,726 4,982 2,312 1,000 3,899 4,172 4,627 2,471 3,273 2,411 3,947 4,459 4,172 2,931 1,000 4,510 3,272 4,627 3,416 2,429 83,441

UCS-9 1,000 2,641 1,000 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 2,429 67,391

UCS-10 2,354 4,172 2,245 2,508 2,499 3,763 3,126 3,833 2,312 2,405 3,899 4,172 4,627 3,926 3,273 2,411 5,167 4,459 4,172 2,931 5,167 2,997 3,272 4,627 3,416 4,726 92,456

UCS-11 2,354 4,172 1,000 2,508 2,499 2,503 1,708 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 1,993 2,471 3,273 1,000 2,629 2,068 2,641 4,067 2,549 1,836 3,272 3,227 2,137 2,429 65,976

UCS-12 2,354 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 2,580 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 2,641 1,000 2,549 2,997 3,272 1,993 3,416 2,429 58,401

UCS-13 3,712 2,641 1,000 2,508 3,998 4,879 3,126 4,982 1,000 3,811 2,452 1,000 3,227 1,000 2,068 3,660 3,947 4,459 2,641 2,001 3,904 2,997 3,272 3,227 3,416 2,429 77,354

UCS-14 3,712 1,000 2,245 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 4,172 1,000 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 4,172 4,067 3,904 4,510 3,272 4,627 3,416 3,586 76,827

UCS-15 1,000 2,641 1,000 2,508 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 2,137 3,586 72,182

UCS-16 3,712 1,000 3,297 1,000 1,000 2,503 3,126 2,580 1,000 2,405 2,452 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 3,586 61,553

UCS-17 2,354 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 3,899 2,641 1,993 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 68,936

UCS-18 1,000 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 4,172 3,227 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 2,137 3,586 69,467

UCS-19 1,000 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 1,000 2,641 3,227 1,000 1,000 4,879 2,629 4,459 4,172 1,000 2,549 1,836 3,272 3,227 3,416 2,429 63,877

UCS-20 1,000 2,641 1,000 4,067 2,499 2,503 3,126 4,982 2,312 2,405 2,452 4,172 4,627 2,471 4,627 3,660 2,629 2,068 4,172 4,067 2,549 2,997 3,272 4,627 4,842 3,586 83,349

UCS-21 2,354 2,641 2,245 1,000 3,998 2,503 4,726 1,000 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 3,926 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 1,000 4,695 3,227 3,416 2,429 70,883

UCS-22 1,000 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 1,000 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 1,836 2,061 3,227 3,416 2,429 57,683

UCS-23 2,354 4,172 1,000 1,000 2,499 2,503 1,708 2,580 1,000 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 4,879 2,629 2,068 1,000 2,931 2,549 1,836 1,000 3,227 1,000 3,586 61,990

UCS-24 2,354 2,641 2,245 2,508 3,998 2,503 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 2,068 4,172 2,931 2,549 2,997 3,272 4,627 4,842 4,726 80,682

UCS-25 2,354 4,172 3,297 4,067 2,499 1,000 1,000 2,580 3,624 2,405 2,452 4,172 4,627 3,926 4,627 3,660 5,167 4,459 4,172 4,067 3,904 4,510 4,695 1,000 4,842 1,000 88,275

UCS-26 2,354 2,641 2,245 2,508 2,499 3,763 3,126 3,833 2,312 3,811 3,899 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,001 3,904 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 79,223

UCS-27 2,354 2,641 1,000 2,508 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 2,068 2,411 2,629 2,068 2,641 2,931 3,904 2,997 2,061 3,227 2,137 2,429 67,480

UCS-28 2,354 2,641 3,297 2,508 2,499 2,503 4,726 3,833 3,624 3,811 2,452 2,641 3,227 3,926 4,627 3,660 1,000 1,000 4,172 4,067 3,904 1,836 4,695 1,993 3,416 2,429 80,838

UCS-29 3,712 4,172 2,245 2,508 2,499 3,763 4,726 3,833 3,624 1,000 3,899 4,172 4,627 3,926 4,627 3,660 3,947 4,459 2,641 4,067 3,904 2,997 3,272 3,227 3,416 4,726 93,646

UCS-30 2,354 2,641 1,000 1,000 3,998 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 1,000 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 2,429 68,621

Kode 

Peserta 

Didik

Butir Pernyataan
Total 
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RELIABILITAS SKALA SIKAP SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK 

Reliabilitas skala sikap self-confidence peserta didik dianalisis menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan software SPSS Statistics 23. Kriteria reliabilitas 

menggunakan kriteria yang dicetuskan oleh Arikunto. Uji reliabilitas skala sikap self-

confidence peserta didik dilakukan pada 26 butir aitem yang telah memenuhi persyaratan. 

Output uji reliabilitas skala sikap self-confidence peserta didik, sebagai berikut: 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,825 26 

Interpretasi Output: 

Tabel reliability statistics di atas memperlihatkan bahwa pernyataan pada skala sikap self-

confidence peserta didik mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,825 dengan 

jumlah pernyataan 26 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut berada pada rentang antara 

0,81 dan 1,00 yang menunjukkan bahwa skala sikap self-confidence memiliki reliabilitas 

yang sangat tinggi dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Lampiran 1.15 

Data Uji 

Reliabilitas 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik  

 

Lampiran 

1.1117 

Penskalaan 

dengan 

Succesie 

Interval Method 

(SIM) 

 Lampiran 

1.1118 Data Uji 

Reliabilitas 

Pretest dan 

Posttest 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika  

 

Lampiran 

1.1119 

Penskalaan 

dengan 

Succesie 

Interval Method 

(SIM) 

  

 

Lampiran 

1.1120 Data Uji 

Reliabilitas 

Skala Sikap 

Self-Confidence 

Peserta Didik 

Lampiran 

1.1121 

Penskalaan 

dengan 

Succesie 

Interval Method 

(SIM) 

 Lampiran 
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LAMPIRAN 2  

INTRUMEN PENELITIAN 

 

Lampiran 2.1  Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan dalam Pemahaman 

Konsep Matematika  

Lampiran 2.2  Soal Pretest Kemampuan dalam Pemahaman Konsep 

Matematika 

Lampiran 2.3  Alternatif Penyelesaian Soal Pretest Kemampuan dalam 

Pemahaman Konsep Matematika 

Lampiran 2.4  Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan dalam Pemahaman 

Konsep Matematika 

Lampiran 2.5 Soal Posttest Kemampuan dalam Pemahaman Konsep 

Matematika 

Lampiran 2.6 Alternatif Penyelesaian Soal Posttest Kemampuan dalam 

Pemahaman Konsep Matematika 

Lampiran 2.7 Pedoman Penskoran Soal Pretest-Posttets Kemampuan 

dalam Pemahaman Konsep Matematika 

Lampiran 2.8 Kisi-kisi Skala Sikap Self-Confidence Peserta Didik 

Lampiran 2.9 Lembar Skala Sikap Self-Confidence Peserta Didik 

Lampiran 2.10 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

Lampiran 2.11 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) 

Lampiran 2.12 Hasil Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
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KISI-KISI SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN DALAM PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Nama Sekolahan/Madrasah  : MAN 1 Bantul   Kelas/Semester : XI/Genap  

Alokasi Waktu   : 60 Menit    Jumlah Soal : 4 Soal Uraian 

Mata Pelajaran   : Matematika   Materi Pokok : Integral Tak Tentu 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal 

Nomor 

Butir 

Soal 

3.10 

Mendeskripsi

kan integral 

tak tentu 

(antiturunan) 

fungsi aljabar 

dan 

menganalisis 

sifat-sifatnya 

Peserta didik 

dapat menyatakan 

ulang suatu 

konsep dengan 

mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dari suatu 

konsep serta 

menggunakan, 

➢ Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

Peserta didik dapat 

menyatakan kembali 

pengertian dan 

proses 

pengintegralan 

Integral dalam 

bentuk umum. 

Apa pengertian integral yang anda 

ketahui? Bagaimana cara menentukan 

integral dari suatu fungsi? 

1 

Lampiran 2.1  

Kisi-kisi Soal 

Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 1 

Kisi-kisi Soal 

Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 2 

Kisi-kisi Soal 

Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 3 

Kisi-kisi Soal 

Pretest 

Kemampuan 
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berdasarkan 

sifat-sifat 

turunan 

fungsi. 

 

4.10 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

integral tak 

tentu 

(antiturunan) 

fungsi 

aljabar. 

 

memanfaat, 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

➢ Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

➢ Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

➢ Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

Peserta didik dapat 

menentukan 𝐹(𝑥) 

dengan 

menggunakan 

konsep integral. 

Jika F(x) adalah suatu fungsi dengan 

𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥), maka 𝐹(𝑥) merupakan 

antiturunan/integral dari 𝑓(𝑥). Apabila 

diberikan fungsi 𝐹(𝑥) = 𝑥2 + 𝑐. 

Tentukan: 

a. Fungsi 𝑓(𝑥). 

b. Antiturunan dari 𝑓(𝑥). 

c. Berdasarkan hasil yang didapat 

dari a dan b, jelaskan hubungan 

antara turunan dan 

integral/antiturunan suatu fungsi 

tersebut! 

2 

Peserta didik 

dapat 

mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat 

pengintegralan 

dengan 

mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dan 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah. 

➢ Mengklasifikasi 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

➢ Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis. 

➢ Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

➢ Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan soal 

dengan sifat dasar 

pengintegralan yang 

telah diberikan. 

Jika 𝑓(𝑥) adalah suatu fungsi dan 𝑎 

suatu konstanta. Berikut ini merupakan 

sifat dasar pengintegralan: 

i. ∫ 𝑎 𝑑𝑥 = 𝑎𝑥 + 𝑐 

ii. ∫ 𝑎𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑎 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥  

iii. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, 

dengan 𝑛 ≠ −1 

Tentukan integral dari fungsi-fungsi di 

bawah ini dengan memilih salah satu 

sifat dasar pengintegralan di atas! 

a. 𝑓(𝑥) = 3 

b. 𝑓(𝑥) = 𝑥−2 

3 
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Peserta didik 

dapat menentukan 

contoh dan non 

contoh dari 

konsep dengan 

mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dan 

mengaplikasikan 

konsep ke 

pemecahan 

masalah.  

➢ Memberi contoh 

dan non contoh dari 

konsep. 

➢ Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

➢ Mengaplikasikan 

konsep atau 

alogaritma ke 

pemecahan 

masalah. 

➢ Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

Peserta didik dapat 

membedakan 

permasalahan sehari-

hari yang 

penyelesaiannya 

menggunakan 

integral atau tidak 

menggunakan 

integral dan dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

telah dibuat. 

 

Selesaikan permasalahan berikut! 

a. Sebuah bola bergerak pada bidang 

datar dengan kecepatan V 

meter/detik. Pada saat t detik 

kecepatan bola dinyatakan dengan 

𝑉 = 25 − 𝑡. Pada 𝑡 = 6 detik posisi 

bola berada pada jarak 120 meter 

dari titik asal. Tentukan posisi bola 

sebagai fungsi waktu! 

b. Sebuah benda bergerak lurus pada 

lintasan (s) memenuhi persamaan 

𝑡3 − 6𝑡2 + 30𝑡. Apabila s dalam 

meter dan t dalam detik. Tentukan 

panjang lintasan saat 𝑡 = 3! 

4 

Jumlah Soal 4 
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SOAL PRETEST KEMAMPUAN DALAM PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MA/SMA 

Nama Sekolahan : MAN 1 Bantul  Kelas/Semester : XI/Genap 

Mata Pelajaran    : Matematika  Materi : Integral Tak Tentu 

Alokasi Waktu    : 60 Menit   

 

PETUNJUK : 

• Berdoalah sebelum mengerjakan soal.  

• Gunakan bolpoin berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan. 

• Baca dengan seksama soal supaya dapat mengetahui maksud soal. 

• Kerjakan semua soal pada lembar yang telah disediakan. 

• Dilarang membuka catatan dalam bentuk apapun. 

• Teliti kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

selamat mengerjakan! 

1. Apa pengertian integral yang anda ketahui? Bagaimana cara menentukan 
integral dari suatu fungsi? 

2. Jika F(x) adalah suatu fungsi dengan 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥), maka 𝐹(𝑥) merupakan 
antiturunan/integral dari 𝑓(𝑥). Apabila diberikan fungsi 𝐹(𝑥) = 𝑥2 + 𝑐. 
Tentukan: 
a. Fungsi 𝑓(𝑥). 
b. Antiturunan dari 𝑓(𝑥). 
c. Berdasarkan hasil yang didapat dari a dan b, jelaskan hubungan antara 

turunan dan integral/antiturunan suatu fungsi tersebut! 
3. Jika 𝑓(𝑥) adalah suatu fungsi dan 𝑎 suatu konstanta. Berikut ini merupakan 

sifat dasar pengintegralan: 
i. ∫ 𝑎 𝑑𝑥 = 𝑎𝑥 + 𝑐 

ii. ∫ 𝑎𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑎 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥  

iii. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan 𝑛 ≠ −1 

Tentukan integral dari fungsi-fungsi di bawah ini dengan memilih salah satu 
sifat pengintegralan di atas! 

a. 𝑓(𝑥) = 3 
b. 𝑓(𝑥) = 𝑥−2 

4. Selesaikan permasalahan berikut! 
a. Sebuah bola bergerak pada bidang datar dengan kecepatan V meter/detik. 

Pada saat t detik kecepatan bola dinyatakan dengan 𝑉 = 25 − 𝑡. Pada 𝑡 =
6 detik posisi bola berada pada jarak 120 meter dari titik asal. Tentukan 
posisi bola sebagai fungsi waktu! 

b. Sebuah benda bergerak lurus pada lintasan (s) memenuhi persamaan 𝑡3 −
6𝑡2 + 30𝑡. Apabila s dalam meter dan t dalam detik. Tentukan panjang 
lintasan saat 𝑡 = 3!  

Lampiran 2.2 

Soal Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 4 

Soal Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN DALAM PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

No. 

Soal 
Kriteria Jawaban 

Skor 

Maks 

1. 

Integral merupakan operasi untuk mengembalikan fungsi turunan ke fungsi 

asal (anti turunan) atau invers dari fungsi turunan.  

Proses pengintegralan: 

mencari nilai fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥𝑛 dengan konstanta dibagi pangkat asal 

ditambah 1, dikalikan 𝑥 berpangkat asal ditambah 1, dan menambah c 

(dengan c disebut konstanta) maka antituruanan/integral tak tentu dari 𝑓(𝑥) 

adalah 𝐹(𝑥) =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐. 

Atau  

                              Turunan                                Antiturunan 

 

 

0-5 

2. 

a.  𝑓(𝑥) = 𝐹′(𝑥) 

   =
𝑑

𝑑𝑥
(𝑥2 + 𝑐) 

   = 2𝑥2−1 

   = 2𝑥 

 

Jadi, fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥. 

0-5 

b. 𝐹(𝑥) = ∫ 2𝑥 𝑑𝑥 

  = 2 ∫ 𝑥 𝑑𝑥 

  = 2 (
1

1+1
) 𝑥1+1 + 𝑐 

  = 2 (
1

2
) 𝑥2 + 𝑐 

  = 𝑥2 + 𝑐 

 

Jadi, antiturunan dari 𝑓(𝑥) adalah 𝐹(𝑥) = 𝑥2 + 𝑐. 

c. Berdasarkan hasil yang didapat dari a dan b, bahwa mencari nilai fungsi 

𝑓(𝑥) dengan mengalikan konstanta dengan pangkat dari 𝑥 dan kalikan 

dengan 𝑥 berpangkat asal kurangi 1, maka nilai fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥. 

Sedangkan untuk mencari antiturunan dari 𝑓(𝑥) dengan konstanta dibagi 

pangkat asal ditambah 1, dikalikan 𝑥 berpangkat asal ditambah 1, dan 

menambah c dengan c disebut konstanta maka antituruanan dari 𝑓(𝑥) 

adalah 𝐹(𝑥) = 𝑥2 + 𝑐.  

Jadi, proses menyelesaikan soal a yang mencari nilai fungsi 𝑓(𝑥) tersebut 

disebut dengan penurunan sedangkan proses menyelesaikan soal b yang 

mencari antiturunan/integral dari 𝑓(𝑥) disebut dengan pengintegralan. 

3. 

a. 𝑓(𝑥) = 3 

Penyelesaian: 

𝑎 suatu konstanta maka 𝑎 = 3 

 𝐹(𝑥) = ∫ 3 𝑑𝑥 = 3𝑥 + 𝑐 

0-5 

𝑓(𝑥) 𝐹(𝑥) 𝑓(𝑥) + 𝑐 

Lampiran 2.3 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 5 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 

 

Lampiran 2. 6 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 

 

Lampiran 2. 7 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Pretest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 
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Jadi, untuk soal 𝑦 = 3 menggunakan sifat dasar pengintegralan ∫ 𝑎 𝑑𝑥 =
𝑎𝑥 + 𝑐. 

b. 𝑓(𝑥) = 𝑥−2 

Penyelesaian: 

𝑎 suatu konstanta maka 𝑎 = 1 

 𝑛 = −2 dan 𝑛 ≠ −1 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑥−2 𝑑𝑥 =
1

−2+1
𝑥−2+1 + 𝑐 = −𝑥−1 + 𝑐 

 

Jadi, untuk soal 𝑦 = 𝑥−2 menggunakan sifat dasar pengintegralan 

∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan 𝑛 ≠ −1. 

4. 

a. Penyelesaian: 

 𝑣 =
𝑑𝑠

𝑑𝑡
⟺ 𝑑𝑠 = 𝑣 𝑑𝑡 = (25 − 𝑡)𝑑𝑡 

 𝑠 = ∫ 𝑑𝑥 ⟺ ∫ 𝑣 𝑑𝑡 = ∫(25 − 𝑡)𝑑𝑡 = 25𝑡 −
1

2
𝑡2 + 𝑐 

 

Pada saat 𝑡 = 6 detik, 𝑠 = 120 meter maka: 

          𝑠 = 25𝑡 −
1

2
𝑡2 + 𝑐 

⟺ 120 = 25(6) −
1

2
(6)2 + 𝑐 

⟺ 120 = 150 −
1

2
(36) + 𝑐 

⟺ 120 = 150 − 18 + 𝑐 
⟺ 120 = 132 + 𝑐 
            𝑐 =  120 − 132 
               = −12 
 

Jadi posisi benda dalam fungsi waktu adalah 𝑠(𝑡) = 25𝑡 −
1

2
𝑡2 −12 

0-5 

b. Penyelesaian: 

Pada saat 𝑡 = 3, panjang lintasan (s) adalah 

 𝑠 = 𝑡3 − 6𝑡2 + 30𝑡 = 33 − 6(32) + 30(3) = 27 − 54 + 90 = 63  

 

Jadi, panjang lintasan (s) pada saat 𝑡 = 3 adalah 63 meter 

Total Skor maksimal 20 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN DALAM PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Nama Sekolahan/Madrasah : MAN 1 Bantul   Kelas/Semester : XI/Genap  

Alokasi Waktu   : 60 Menit    Jumlah Soal : 4 Soal Uraian 

Mata Pelajaran   : Matematika   Materi Pokok : Integral Tak tentu 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal Soal 

Nomor 

Butir 

Soal 

3.10 

Mendeskripsi

kan integral 

tak tentu 

(antiturunan) 

fungsi aljabar 

dan 

menganalisis 

sifat-sifatnya 

berdasarkan 

Peserta didik 

dapat menyatakan 

ulang suatu 

konsep dengan 

mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dari suatu 

konsep serta 

menggunakan, 

memanfaat, 

➢ Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

Peserta didik dapat 

menyatakan 

kembali pengertian 

dan proses 

pengintegralan 

Integral dalam 

bentuk umum. 

Apa pengertian integral yang anda ketahui? 

Bagaimana cara menentukan integral dari 

suatu fungsi? 

1 

Lampiran 2.4 

Kisi-kisi Soal 

Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 8 

Kisi-kisi Soal 

Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 9 

Kisi-kisi Soal 

Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 10 

Kisi-kisi Soal 

Posttest 

Kemampuan 
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sifat-sifat 

turunan 

fungsi. 

 

4.10 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

integral tak 

tentu 

(antiturunan) 

fungsi 

aljabar. 

 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu. 

➢ Menyatakan ulang 

suatu konsep. 

➢ Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

➢ Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

Peserta didik dapat 

menentukan 𝐹(𝑥) 

dengan 

menggunakan 

konsep integral. 

Jika F(x) adalah suatu fungsi dengan 

𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥), maka 𝐹(𝑥) merupakan 

antiturunan/integral dari 𝑓(𝑥). Apabila 

diberikan fungsi 𝐹(𝑥) = 5𝑥3 + 𝑐. 

Tentukan: 

 

a. Fungsi 𝑓(𝑥). 

b. Antiturunan dari 𝑓(𝑥). 

c. Berdasarkan hasil yang didapat dari a 

dan b, jelaskan hubungan antara 

turunan dan integral/antiturunan suatu 

fungsi tersebut! 

2 

Peserta didik 

dapat 

mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat 

pengintegralan 

dengan 

mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dan 

mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma ke 

pemecahan 

masalah. 

➢ Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya. 

➢ Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis. 

➢ Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

➢ Mengembangkan 

syarat perlu atau 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan soal 

dengan sifat dasar 

pengintegralan 

yang telah 

diberikan. 

Jika 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) adalah suatu fungsi dan 

𝑎 suatu konstanta. Berikut ini merupakan 

sifat dasar pengintegralan: 

i. ∫ 𝑎𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑎 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥, 

dengan 𝑎 suatu konstanta; 

ii. ∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 =

∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥 

iii. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, 

dengan 𝑛 ≠ −1; 

Tentukan integral dari fungsi-fungsi di 

bawah ini dengan memilih salah satu sifat 

dasar pengintegralan di atas! 

a. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 −
1

𝑥2 

b. 𝑓(𝑥) = 𝑥
−3

5  

 

3 
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syarat cukup dari 

suatu konsep. 

Peserta didik 

dapat menentukan 

contoh dan non 

contoh dari 

konsep dengan 

mengembangkan 

syarat perlu atau 

cukup dan 

mengaplikasikan 

konsep ke 

pemecahan 

masalah.  

➢ Memberi contoh 

dan non contoh 

dari konsep. 

➢ Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep. 

➢ Mengaplikasikan 

konsep atau 

alogaritma ke 

pemecahan 

masalah. 

➢ Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu. 

Peserta didik dapat 

membedakan 

permasalahan 

sehari-hari yang 

penyelesaiannya 

menggunakan 

integral atau tidak 

menggunakan 

integral dan dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

telah dibuat. 

 

Selesaikan permasalahan berikut! 

a. Sebuah bola bergerak pada bidang datar 

dengan kecepatan V meter/detik. Pada 

saat t detik kecepatan bola dinyatakan 

dengan 𝑉 = 30 − 𝑡. Pada 𝑡 = 5 detik 

posisi bola berada pada jarak 130 meter 

dari titik asal. Tentukan posisi bola 

sebagai fungsi waktu! 

b. Sebuah benda bergerak lurus pada 

lintasan (s) memenuhi persamaan 𝑡3 +
6𝑡2 − 30𝑡. Apabila s dalam meter dan t 

dalam detik. Tentukan panjang lintasan 

saat 𝑡 = 6! 

4 

Jumlah Soal 4 
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN DALAM PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS XI MA/SMA 

Nama Sekolahan : MAN 1 Bantul  Kelas/Semester : XI/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika  Materi : Integral Tak Tentu 

Alokasi Waktu : 60 Menit   
 

PETUNJUK : 

• Berdoalah sebelum mengerjakan soal.  

• Gunakan bolpoin berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan. 

• Baca dengan seksama soal supaya dapat mengetahui maksud soal. 

• Kerjakan semua soal pada lembar yang telah disediakan. 

• Dilarang membuka catatan dalam bentuk apapun. 

• Teliti kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan. 

selamat mengerjakan! 

1. Apa pengertian integral yang anda ketahui? Bagaimana cara menentukan integral 
dari suatu fungsi?  

2. Jika F(x) adalah fungsi unsur yang bersifat 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥), maka 𝐹(𝑥) merupakan 
antiturunan/integral dari 𝑓(𝑥). Apabila diberikan fungsi 𝐹(𝑥) = 5𝑥3 + 𝑐. 
Tentukan: 
a. Nilai fungsi 𝑓(𝑥). 
b. Antiturunan dari 𝑓(𝑥). 
c. Berdasarkan hasil yang didapat dari a dan b, jelaskan hubungan antara 

turunan dan integral/antiturunan suatu fungsi tersebut! 
3. Jika 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) adalah suatu fungsi dan 𝑎 suatu konstanta. Berikut ini 

merupakan sifat dasar pengintegralan: 

i. ∫ 𝑎𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑎 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥,  

ii. ∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥 

iii. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan 𝑛 ≠ −1; 

Tentukan integral dari fungsi-fungsi di bawah ini dengan memilih salah satu sifat 
dasar pengintegralan di atas! 

a. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 −
1

𝑥2 

b. 𝑓(𝑥) = 𝑥
−3

5  
4. Selesaikan permasalahan berikut! 

a. Sebuah bola bergerak pada bidang datar dengan kecepatan V meter/detik. 
Pada saat t detik kecepatan bola dinyatakan dengan 𝑉 = 30 − 𝑡. Pada 𝑡 = 5 
detik posisi bola berada pada jarak 130 meter dari titik asal. Tentukan posisi 
bola sebagai fungsi waktu! 

b. Sebuah benda bergerak lurus pada lintasan (s) memenuhi persamaan 𝑡3 +
6𝑡2 − 30𝑡. Apabila s dalam meter dan t dalam detik. Tentukan panjang 
lintasan saat 𝑡 = 6! 

Lampiran 2.5 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 11 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 

 

Lampiran 2. 12 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 

 

Lampiran 2. 13 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN DALAM PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

No. 

Soal 
Kriteria Jawaban 

Skor 

Maks 

1. 

Integral merupakan operasi untuk mengembalikan fungsi turunan ke fungsi 

asal (anti turunan) atau invers dari fungsi turunan.  

Proses pengintegralan: 

mencari nilai fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥𝑛 dengan konstanta dibagi pangkat asal 

ditambah 1, dikalikan 𝑥 berpangkat asal ditambah 1, dan menambah c 

(dengan c disebut konstanta) maka antituruanan/integral tak tentu dari 𝑓(𝑥) 

adalah 𝐹(𝑥) =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐. 

Atau  

                            Turunan                                 Antiturunan 

 

 

0-5 

2. 

a.  𝑓(𝑥) = 𝐹′(𝑥) 

   =
𝑑

𝑑𝑥
(5𝑥3 + 𝑐) 

   = 5 . 3𝑥3−1 

   = 15𝑥2 

Jadi, fungsi 𝑓(𝑥) = 15𝑥2. 

0-5 

b. 𝐹(𝑥) = ∫ 15𝑥2 𝑑𝑥 

  = 15 ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 

  = 15 (
1

2+1
) 𝑥2+1 + 𝑐 

  = 15 (
1

3
) 𝑥3 + 𝑐 

  = 5𝑥3 + 𝑐 

Jadi, antiturunan dari 𝑓(𝑥) adalah 𝐹(𝑥) = 5𝑥3 + 𝑐. 

c. Berdasarkan hasil yang didapat dari a dan b, bahwa mencari nilai fungsi 

𝑓(𝑥) dengan mengalikan konstanta dengan pangkat dari 𝑥 dan kalikan 

dengan 𝑥 berpangkat asal kurangi 1, maka nilai fungsi 𝑓(𝑥) = 15𝑥2. 

Sedangkan untuk mencari antiturunan dari 𝑓(𝑥) dengan konstanta dibagi 

pangkat asal ditambah 1, dikalikan 𝑥 berpangkat asal ditambah 1, dan 

menambah c dengan c disebut konstanta maka antituruanan dari 𝑓(𝑥) 

adalah 𝐹(𝑥) = 5𝑥 + 𝑐.  

Jadi, proses menyelesaikan soal a yang mencari nilai fungsi 𝑓(𝑥) tersebut 

disebut dengan penurunan sedangkan proses menyelesaikan soal b yang 

mencari antiturunan/integral dari 𝑓(𝑥) disebut dengan pengintegralan. 

3. 

a. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 −
1

𝑥2 

Penyelesaian: 

  𝑓(𝑥) = 𝑥2 

0-5 

𝑓(𝑥) 𝐹(𝑥) 𝑓(𝑥) + 𝑐 

Lampiran 2.6 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 14 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 

 

Lampiran 2. 15 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 

 

Lampiran 2. 16 

Alternatif 

Penyelesaian 

Soal Posttest 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

matematika 
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 𝑔(𝑥) =
1

𝑥2 

 𝐹(𝑥) = ∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 

  = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥 

  = ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 − ∫
1

𝑥2 𝑑𝑥 

  = ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 − ∫ 𝑥−2 𝑑𝑥 

  =
1

3
𝑥3 − (

1

−1
𝑥−1) + 𝑐 

  =
1

3
𝑥3 − (−1

1

𝑥
) + 𝑐 

  =
1

3
𝑥3 +

1

𝑥
+ 𝑐 

Jadi, untuk soal 𝑓(𝑥) = 𝑥2 −
1

𝑥2 menggunakan sifat dasar pengintegralan 

∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥. 

b. 𝑓(𝑥) = 𝑥−
3

5 

Penyelesaian: 

𝑎 suatu konstanta maka 𝑎 = 1 

 𝑛 = −
3

5
 dan 𝑛 ≠ −1 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑥−
3

5 𝑑𝑥 =
1

−
3

5
+1

𝑥−
3

5
+1 + 𝑐 =

1
2

5

𝑥
2

5 + 𝑐 =
5

2
𝑥

2

5 + 𝑐 

Jadi, untuk soal 𝑓(𝑥) = 𝑥−
3

5 menggunakan sifat dasar pengintegralan 

∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan 𝑛 ≠ −1. 

4. 

a. Penyelesaian: 

 𝑣 =
𝑑𝑠

𝑑𝑡
⟺ 𝑑𝑠 = 𝑣 𝑑𝑡 = (30 − 𝑡)𝑑𝑡 

 𝑠 = ∫ 𝑑𝑥 ⟺ ∫ 𝑣 𝑑𝑡 = ∫(30 − 𝑡)𝑑𝑡 = 30𝑡 −
1

2
𝑡2 + 𝑐 = 30𝑡 −

1

2
𝑡2 + 𝑐 

 

Pada saat 𝑡 = 5 detik, 𝑠 = 130 meter maka: 

                𝑠 = 30𝑡 −
1

2
𝑡2 + 𝑐  

⟺        130 = 25(5) −
1

2
(5)2 + 𝑐 

⟺        130 = 125 −
25

2
+ 𝑐 

⟺  2(130) = 2(125) − 2 (
25

2
) + 2𝑐 

⟺            2𝑐 =  260 − 250 + 25 
⟺            2𝑐 = 35 

                    𝑐 =
35

2
= 17,5 

Jadi posisi benda dalam fungsi waktu adalah 𝑠(𝑡) = 30𝑡 −
1

2
𝑡2 + 17,5 

0-5 

b. Penyelesaian: 

Pada saat 𝑡 = 6, panjang lintasan (s) adalah 

 𝑠 = 𝑡3 + 6𝑡2 − 30𝑡 = 63 + 6(62) − 30(6) = 216 + 216 − 180 =
252  

Jadi, panjang lintasan (s) pada saat 𝑡 = 6 adalah 252 meter 

Total Skor maksimal 20 
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST-POSTTETS 

KEMAMPUAN DALAM PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

No. 

Soal 
Kriteria Jawaban Skor 

Skor 

Maksimal 

1. 

Peserta didik tidak menjawab soal. 0 

0-5 

Peserta didik tidak dapat menyatakan kembali pengertian 

integral dan salah dalam menuliskan proses pengintegralan. 
1 

Peserta didik tidak dapat menyatakan kembali pengertian 

integral dan mampu dalam menuliskan proses pengintegralan. 
2 

Peserta didik mampu dalam menyatakan kembali pengertian 

integral namun tidak dapat menuliskan proses pengintegralan. 
3 

Peserta didik mampu dalam menyatakan kembali pengertian 

integral namun salah dalam menuliskan proses pengintegralan. 
4 

Peserta didik mampu dalam menyatakan kembali pengertian 

integral dan benar dalam menuliskan proses pengintegralan. 
5 

2. 

Peserta didik tidak menjawab soal. 0 

0-5 

Peserta didik salah dalam menentukan fungsi 𝑓(𝑥), salah dalam 

menentukan antiturunan dari 𝑓(𝑥), dan tidak/salah dalam 

menyebutkan perbedaan dan menyimpulkan dari hasil 

penyelesaian soal a dan b. 

1 

Peserta didik salah dalam menentukan fungsi 𝑓(𝑥), salah dalam 

menentukan antiturunan dari 𝑓(𝑥) namun benar dalam 

menyebutkan perbedaan dan menyimpulkan dari hasil 

penyelesaian soal a dan b. 

2 

Peserta didik mampu dalam menentukan fungsi 𝑓(𝑥), salah 

dalam menentukan antiturunan dari 𝑓(𝑥), dan tidak/salah dalam 

menyebutkan perbedaan dan menyimpulkan dari hasil 

penyelesaian soal a dan b. 

3 

Peserta didik mampu dalam menentukan fungsi 𝑓(𝑥)dan mampu 

dalam menentukan antiturunan dari 𝑓(𝑥) namun tidak/salah 

dalam menyebutkan perbedaan dan menyimpulkan dari hasil 

penyelesaian soal a dan b. 

4 

Peserta didik mampu dalam menentukan fungsi 𝑓(𝑥), mampu 

dalam menentukan antiturunan dari 𝑓(𝑥) serta benar dalam 

menyebutkan perbedaan dan menyimpulkan dari hasil 

penyelesaian soal a dan b. 

5 

3. 

Peserta didik tidak menjawab soal. 0 

0-5 
Peserta didik salah dalam menyelesaikan dua soal dengan 

menggunakan sifat dasar pengintegralan yang telah diberikan 

dan tidak/salah dalam menjawab pertanyaan. 

1 

Lampiran 2.7 

Penskoran Soal 

Pretest-Posttets 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 17 

Pedoman 

Penskoran Soal 

Pretest-Posttets 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 18 

Pedoman 

Penskoran Soal 

Pretest-Posttets 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 2. 19 

Pedoman 

Penskoran Soal 

Pretest-Posttets 

Kemampuan 

dalam 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 
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Peserta didik mampu menyelesaikan satu soal dengan 

menggunakan sifat dasar pengintegralan yang telah diberikan 

dengan benar namun tidak menjawab pertanyaan. 

2 

Peserta didik mampu menyelesaikan satu soal dengan 

menggunakan sifat dasar pengintegralan yang telah diberikan 

dengan benar namun salah dalam menjawab pertanyaan. 

3 

Peserta didik mampu menyelesaikan dua soal dengan 

menggunakan sifat dasar pengintegralan yang telah diberikan 

dengan benar namun tidak/salah dalam menjawab pertanyaan. 

4 

Peserta didik mampu menyelesaikan dua soal dengan 

menggunakan sifat dasar pengintegralan yang telah diberikan 

dengan benar dan benar dalam menjawab pertanyaan. 

5 

4. 

Peserta didik tidak menjawab soal. 0 

0-5 

Peserta didik salah dalam membedakan permasalahan sehari-hari 

yang penyelesaiannya menggunakan integral tak tentu dan tidak 

menggunakan integral tak tentu serta tidak menuliskan 

penyelesaian. 

1 

Peserta didik salah dalam membedakan permasalahan sehari-hari 

yang penyelesaiannya menggunakan integral tak tentu dan tidak 

menggunakan integral tak tentu serta hasil terakhir yang 

diperoleh salah namun menuliskan penyelesaiannya. 

2 

Peserta didik salah dalam membedakan permasalahan sehari-hari 

yang penyelesaiannya menggunakan integral tak tentu dan tidak 

menggunakan integral tak tentu namun menuliskan 

penyelesaiannya dan hasil terakhir yang diperoleh benar. 

3 

Peserta didik mampu dalam membedakan permasalahan sehari-

hari yang penyelesaiannya menggunakan integral tak tentu dan 

tidak menggunakan integral tak tentu namun ada salah satu 

penyelesaiannya tidak dituliskan dan hasil terakhir yang 

diperoleh salah.  

4 

Peserta didik mampu dalam membedakan permasalahan sehari-

hari yang penyelesaiannya menggunakan integral tak tentu dan 

tidak menggunakan integral tak tentu, menuliskan 

penyelesaiannya dan hasil terakhir yang diperoleh benar.  

5 

Total Skor Maksimal 20 

 

 

Penilaian: 

Skor minimal  = 0 

Skor maksimal = 20 

 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100  
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KISI-KISI SKALA SIKAP 

SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK 

Indikator Self-

Confidence 

Indikator Soal 

Self-Confidence 

Pernyataan  

No  Favorable (+) No  Unfavorable (–) 

Percaya pada 

kemampuan diri 

sendiri 

Optimis 1 
Saya yakin dengan jawaban soal 

matematika yang telah saya selesaikan. 
5 

Saya merasa bahwa kemampuan matematika 

saya kurang baik jika dibandingkan dengan 

teman-teman. 

Memanfaatkan 

Kemampuan Diri 

16 
Saya memiliki kelebihan dalam bidang 

matematika yang dapat dikembangkan. 
10 

Saya merasa kesulitan untuk meningkatkan 

kemampuan saya dalam bidang matematika. 

6 
Saya menyelesaikan tugas matematika 

tanpa bantuan orang lain. 
20 

Saya lebih senang menyalin jawaban soal 

matematika yang diberikan teman. 

14 
Saya memperbaiki tugas matematika yang 

belum benar. 
25 

Saya menunda pengumpulan tugas 

matematika. 

Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

Minat terhadap 

Mata Pelajaran 

Matematika 

26 

Saya suka mempelajari hal-hal baru yang 

berkaitan dengan matematika tanpa disuruh 

oleh guru. 

2 
Saya belajar matematika ketika ada jadwal 

pelajaran di sekolah. 

21 
Saya menyukai soal matematika yang 

menantang. 

11 
Saya menghindari soal-soal matematika yang 

sulit untuk dikerjakan. 
24 

Saya memberanikan diri untuk bertanya 

ketika ada materi matematika yang belum 

saya mengerti. 

Mempersiapkan 

Diri Menghadapi 

Ulangan 

9 

Saya mempersiapkan diri dengan matang 

ketika akan menghadapi ulangan 

matematika. 

15 
Saya tidak mempersiapkan diri saat ada 

ulangan matematika. 

22 
Saya berusaha rileks ketika mendapatkan 

soal ulangan matematika yang sulit. 
8 

Saya tegang saat menghadapi ulangan 

matematika. 

Lampiran 2.8 

Kisi-kisi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

 

Lampiran 2. 20 

Kisi-kisi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

 

Lampiran 2. 21 

Kisi-kisi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

 

Lampiran 2. 22 

Kisi-kisi Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 
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Memiliki rasa 

positif pada diri 

sendiri 

Tidak Mudah 

Menyerah 
12 

Saya berusaha belajar materi matematika 

dengan rajin meskipun pernah gagal. 
18 

Saya putus asa ketika gagal menyelesaikan 

soal matematika. 

Mandiri  3 

Saya mempelajari cara selain yang 

dicontohkan oleh guru dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

17 
Saya mudah cemas ketika menghadapi 

pelajaran matematika. 

Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

Berani Tampil di 

Depan Kelas 
7 

Saya berusaha rileks untuk mengurangi 

ketegangan saat mengerjakan soal 

matematika di depan kelas. 

13 
Saya malu bertanya jika belum mengerti 

berkaitan dengan materi matematika. 

Mengutarakan 

Pendapat 
19 

Saya berani mengungkapkan pendapat di 

depan kelas saat berdiskusi berkaitan 

dengan pelajaran matematika. 

4 

Saya malu menyampaikan pendapat yang 

berbeda di depan kelas saat pelajaran 

matematika. 

23 
Saya merasa gugup ketika menanggapi 

kritikan dari teman saat berdiskusi. 
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LEMBAR SKALA SIKAP SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK 

 

 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda check list (√) pada salah satu kolom yang telah disediakan! 

2. Jawablah skala sikap ini dengan jujur sesuai dengan keadaan anda! 

3. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai akademik di kelas dan akan 

dijamin kerahasiannya, sehingga jangan terpengaruh oleh jawaban teman lain. 

4. Kumpulkan kembali skala sikap ini setelah selesai diisi! 

Keterangan : 

STS  = Sangat Tidak Setuju  S = Setuju 

TS = Tidak Setuju   SS = Sangat Setuju 

No. Pernyataan  STS TS S SS 

1. 
Saya yakin dengan jawaban soal matematika yang telah saya 

selesaikan. 

    

2. 
Saya belajar matematika ketika ada jadwal pelajaran di 

sekolah. 

    

3. 
Saya mempelajari cara selain yang dicontohkan oleh guru 

dalam menyelesaikan soal matematika. 

    

4. 
Saya malu menyampaikan pendapat yang berbeda di depan 

kelas saat pelajaran matematika. 

    

5. 
Saya merasa bahwa kemampuan matematika saya kurang 

baik jika dibandingkan dengan teman-teman. 

    

6. 
Saya menyelesaikan tugas matematika tanpa bantuan orang 

lain. 

    

7. 
Saya berusaha rileks untuk mengurangi ketegangan saat 

mengerjakan soal matematika di depan kelas. 

    

8. Saya tegang saat menghadapi ulangan matematika.     

9. 
Saya mempersiapkan diri dengan matang ketika akan 

menghadapi ulangan matematika. 

    

10. 
Saya merasa kesulitan untuk meningkatkan kemampuan saya 

dalam matematika. 

    

11. 
Saya menghindari soal-soal matematika yang sulit untuk 

dikerjakan. 

    

12. 
Saya berusaha belajar materi matematika dengan rajin 

meskipun pernah gagal. 

    

13. 
Saya malu bertanya jika belum mengerti berkaitan dengan 

materi matematika. 

    

14. Saya memperbaiki tugas matematika yang belum benar.     

15. Saya tidak mempersiapkan diri saat ada ulangan matematika.     

16. 
Saya memiliki kelebihan dalam bidang matematika yang 

dapat dikembangkan. 

    

Nama : ...................................................... 

Kelas : ....................................................... 

 

Lampiran 1.1372 Kisi-kisi Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Course 

Review Horay (CRH)Nama : 

...................................................... 

Kelas : ....................................................... 

 

Lampiran 1.1373 Kisi-kisi Lembar 

Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) 

 

Lampiran 1.1374 Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Course 

Review Horay (CRH)Lampiran 1.1375 Kisi-kisi 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran Course Review Horay 

(CRH)Nama : 

...................................................... 

Kelas : ....................................................... 

 

Lampiran 1.1376 Kisi-kisi Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Course 

Review Horay (CRH)Nama : 

...................................................... 

Kelas : ....................................................... 

 

Lampiran 1.1377 Kisi-kisi Lembar 

Observasi Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) 

 

Lampiran 1.1378 Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Lampiran 2.9 

Lembar Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

 

Lampiran 2. 23 

Lembar Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

 

Lampiran 2. 24 

Lembar Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 

 

Lampiran 2. 25 

Lembar Skala 

Sikap Self-

Confidence 

Peserta Didik 
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No. Pernyataan  STS TS S SS 

17. Saya mudah cemas ketika menghadapi pelajaran matematika.     

18. Saya putus asa ketika gagal menyelesaikan soal matematika.     

19. 
Saya berani mengungkapkan pendapat di depan kelas saat 

berdiskusi berkaitan dengan pelajaran matematika. 

    

20. 
Saya lebih senang menyalin jawaban soal matematika yang 

diberikan teman. 

    

21. Saya menyukai soal matematika yang menantang.     

22. 
Saya berusaha rileks ketika mendapatkan soal ulangan 

matematika yang sulit. 

    

23. 
Saya merasa gugup ketika menanggapi kritikan dari teman 

saat berdiskusi. 

    

24. 
Saya memberanikan diri untuk bertanya ketika ada materi 

matematika yang belum saya mengerti. 

    

25. Saya menunda pengumpulan tugas matematika.     

26. 
Saya suka mempelajari hal-hal baru yang berkaitan dengan 

materi matematika tanpa disuruh oleh guru. 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY (CRH)  

 

No. Komponen yang Diamati 
No. Butir 

Pertanyaan 

1. Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 1c 

2. 

Course 

Menyampaikan dan menjelaskan materi yang 

sesuai dengan topik yang akan dipelajari serta 

tanya jawab dengan peserta didik.. 

2a 

3. 
Membagi peserta didik dalam enam kelompok 

yang terdiri dari 4–5 peserta didik. 
2b 

4. 

Meminta peserta didik untuk membaca kembali 

materi yang telah disampaikan sebelum bersama 

dengan kelompoknya, kemudian 

menginstruksikan kepada peserta didik 

berkumpul dengan kelompoknya dan 

mendiskusikan LKPD yang telah disediakan 

oleh pendidik. 

2c 

5. 

Review 

Mengarahkan peserta didik untuk membuat 

kartu sebanyak sembilan setiap kartu diisi 

dengan nomor 1-9. 

2d 

6. 
Membacakan masalah secara acak soal yang ada 

dalam LKPD. 
2e 

7. 
Peserta didik menuliskan jawaban di kartu yang 

disebutkan nomornya oleh pendidik. 
2f 

8. 

Setelah soal dibacakan satu persatu, pendidik 

membaca jawabannya kalau benar diberi tanda 

check list (√) dan salah diberi tanda dengan (X). 

2g 

9. 

Horay 

Menghitung jumlah skor peserta didik jika 

sudah mendapatkan 3 tanda check list (√) pada 

kolom atau baris vertikal, horizontal, ataupun 

diagonal harus berteriak Horay! atau yel-yelnya. 

2h 

10. 

Pendidik memberikan reward pada kelompok 

yang memperoleh skor tertinggi dihitung dari 

jawaban benar jumlah Horay! yang diperoleh. 

2i 

11. Menutup pembelajaran. 3b 

 

NB :  Lembar observasi ini tidak ada hubungannya dengan data, akan tetapi digunakan untuk 

mengontrol keterlaksanaan model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Selain itu, 

fungsi lembar observasi ini, ketika terdapat langkah-langkah pembelajaran yang 

terlupakan maka seketika itu pula observer bisa memberikan peringatan dengan isyarat-

isyarat tertentu kepada penelitian agar melaksanakannya. 

 

Lampiran 2.10 

Kisi-kisi 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaan 

Model 

Pembelajaran 

Course Review 

Horay (CRH) 

 

Lampiran 2. 26 

Kisi-kisi 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaan 

Model 

Pembelajaran 

Course Review 

Horay (CRH) 

 

Lampiran 2. 27 

Kisi-kisi 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaan 

Model 

Pembelajaran 

Course Review 

Horay (CRH) 

 

Lampiran 2. 28 

Kisi-kisi 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaan 

Model 

Pembelajaran 

Course Review 

Horay (CRH) 

Lampiran 2.11 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaa

n Model 

Pembelajaran 

Course Review 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY (CRH) 

Hari/tanggal : 

Kelas  : 

Pengajar  : 

Petunjuk : Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda check list (√) pada 

kolom yang sesuai. 

No

. 

Langkah Kegiatan Pembelajaran yang 

diamawati 

Dilakukan Skor 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. 

Kegiatan Pendahuluan       

a. Membuka pelajaran.       

b. Memberikan motivasi dan apersepsi.       

c. Menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

      

d. Menjelaskan pada peserta didik mengenai 

rencana kegiatan pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran Course Review 

Horay (CRH). 

      

2. 

Kegiatan Inti        

Course 

a. Menyampaikan dan menjelaskan 

materi yang sesuai dengan topik 

yang akan dipelajari serta tanya 

jawab dengan peserta didik. 

      

b. Membagi peserta didik dalam 

enam kelompok yang terdiri dari 

4–5 peserta didik.  

      

c. Meminta peserta didik membaca 

kembali materi yang telah 

disampaikan sebelum bersama 

dengan kelompoknya, kemudian 

menginstruksikan kepada peserta 

didik berkumpul dengan 

kelompoknya dan 

mendiskusikan LKPD yang telah 

disediakan oleh pendidik. 

      

Review 

d. Mengarahkan peserta didik 

untuk membuat kartu sebanyak 

sembilan setiap kartu diisi 

dengan nomor 1–9. 

      

e. Pendidik membacakan masalah 

secara acak yang ada dalam 

LKPD. 

      

f. Peserta didik menuliskan 

jawaban di kartu yang 
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disebutkan nomornya oleh 

pendidik. 

g. Setelah soal dibacakan satu 

persatu, pendidik membaca 

jawabannya kalau benar diberi 

tanda check list (√) dan salah 

diberi tanda dengan (X). 

      

Horay 

h. Menghitung jumlah skor peserta 

didik jika sudah mendapatkan 3 

tanda check list (√) pada kolom 

atau baris vertikal, horizontal, 

ataupun diagonal harus berteriak 

Horay! atau yel-yelnya. 

      

i. Memberikan reward pada 

kelompok yang memperoleh 

skor tertinggi dihitung dari 

jawaban benar jumlah Horay! 

atau yel-yelnya yang diperoleh. 

      

3. 

Kegiatan Penutup       

a. Memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memberikan kesimpulan. 

      

b. Menutup pembelajaran.       

Total Skor     

 

Keterangan :  

1 = Tidak baik 

2 = Cukup baik 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

 

Yogyakarta, 

Observer, 

 

 

(.....................................................) 
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HASIL PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY (CRH) 

 

Lampiran 2.12 

Hasil Pengisian 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaa

n Model 

Pembelajaran 

Course Review 

Horay (CRH) 

 

Lampiran 3. 2 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

EksperimenLa

mpiran 2. 32 

Hasil Pengisian 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaa

n Model 

Pembelajaran 

Course Review 

Horay (CRH) 

 

Lampiran 3. 3 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Eksperimen 

 

Lampiran 3. 4 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

EksperimenLa

mpiran 2. 33 

Hasil Pengisian 

Lembar 

Observasi 

Keterlaksanaa

n Model 

Pembelajaran 

Course Review 

Horay (CRH) 
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LAMPIRAN 3  

INSTRUMEN PEMBELAJARAN 

 

Lampiran 3.1  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas 

Eksperimen 

Lampiran 3.2 Lembar Aktivitas Peserta Didik (LKPD) untuk Peserta Didik 

Lampiran 3.3 Lembar Aktivitas Peserta Didik (LKPD) untuk Pendidik 

Lampiran 3.4  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah/Madrasah : MAN 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Matematiika 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok : Integral Tak Tentu 

Alokasi Waktu : 4 JP (2 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayai ajaran agama yang dianunya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku-perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsive dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinterkasi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusian, kabangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesaui dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.10 Mendeskripsikan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi aljabar 

dan menganalisis sifat-sifatnya 

berdasarkan sifat-sifat turunan 

fungsi. 

3.10.1 Menentukan konsep integral tak 

tentu fungsi aljabar sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi. 

3.10.2 Menentukan integral tak tentu 

(antiturunan) fungsi aljabar 

berdasarkan sifat-sifat dasar 

pengintegralan dan penerapan 

integral tak tentu. 

4.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi 

aljabar. 

4.10.1 Menyelesaikan masalah integral 

tak tentu fungsi aljabar yang 

berkaitan dengan menentukan 

konsep integral tak tentu fungsi 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

 

Kelas Eksperimen 

Lampiran 3.1 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Eksperimen 

 

Lampiran 3. 6 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Eksperimen 

 

Lampiran 3. 7 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Eksperimen 

 

Lampiran 3. 8 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Eksperimen 
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aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah integral 

tak tentu fungsi aljabar yang 

berkaitan dengan menentukan 

integral tak tentu (antiturunan) 

fungsi aljabar berdasarkan sifat-

sifat dasar pengintegralan dan 

penerapan integral tak tentu. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Perama 

Pengetahuan  

3.10.1 Menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

4.10.1 Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan 

dengan menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi. 

Pertemuan Kedua 

Pengetahuan  

3.10.2 Menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar berdasarkan 

sifat-sifat dasar pengintegralan dan penerapan integral tak tentu. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan 

dengan menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar 

berdasarkan sifat-sifat dasar pengintegralan dan penerapan integral tak 

tentu. 

D. Materi Pembelajaran 

A. Menentukan Konsep Integral Tak Tentu sebagai Kebalikan dari Turunan Fungsi 

Pada pokok bahasan fungsi, telah mengenal arti dari operasi invers (kebalikan). 

Misalkan, operasi invers dari penjumlahan adalah pengurangan, operasi invers dari 

perkalian adalah pembagian, dan operasi invers dari pemangkatan adalah penarikan 

akar. Sekarang, akan dipelajari operasi invers dari derivatif/turunan atau dinamakan anti 

derivatif/antiturunan. 

Telah diketahui bahwa jika 𝑓(𝑥) = 𝑥3, maka 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2. 

Sekarang hal tersebut dibalik, yaitu : 

Jika diketahui 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2, bagaimana dapat mencari y? 

Jawaban pertanyaan di atas dengan menggunakan operasi invers dari 

derivatif/turunan atau dinamakan anti derivatif/antiturunan. Sehingga hasilnya adalah 

𝑓(𝑥) = 𝑥3. 

Dari hasil tersebut timbul pertanyaan berikut ini, apakah jika 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2, maka y 

yang memenuhi hanya 𝑓(𝑥) = 𝑥3 saja?  
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Jawaban pertanyaan di atas adalah tidak. Fungsi 𝑦 = 𝑥3 merupakan jawaban 

khusus hasil anti derivatif/antiturunan dari 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2. Untuk memperoleh jawaban 

umum, perhatikan turunan berberapa fungsi pada tabel berikut ini:  

Fungsi Turunan y terhadap x 

𝑓(𝑥) = 𝑥3 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2 

𝑓(𝑥) = 𝑥3 + 4 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2 

𝑓(𝑥) = 𝑥3 − 3 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2 

Dari ketiga turunan y terhadap x terlihat bahwa untuk fungsi 𝐹(𝑥) = 𝑥3 + 𝑐, 

dengan c disebut konstanta integrasi, mempunyai turunan 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2. Nilai c bergantung 

pada nilai x dan 𝑓(𝑥) yang ditentukan dari fungsi yang diketahui. Jadi, dapat 

ditunjukkan bahwa sebuah fungsi dapat memiliki banyak antiturunan dengan konstanta 

yang berbeda. 

        Turunan    Antiturunan 

 

Secara induktif dapat diambil kesimpulan bahwa jika  

𝑓(𝑥) adalah fungsi yang dapat diturunkan, yaitu 𝐹(𝑥) maka antiturunan dari 𝐹(𝑥) 

adalah  

𝑓(𝑥) + 𝑐 dengan 𝑐 adalah sembarang konstanta. 

Proses penentuan antiturunan dari suatu fungsi disebut pengintegralan, fungsi 

yang diintegralkan disebut integral, dan hasil pengintegralan disebut integral tak tentu 

dari fungsi yang diberikan. 

Antiturunan dari sebuah fungsi 𝑓(𝑥) ditulis dengan notasi “ ʃ ” dibaca integral. 

Semua antiturunan (integral) dari 𝑓(𝑥) ditulis sebagai: 

 

Jika fungsi 𝐹(𝑥) merupakan antiturunan dari fungsi 𝑓(𝑥), integral tak tentu dari 

fungsi 𝑓(𝑥) adalah ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝐹(𝑥) + 𝑐 dengan 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥). 

B. Integral Tak Tentu 

1. Sifat Dasar Pengintegralan 

∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 dibaca: “integral f(x) terhadap x”. 

 

𝑓(𝑥) 𝐹(𝑥) 𝑓(𝑥) + 𝑐 
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Berdasarkan pengamatan pada beberapa contoh sebelumnya, jika semua 

fungsi yang hanya dibedakan oleh nilai konstantanya diturunkan maka akan 

menghasilkan fungsi turunan yang sama sehingga bila diintegralkan akan 

mengembalikan fungsi turunan tersebut ke fungsi semula tetapi dengan konstanta 

𝑐. Nilai konstanta 𝑐 akan dapat ditentukan bila diketahui titik yang dilalui oleh 

fungsi asal tersebut. Titik asal dapat disubtitusikan ke fungsi hasil antiturunan 

sehingga nilai 𝑐 dapat ditentukan.  

Jika 𝑘 bilangan real, 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) merupakan fungsi yang dapat ditentukan 

integralnya, dan 𝑐 adalah konstanta, maka sifat-sifat dasar pengintegralan: 

 

 

 

 

2. Penerapan Integral Tak Tentu 

Konsep antiturunan atau integral tak tentu banyak berperan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam bidang fisika. Pada fisika juga banyak 

diperankan percepatan. Dengan mengingat integral adalah kebalikan dari turunan, 

maka dapat menemukan hubungan konsep turunan dan integral dalam 

permasalahan kecepatan (𝑣) dan percepatan (𝑎). Berikut ini adalah pemakaian 

integral tak tentu pada hubungan besaran tersebut:  

Ingat kembali konsep yang telah yang diuraikan pada materi turunan! 

Pergerakan sebuah objek yang semakin menjauh atau semakin mendekati 

berarti ada terjadi perubahan pergerakan pada lintasan, sehingga kecepan adalah 

laju perubahan dari lintasan terhadap perubahan waktu, yaitu: 

 𝑣(𝑡) =
𝑑𝑠

𝑑𝑡
 atau 𝑣(𝑡) = 𝑠′(𝑡) sehingga 𝑠(𝑡) = ∫ 𝑣(𝑡) 𝑑𝑡. 

Pergerakan dipercepat atau diperlambat berhubungan dengan kecepatan 

objek tersebut, yaitu terjadi perubahan kecepatan kndaraan. Percepatan adalah laju 

perubahan kecepatan kendaran. Percepatan adalah laju perubahan kecepatan 

terhadap perubahan waktu, yaitu: 

 𝑎(𝑡) =
𝑑𝑣

𝑑𝑡
=

𝑑2𝑠

𝑑𝑡2 atau 𝑎(𝑡) = 𝑣′(𝑡) = 𝑠′′(𝑡) sehingga 𝑣(𝑡) = ∫ 𝑎(𝑡) 𝑑𝑡. 

Keterangan: 

 𝑡 = Waktu 

1. ∫ 𝑑𝑥 = 𝑥 + 𝑐 

2. ∫ 𝑘 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑘 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 

3. ∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥 

4. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan syarat n ≠ –1 
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 𝑠(𝑡) = Fungsi lintasan 

 𝑣(𝑡) = Fungsi kecepatan 

 𝑎(𝑡) = Fungsi percepatan 

E. Model Pembelajaran 

Model   : Course Review Horay (CRH) 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Alat/Bahan : 

• Spidol, papan tulis 

• Alat tulis 

G. Sumber Belajar 

• KEMENDIKBUD. 2017. Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Edisi  

Revisi. Jakarta: Intan Pariwara. 

• Buku referensi yang relevan 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pendahuluan 

Pendidik memberikan 

salam dan sapaan kepada 

peserta didik. 

Peserta didik menjawab 

salam pendidik dengan 

semangat. 

3 

Menit 

Pendidik meminta salah 

seorang peserta didik untuk 

memimpin berdoa. 

Peserta didik berdoa 

bersama dengan khitmat. 

Pendidik menanyakan 

kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

serta membiasakan peserta 

didik untuk mensyukuri 

atas nikmat kesehatan yang 

diberikan dari Allah SWT. 

Peserta didik merespon 

pertanyaan pendidik. 

Pendidik memberikan 

sedikit motivasi sebelum 

memasuki proses 

pembelajaran yaitu dengan 

memberikan informasi 

kepada peserta didik 

tentang sejarah. “Orang 

yang pertama kali 

mengemukakan tentang ide 

integral adalah Archimedes 

yang merupakan seorang 

ilmuwan bangsa Yunani 

yang berasal dari Syracusa 

(287-212 SM). Archimedes 

Peserta didik 

mendengarkan motivasi 

yang diberikan dengan 

baik. 

5 

Menit 
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menggunakan ide integral 

tersebut untuk mencari luas 

daerah suatu lingkaran, 

luas daerah dibatasi oleh 

parabola, tali busur, dan 

sebagainya.” 

Pendidik menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dipertemuan 

pada saat pembelajaran 

yaitu menentukan konsep 

integral tak tentu fungsi 

aljabar sebagai kebalikan 

dari turunan fungsi dan 

dapat menyelesaikan 

masalah integral tak tentu 

fungsi aljabar yang 

berkaitan dengan 

menentukan konsep 

integral tak tentu fungsi 

aljabar sebagai kebalikan 

dari turunan fungsi. 

Peserta didik menyimak 

apa yang disampaikan oleh 

pendidik. 

Pendidik menyampaikan 

kepada peserta didik 

tentang materi yang akan 

dipelajari yaitu 

menentukan konsep 

integral tak tentu fungsi 

aljabar sebagai kebalikan 

dari turunan fungsi. 

 

Pendidik menjelaskan pada 

peserta didik mengenai 

rencana kegiaan 

pembelajaran matematika 

yaitu dengan model 

pembelajaran Course 

Review Horay (CRH). 

Peserta didik  

memperhatikan intruksi 

pendidik. 

In
ti

  

 Course 

Pendidik menyampaikan 

dan menjelaskan kepada 

peserta didik tentang 

materi yang akan dipelajari 

yaitu menentukan konsep 

integral tak tentu sebagai 

kebalikan dari turunan 

fungsi. 

Peserta didik 

mendengarkan serta 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh pendidik 

dengan baik. 

25 

Menit  

Pendidik membagi menjadi 

enam kelompok setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 

peserta didik.  
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Pendidik meminta peserta 

didik untuk membaca 

kembali materi yang telah 

dijelaskan pendidik 

sebelumnya bersama 

kelompoknya, kemudian 

menginstruksikan peserta 

didik untuk mendiskusikan 

kembali dalam LKPD 

pertama yang telah 

disediakan pendidik.. 

Peserta didik berkumpul 

dengan kelompok yang 

telah ditentukan oleh 

pendidik dan 

mendiskusikan LKPD 

dengan anggota 

kelompoknya. 

20 

Menit 

Riview  

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat kartu sebanyak 9, 

tiap kartu diisi dengan 

nomor 1-9. 

Peserta didik membuat 

kartu sesuai dengan 

instruksi pendidik. 

10 

Menit 

Pendidik membacakan 

masalah secara acak yang 

ada dalam LKPD I.  
Peserta didik menyimak 

soal yang dibacakan oleh 

pendidik dan menuliskan 

jawaban didalam kartu 

yang nomornya disebutkan 

pendidik kemudian 

langsung didiskusikan. 

Setelah soal dibacakan satu 

persatu dan pendidik 

membaca jawabannya 

kalau benar diberi tanda 

check list (√) dan salah 

diberi tanda dengan (X). 

Horay  

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

menghitung jumlah skor 

peserta didik yang sudah 

mendapat 3 tanda check list 

(√) vertikal, horizontal atau 

diagonal harus berteriak 

Horay! atau yel-yelnya. 

Peserta didik memberikan 

tanda check list (√) jika 

jawabannya benar dan jika 

salah diberi tanda dengan 

(X). 

5 

Menit  

Peserta didik yang 

mendapatkan tanda check 

list (√) vertikal, horizontas 

atau diagonal harus 

berteriak Horay! atau yel-

yelnya. 

Pendidik memberikan 

reward pada kelompok 

yang memperoleh nilai 

tertinggi, dihitung dari 

jawaban benar jumlah 

“Horay!” yang diperoleh. 

Peserta didik, menerima 

reward yang telah 

diberikan oleh pendidik. 

Penutup 

Pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk memberikan 

kesimpulan dari 

pembelajaran. 

Peserta didik 

mendengarkan kesimpulan 

dari pendidik. 

5 

Menit 

Pendidik menguatkan 

kesimpulan yang telah 

Peserta didik melakukan 

evaluasi bersama pendidik. 

5 

Menit  
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disampaikan oleh peserta 

didik. 

Pendidik 

menginformasikan tentang 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

selanjutnya yaitu sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. 

Pendidik menutup 

pembelajaran dengan 

memandu peserta didik 

mengucapkan Hamdalah 

dan pendidik mengucap 

salam. 

Peserta didik merespon 

pendidik dengan membaca 

Hamdalah dan menjawab 

salam.  

2 

Menit 

 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pendahuluan 

Pendidik memberikan 

salam dan sapaan kepada 

peserta didik. 

Peserta didik menjawab 

salam pendidik dengan 

semangat. 

3 

Menit 

Pendidik meminta salah 

seorang peserta didik untuk 

memimpin berdoa. 

Peserta didik berdoa 

bersama dengan khitmat. 

Pendidik menanyakan 

kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

serta membiasakan peserta 

didik untuk mensyukuri 

atas nikmat kesehatan yang 

diberikan dari Allah SWT. 

Peserta didik merespon 

pertanyaan pendidik. 

Pendidik memberikan 

sedikit motivasi sebelum 

memasuki proses 

pembelajaran yaitu dengan 

memberikan informasi 

kepada peserta didik 

tentang kegunaan integral 

dalam kehidupan sehari-

hari, misalkan menentukan 

luas suatu bidang, 

menentukan volume benda 

putar, menentukan panjang 

busur, dan sebagainya. 

Peserta didik 

mendengarkan serta 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh pendidik 

dengan baik. 

5 

Menit 

Pendidik menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 
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akan dicapai dipertemuan 

pada saat pembelajaran 

yaitu menentukan integral 

tak tentu (antiturunan) 

fungsi aljabar berdasarkan 

sifat-sifat dasar 

pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu serta dapat 

menyelesaikan masalah 

integral tak tentu fungsi 

aljabar yang berkaitan 

dengan menentukan 

integral tak tentu 

(antiturunan) fungsi aljabar 

berdasarkan sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. 

Pendidik menyampaikan 

kepada peserta didik 

tentang materi yang akan 

dipelajari yaitu sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. 

Pendidik menjelaskan pada 

peserta didik mengenai 

rencana kegiaan 

pembelajaran matematika 

dengan model 

pembelajaran Course 

Review Horay (CRH). 

Peserta didik 

memperhatikan intruksi 

pendidik. 

In
ti

  

 Course 

Pendidik menyampaikan 

dan menjelaskan kepada 

peserta didik tentang 

materi yang akan dipelajari 

yaitu tentang sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. 

Peserta didik 

mendengarkan serta 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh pendidik 

dengan baik. 

25 

Menit 

Pendidik membagi menjadi 

enam kelompok yang 

terdiri dari 4-5 peserta 

didik.  
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Pendidik meminta peserta 

didik untuk membaca 

kembali materi yang telah 

dijelaskan pendidik 

sebelumnya bersama 

kelompoknya, kemudian 

menginstruksikan peserta 

didik untuk mendiskusikan 

kembali dalam LKPD 

kedua yang telah 

disediakan pendidik. 

Peserta didik berkumpul 

dengan kelompok yang 

telah ditentukan oleh 

pendidik dan 

mendiskusikan LKPD 

dengan anggota 

kelompoknya.  

20 

Menit 

Riview  

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat kartu sebanyak 9, 

tiap kartu diisi dengan 

nomor 1-9. 

Peserta didik membuat 

kartu sesuai dengan 

instruksi pendidik. 

10 

Menit 

Pendidik membacakan 9 

soal secara acak satu 

persatu yang ada dalam 

LKPD II.  

Peserta didik menyimak 

soal yang dibacakan oleh 

pendidik dan menuliskan 

jawaban didalam kartu 

yang nomornya disebutkan 

pendidik kemudian 

langsung didiskusikan. 

Setelah soal dibacakan satu 

persatu dan pendidik 

membaca jawabannya 

kalau benar diberi tanda 

check list (√) dan salah 

diberi tanda dengan (X). 

Horay  

Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

menghitung jumlah skor 

peserta didik yang sudah 

mendapat 3 tanda check list 

(√) vertikal, horizontal atau 

diagonal harus berteriak 

Horay! atau yel-yelnya. 

Peserta didik memberikan 

tanda check list (√) jika 

jawabannya benar dan jika 

salah diberi tanda dengan 

(X). 

5 

Menit  

Peserta didik yang 

mendapatkan tanda check 

list (√) vertikal, horizontas 

atau diagonal harus 

berteriak Horay! atau yel-

yelnya. 

Pendidik memberikan 

reward pada kelompok 

yang memperoleh nilai 

tertinggi, dihitung dari 

jawaban benar jumlah 

“Horay!” yang diperoleh. 

Peserta didik, menerima 

reward yang telah 

diberikan oleh pendidik. 

Penutup 

Pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk memberikan 

kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

Peserta didik 

mendengarkan kesimpulan 

dari pendidik. 

10 

Menit 
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Menguatkan kesimpulan 

yang telah disampaikan 

oleh peserta didik. 

Peserta didik melakukan 

evaluasi bersama pendidik. 

Pendidik menutup 

pembelajaran dengan 

memandu peserta didik 

mengucapkan Hamdalah 

dan pendidik mengucap 

salam. 

Peserta didik merespon 

pendidik dengan membaca 

Hamdalah dan menjawab 

salam.  

2 

Menit 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian 

No. Aspek yang diukur Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. 

Pengetahuan 

Tes  
Penyelesaian soal 

tes 

Menentukan konsep integral 

tak tentu fungsi aljabar sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi. 

Menyelesaikan masalah 

integral tak tentu fungsi aljabar 

yang berkaitan dengan 

menentukan konsep integral tak 

tentu fungsi aljabar sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi. 

2. 

Menentukan integral tak tentu 

(antiturunan) fungsi aljabar 

berdasarkan sifat-sifat dasar 

pengintegralan dan penerapan 

integral tak tentu. 

Menyelesaikan masalah 

integral tak tentu fungsi aljabar 

yang berkaitan dengan 

menentukan integral tak tentu 

(antiturunan) fungsi aljabar 

berdasarkan sifat-sifat dasar 

pengintegralan dan penerapan 

integral tak tentu. 

3. Instrumen Penilaian 

Penilaian dan pedoman penskoran (terlampir) 

 

 

 Yogyakarta, 1 April 2019 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran 

 

Peneliti 

  

Amalia Hidayati, S. Pd. Erfina Khasanah 

NIP. - NIM. 15600024 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 1 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

2. Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan dengan 

menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

Petunjuk: 

Baca dan pahamilah dengan seksama, kemudian kerjakanlah masalah di bawah ini! Jika 

ada hal yang belum jelas, silahkan tanyakan kepada guru. 

 

Jika F(x) adalah suatu fungsi dengan 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥), maka 𝐹(𝑥) merupakan antiturunan/integral 

dari 𝑓(𝑥). Tentukan turunan fungsi-fungsi berikut ini! 

a. 𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 

b. 𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 + 8 

c. 𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 −

1

2
 

 Dari turunan fungsi-fungsi tersebut kemudian amatilah turunan nilai konstantanya! Hubungkan 

kembali fungsi awal dengan turunannya serta antiturunannya! Buatlah kesimpulan dari hasil 

pengamatan dari penyelesaian yang anda peroleh! 

 

 

 

 

 

Lampiran 3.2 

Lembar Aktivitas 

Peserta Didik 

(LKPD) untuk 

Peserta Didik 

 

Lampiran 3. 13 

Lembar Aktivitas 

Peserta Didik 

(LKPD) untuk 

Peserta Didik 

 

Lampiran 3. 14 

Lembar Aktivitas 

Peserta Didik 

(LKPD) untuk 

Pendidik 

 

Lampiran 3. 15 

Lembar Aktivitas 

Peserta Didik 

(LKPD) untuk 

PendidikLampiran 

3. 16 Lembar 

Aktivitas Peserta 

Didik (LKPD) 

untuk Peserta Didik 

 

Lampiran 3. 17 

Lembar Aktivitas 

Peserta Didik 

(LKPD) untuk 

Peserta Didik 

Kelompok :  

Nama :  

   

   

   

   

   

Kelas  :  

 

Masalah 1 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

Untuk Siswa 
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Diberikan turunan fungsi 𝐹(𝑥) dibawah ini! 

1. 𝐹(𝑥) = 𝑥2 

2. 𝐹(𝑥) = 𝑥−3 

3. 𝐹(𝑥) = 𝑥
1

2 

4. 𝐹(𝑥) = 𝑥2 − √2 

5. 𝐹(𝑥) = 𝑥3 + 4 

6. 𝐹(𝑥) = 𝑥4 

7. 𝐹(𝑥) = 3𝑥5 

Dari beberapa turunan fungsi di atas, tentukan antiturunan/integral dari fungsi 𝐹(𝑥) tersebut! 

Masalah 2 

Penyelesaian: 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD) II 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar berdasarkan sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan pemakaian integral tak tentu. 

2. Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan dengan 

menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar berdasarkan sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan pemakaian integral tak tentu. 

Petunjuk: 

Baca dan pahamilah dengan seksama, kemudian kerjakanlah masalah di bawah ini! Jika 

ada hal yang belum jelas, silahkan tanyakan kepada guru. 

 

Jika 𝑘 bilangan real, 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) merupakan fungsi yang dapat ditentukan integralnya, dan 𝑐 

adalah konstanta, maka sifat-sifat dasar pengintegralan: 

 

 

 

 

Tentukan integral dari fungsi-fungsi di bawah ini dengan menggunakan sifat-sifat dasar 

pengintegralan di atas!  

1. 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 

2. 𝑓(𝑥) =
1

𝑥2 

3. 𝑓(𝑥) = √𝑥3 

4. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 𝑥 

 

 

5. 𝑓(𝑥) = √𝑥3 − 1 

6. 𝑓(𝑥) = 3𝑥3 + 2𝑥2 − 𝑥 

7. 𝑓(𝑥) = (𝑥 + 1)2 

 

 

Kelompok :  

Nama :  

   

   

   

   

   

Kelas  :  

 

Masalah 1 

Untuk Siswa 

a. ∫ 𝑑𝑥 = 𝑥 + 𝑐 

b. ∫ 𝑘 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑘 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 

c. ∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥 

d. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan n ≠ –1 
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1. Sebuah bola bergerak pada bidang datar koordinat dengan kecepatan V meter/detik. Pada 

saat t detik kecepatan bola dinyatakan dengan 𝑉 = 2𝑡2 + 3𝑡 + 1. Pada 𝑡 = 2 detik posisi 

bola berada pada jarak 60 meter dari titik asal. Tentukan posisi bola sebagai fungsi waktu! 

2. Diketahui percepatan sebuah benda yang bergerak pada garis koordinat adalah 𝑎 = 𝑡2 − 10. 

Tentukan fungsi posisi benda tersebut!

Masalah 2 

Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 1 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

2. Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan dengan 

menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

Petunjuk: 

Baca dan pahamilah dengan seksama, kemudian kerjakanlah masalah di bawah ini! Jika 

ada hal yang belum jelas, silahkan tanyakan kepada guru. 

 

Jika F(x) adalah suatu fungsi dengan 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥), maka 𝐹(𝑥) merupakan antiturunan/integral 

dari 𝑓(𝑥). Tentukan turunan fungsi-fungsi berikut ini! 

a. 𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 

b. 𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 + 8 

c. 𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 −

1

2
 

Dari turunan fungsi-fungsi tersebut kemudian amatilah turunan nilai konstantanya! Hubungkan 

kembali fungsi awal dengan turunannya serta antiturunannya! Buatlah kesimpulan dari hasil 

pengamatan dari penyelesaian yang anda peroleh! 

 

 

 

 

 

Lampiran 3.3 

Lembar 

Aktivitas 

Peserta Didik 

(LKPD) untuk 

Pendidik 

Kelompok :  

Nama :  

   

   

   

   

   

Kelas  :  

 

Masalah 1 

Penyelesaian: 

Fungsi  Turunan Fungsi 

𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) = 𝑥3 

𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 + 8 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) = 𝑥3 

𝐹(𝑥) =
1

4
𝑥4 −

1

2
 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) = 𝑥3 

 

 

 

 

Untuk Guru 
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Diberikan turunan fungsi 𝐹(𝑥) dibawah ini! 

1. 𝐹(𝑥) = 𝑥2 

2. 𝐹(𝑥) = 𝑥−3 

3. 𝐹(𝑥) = 𝑥
1

2 

4. 𝐹(𝑥) = 𝑥2 − √2 

5. 𝐹(𝑥) = 𝑥3 + 4 

6. 𝐹(𝑥) = 𝑥4 

7. 𝐹(𝑥) = 3𝑥5 

Dari beberapa turunan fungsi di atas, tentukan antiturunan/integral dari fungsi 𝐹(𝑥) tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dari beberapa fungsi di atas, maka seluruh fungsi 𝐹(𝑥) merupakan antiturunan dari 

fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑥3, sementara fungsi 𝐹(𝑥) memiliki konstanta yang berbeda-beda. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebuah fungsi dapat memiliki banyak antiturunan 

dengan konstanta yang berbeda. Secara induksi dapat diambil kesimpulan bahwa jika 

𝐹(𝑥) adalah fungsi yang dapat diturunkan, yaitu 𝐹(𝑥) maka antiturunan dari 𝐹(𝑥) adalah  

𝑓(𝑥) + 𝑐 dengan 𝑐 adalah sembarang konstanta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2 

Penyelesaian: 

1. 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) = 2𝑥 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ 2𝑥 𝑑𝑥 =
2

2
𝑥2 + 𝑐 = 𝑥2 + 𝑐 

2. 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) = −3𝑥−4 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ −3𝑥−4 𝑑𝑥 =
−3

−3
𝑥−3 + 𝑐 = 𝑥−3 + 𝑐 

3. 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) =
1

2
𝑥−

1

2 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ∫
1

2
𝑥−

1

2 𝑑𝑥 =
1

2
1

2

𝑥
1

2 + 𝑐 = 𝑥
1

2 + 𝑐 

4. 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) = 2𝑥 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ 2𝑥 𝑑𝑥 =
2

2
𝑥2 + 𝑐 = 𝑥2 + 𝑐 

5. 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥) = 3𝑥2 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ 3𝑥2 𝑑𝑥 =
3

3
𝑥3 + 𝑐 = 𝑥3 + 𝑐 

6. 𝐹′(𝑥) = 4𝑥3 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ 4𝑥3 𝑑𝑥 =
4

4
𝑥4 + 𝑐 = 𝑥4 + 𝑐 

7. 𝐹′(𝑥) = 15𝑥4 

 𝐹(𝑥) = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ 15𝑥4 𝑑𝑥 =
15

5
𝑥5 + 𝑐 = 5𝑥5 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) II 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar berdasarkan sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan pemakaian integral tak tentu. 

2. Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan dengan 

menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar berdasarkan sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan pemakaian integral tak tentu. 

Petunjuk: 

Baca dan pahamilah dengan seksama, kemudian kerjakanlah masalah di bawah ini! Jika 

ada hal yang belum jelas, silahkan tanyakan kepada guru. 

 

Jika 𝑘 bilangan real, 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) merupakan fungsi yang dapat ditentukan integralnya, dan 𝑐 

adalah konstanta, maka sifat-sifat dasar pengintegralan: 

 

 

 

 

Tentukan integral dari fungsi-fungsi di bawah ini dengan menggunakan sifat-sifat dasar 

pengintegralan di atas! 

1. 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 

2. 𝑓(𝑥) =
1

𝑥2 

3. 𝑓(𝑥) = √𝑥3 

4. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 𝑥 

5. 𝑓(𝑥) = √𝑥3 − 1 

6. 𝑓(𝑥) = 3𝑥3 + 2𝑥2 − 𝑥 

7. 𝑓(𝑥) = (𝑥 + 1)2 

 

 

 

 

Kelompok :  

Nama :  

   

   

   

   

   

Kelas  :  

 

Masalah 1 

Untuk Guru 

a. ∫ 𝑑𝑥 = 𝑥 + 𝑐 

b. ∫ 𝑘 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑘 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 

c. ∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥 

d. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan n ≠ –1 
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1. Sebuah bola bergerak pada bidang datar koordinat dengan kecepatan V meter/detik. Pada 

saat t detik kecepatan bola dinyatakan dengan 𝑉 = 2𝑡2 + 3𝑡 + 1. Pada 𝑡 = 2 detik posisi 

bola berada pada jarak 60 meter dari titik asal. Tentukan posisi bola sebagai fungsi waktu! 

2. Diketahui percepatan sebuah benda yang bergerak pada garis koordinat adalah 𝑎 = 𝑡2 − 10. 

Tentukan fungsi posisi benda tersebut! 

 

Penyelesaian: 

1. 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 

 ∫ 2𝑥2 𝑑𝑥 = 2 ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 = 2 (
1

2+1
𝑥2+1) + 𝑐 =

2

3
𝑥3 + 𝑐 

2. 𝑓(𝑥) =
1

𝑥2 = 𝑥−2 

 ∫ 𝑥−2 𝑑𝑥 =
1

−2+1
𝑥−2+1 + 𝑐 =

1

−1
𝑥−1 + 𝑐 = −𝑥−1 + 𝑐 = −

1

𝑥
+ 𝑐 

3. 𝑓(𝑥) = √𝑥3 = 𝑥
3

2 

 ∫ 𝑥
3

2 𝑑𝑥 =
1

3

2
+1

𝑥
3

2
+1 + 𝑐 =

1
5

2

𝑥
5

2 + 𝑐 =
2

5
𝑥

5

2 + 𝑐 =
2

5
√𝑥5 + 𝑐 =

2

5
𝑥√𝑥 + 𝑐 

4. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 𝑥 

 ∫(𝑥2 − 𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 − ∫ 𝑥 𝑑𝑥 =
1

2+1
𝑥2+1 −

1

1+1
𝑥1+1 + 𝑐 =

2

3
𝑥3 −

1

2
𝑥2 + 𝑐 

5. 𝑓(𝑥) = √𝑥3 − 1 = 𝑥
3

2 − 1 

 ∫ (𝑥
3

2 − 1) 𝑑𝑥 = ∫ 𝑥
3

2 𝑑𝑥 − ∫ 1 𝑑𝑥 =
1

3

2
+1

𝑥
3

2
+1 − 𝑥 + 𝑐 =

1
5

2

𝑥
5

2 − 𝑥 + 𝑐 

=
2

5
𝑥

5
2 − 𝑥 + 𝑐 =

2

5
√𝑥5 − 𝑥 + 𝑐 =

2

5
𝑥√𝑥 − 𝑥 + 𝑐 

6. 𝑓(𝑥) = 4𝑥3 + 𝑥2 

 ∫(4𝑥3 + 𝑥2) 𝑑𝑥 = ∫ 4𝑥3 𝑑𝑥 + ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 = 4 ∫ 𝑥3 𝑑𝑥 + ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 

    = 4 (
1

3+1
𝑥3+1) +

1

2+1
𝑥2+1 + 𝑐 

       = 4 (
1

4
𝑥4) +

2

3
𝑥3 + 𝑐 = 𝑥4 +

2

3
𝑥3 + 𝑐 

7. 𝑓(𝑥) = 3𝑥3 + 2𝑥2 − 𝑥 

 ∫(3𝑥3 + 2𝑥2 − 𝑥) 𝑑𝑥 = ∫ 3𝑥3 𝑑𝑥 + ∫ 2𝑥2 𝑑𝑥 − ∫ 𝑥 𝑑𝑥 

  = 3 ∫ 𝑥3 𝑑𝑥 + 2 ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 − ∫ 𝑥 𝑑𝑥 

  = 3 (
1

3+1
𝑥3+1) + 2 (

1

2+1
𝑥2+1) −

1

1+1
𝑥1+1 + 𝑐 

  =
3

4
𝑥4 +

2

3
𝑥3 −

1

2
𝑥2 + 𝑐 

8. 𝑓(𝑥) = (𝑥 + 1)2 = (𝑥 + 1)(𝑥 + 1) = 𝑥2 + 2𝑥 + 1 

 ∫(𝑥2 + 2𝑥 + 1) 𝑑𝑥 = ∫ 𝑥2 𝑑𝑥 + ∫ 2𝑥 𝑑𝑥 + ∫ 1 𝑑𝑥 

 =
1

2+1
𝑥2+1 + 2 (

1

1+1
𝑥1+1) + 𝑥 + 𝑐 

 =
1

3
𝑥3 +

2

2
𝑥2 + 𝑥 + 𝑐 

 =
1

3
𝑥3 + 𝑥2 + 𝑥 + 𝑐 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2 
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Penyelesaian: 

1. Diketahui: 𝑉 = 2𝑡2 + 3𝑡 + 1 pada 𝑡 = 2 detik posisi bola berada pada jarak 60 meter 

dari titik asal. 

Ditanyakan: Posisi bola sebagai fungsi waktu! 

Jawab: 

 𝑠 = ∫ 𝑣 𝑑𝑡 = ∫ 2𝑡2 + 3𝑡 + 1 𝑑𝑡 = ∫ 2𝑡2 𝑑𝑡 + ∫ 3𝑡 𝑑𝑡 + ∫ 1 𝑑𝑡 

  =
2

2+1
𝑡2+1 +

3

1+1
𝑡1+1 + 𝑡 + 𝑐 

  =
2

3
𝑡3 +

3

2
𝑡2 + 𝑡 + 𝑐 

Pada 𝑡 = 2 detik 

 𝑠 =
2

3
𝑡3 +

3

2
𝑡2 + 𝑡 + 𝑐 =

2

3
(23) +

3

2
(22) + 2 + 𝑐 =

2

3
(8) +

3

2
(4) + 2 + 𝑐 

 =
16

3
+ 6 + 2 + 𝑐 

 =
16

3
+ 8 + 𝑐 

 =
40

3
+ 𝑐 

Posisi bola berada pada jarak 60 meter dari titik asal 

     𝑠 =
40

3
+ 𝑐 

 ⟺ 60 =
40

3
+ 𝑐 

 ⟺    𝑐 = 60 −
40

3
=

180−40

3
=

140

3
= 46

2

3
 

 

Jadi, posisi bola saebagai fungsi waktu adalah 𝑠 =
2

3
𝑡3 +

3

2
𝑡2 + 𝑡 + 46

2

3
. 

 

2. Diketahui: 𝑎 = 𝑡2 − 10 

Ditanyakan: Fungsi posisi benda tersebut! 

Jawab: 

 𝑣 = ∫ 𝑎 𝑑𝑡 = ∫ 𝑡2 − 10 𝑑𝑡 =
1

2+1
𝑡2+1 − 10𝑡 + 𝑐 =

1

3
𝑡3 − 10𝑡 + 𝑐 

 𝑠 = ∫ 𝑣 𝑑𝑡 = ∫
1

3
𝑡3 − 10𝑡 + 𝑐 𝑑𝑡 = ∫

1

3
𝑡3 𝑑𝑡 − ∫ 10𝑡 𝑑𝑡 + ∫ 𝑐 𝑑𝑡 

 =
1

3

3+1
𝑡3+1 −

10

1+1
𝑡1+1 + 𝑐𝑡 + 𝑐 

 =
1

3

4
𝑡4 −

10

2
𝑡2 + 𝑐𝑡 + 𝑐 

 =
1

12
𝑡4 − 5𝑡2 + 𝑐𝑡 + 𝑐 

 Jadi, fungsi posisi benda tersebut adalah 
1

12
𝑡4 − 5𝑡2 + 𝑐𝑡 + 𝑐. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah/Madrasah : MAN 1 Bantul 

Mata Pelajaran : Matematiika 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi Pokok : Integral Tak Tentu 

Alokasi Waktu : 4 JP (2 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayai ajaran agama yang dianunya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku-perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun, responsive dan 

pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinterkasi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusian, kabangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesaui dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.10 Mendeskripsikan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi aljabar 

dan menganalisis sifat-sifatnya 

berdasarkan sifat-sifat turunan 

fungsi. 

3.10.1 Menentukan konsep integral tak 

tentu fungsi aljabar sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi. 

3.10.2 Menentukan integral tak tentu 

(antiturunan) fungsi aljabar 

berdasarkan sifat-sifat dasar 

pengintegralan dan penerapan 

integral tak tentu. 

4.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi 

aljabar. 

4.10.1 Menyelesaikan masalah integral 

tak tentu fungsi aljabar yang 

berkaitan dengan menentukan 

konsep integral tak tentu fungsi 

aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Lampiran 4. 1 Nilai 
Pretest dan Posttest 

Tiap Butir Soal 
Pemahaman Konsep 

MatematikaKelas 

Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

Lampiran 3.4 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Kontrol 

 

Lampiran 3. 18 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Kontrol 

 

Lampiran 3. 19 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Kontrol 

 

Lampiran 3. 20 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kelas 

Kontrol 
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4.10.2 Menyelesaikan masalah integral 

tak tentu fungsi aljabar yang 

berkaitan dengan menentukan 

integral tak tentu (antiturunan) 

fungsi aljabar berdasarkan sifat-

sifat dasar pengintegralan dan 

penerapan integral tak tentu. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan Perama 

Pengetahuan  

3.10.1 Menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai kebalikan dari 

turunan fungsi. 

4.10.1 Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan 

dengan menentukan konsep integral tak tentu fungsi aljabar sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi. 

Pertemuan Kedua 

Pengetahuan  

3.10.2 Menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar berdasarkan 

sifat-sifat dasar pengintegralan dan penerapan integral tak tentu. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah integral tak tentu fungsi aljabar yang berkaitan 

dengan menentukan integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar 

berdasarkan sifat-sifat dasar pengintegralan dan penerapan integral tak 

tentu. 

D. Materi Pembelajaran 

A. Menentukan Konsep Integral Tak Tentu sebagai Kebalikan dari Turunan Fungsi 

Pada pokok bahasan fungsi, telah mengenal arti dari operasi invers (kebalikan). 

Misalkan, operasi invers dari penjumlahan adalah pengurangan, operasi invers dari 

perkalian adalah pembagian, dan operasi invers dari pemangkatan adalah penarikan 

akar. Sekarang, akan dipelajari operasi invers dari derivatif/turunan atau dinamakan anti 

derivatif/antiturunan. 

Telah diketahui bahwa jika 𝑓(𝑥) = 𝑥3, maka 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2. 

Sekarang hal tersebut dibalik, yaitu : 

Jika diketahui 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2, bagaimana dapat mencari y? 

Jawaban pertanyaan di atas dengan menggunakan operasi invers dari 

derivatif/turunan atau dinamakan anti derivatif/antiturunan. Sehingga hasilnya adalah 

𝑓(𝑥) = 𝑥3. 

Dari hasil tersebut timbul pertanyaan berikut ini, apakah jika 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2, maka y 

yang memenuhi hanya 𝑓(𝑥) = 𝑥3 saja?  
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Jawaban pertanyaan di atas adalah tidak. Fungsi 𝑦 = 𝑥3 merupakan jawaban 

khusus hasil anti derivatif/antiturunan dari 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2. Untuk memperoleh jawaban 

umum, perhatikan turunan berberapa fungsi pada tabel berikut ini:  

Fungsi Turunan y terhadap x 

𝑓(𝑥) = 𝑥3 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2 

𝑓(𝑥) = 𝑥3 + 4 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2 

𝑓(𝑥) = 𝑥3 − 3 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2 

Dari ketiga turunan y terhadap x terlihat bahwa untuk fungsi 𝐹(𝑥) = 𝑥3 + 𝑐, 

dengan c disebut konstanta integrasi, mempunyai turunan 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 3𝑥2. Nilai c bergantung 

pada nilai x dan 𝑓(𝑥) yang ditentukan dari fungsi yang diketahui. Jadi, dapat 

ditunjukkan bahwa sebuah fungsi dapat memiliki banyak antiturunan dengan konstanta 

yang berbeda. 

          Turunan      Antiturunan 

 

Secara induktif dapat diambil kesimpulan bahwa jika  

𝑓(𝑥) adalah fungsi yang dapat diturunkan, yaitu 𝐹(𝑥) maka antiturunan dari 𝐹(𝑥) 

adalah  

𝑓(𝑥) + 𝑐 dengan 𝑐 adalah sembarang konstanta. 

Proses penentuan antiturunan dari suatu fungsi disebut pengintegralan, fungsi 

yang diintegralkan disebut integral, dan hasil pengintegralan disebut integral tak tentu 

dari fungsi yang diberikan. 

Antiturunan dari sebuah fungsi 𝑓(𝑥) ditulis dengan notasi “ ʃ ” dibaca integral. 

Semua antiturunan (integral) dari 𝑓(𝑥) ditulis sebagai: 

 

Jika fungsi 𝐹(𝑥) merupakan antiturunan dari fungsi 𝑓(𝑥), integral tak tentu dari 

fungsi 𝑓(𝑥) adalah ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝐹(𝑥) + 𝑐 dengan 𝐹′(𝑥) = 𝑓(𝑥). 

B. Integral Tak Tentu 

1. Sifat Dasar Pengintegralan 

Berdasarkan pengamatan pada beberapa contoh sebelumnya, jika semua 

fungsi yang hanya dibedakan oleh nilai konstantanya diturunkan maka akan 

∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 dibaca: “integral f(x) terhadap x”. 

 

𝑓(𝑥) 𝐹(𝑥) 𝑓(𝑥) + 𝑐 



232 

 

menghasilkan fungsi turunan yang sama sehingga bila diintegralkan akan 

mengembalikan fungsi turunan tersebut ke fungsi semula tetapi dengan konstanta 

𝑐. Nilai konstanta 𝑐 akan dapat ditentukan bila diketahui titik yang dilalui oleh 

fungsi asal tersebut. Titik asal dapat disubtitusikan ke fungsi hasil antiturunan 

sehingga nilai 𝑐 dapat ditentukan.  

Jika 𝑘 bilangan real, 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥) merupakan fungsi yang dapat ditentukan 

integralnya, dan 𝑐 adalah konstanta, maka sifat-sifat dasar pengintegralan: 

 

 

 

 

2. Penerapan Integral Tak Tentu 

Konsep antiturunan atau integral tak tentu banyak berperan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam bidang fisika. Pada fisika juga banyak 

diperankan percepatan. Dengan mengingat integral adalah kebalikan dari turunan, 

maka dapat menemukan hubungan konsep turunan dan integral dalam 

permasalahan kecepatan (𝑣) dan percepatan (𝑎). Berikut ini adalah pemakaian 

integral tak tentu pada hubungan besaran tersebut:  

Ingat kembali konsep yang telah yang diuraikan pada materi turunan! 

Pergerakan sebuah objek yang semakin menjauh atau semakin mendekati 

berarti ada terjadi perubahan pergerakan pada lintasan, sehingga kecepan adalah 

laju perubahan dari lintasan terhadap perubahan waktu, yaitu: 

 𝑣(𝑡) =
𝑑𝑠

𝑑𝑡
 atau 𝑣(𝑡) = 𝑠′(𝑡) sehingga 𝑠(𝑡) = ∫ 𝑣(𝑡) 𝑑𝑡. 

Pergerakan dipercepat atau diperlambat berhubungan dengan kecepatan 

objek tersebut, yaitu terjadi perubahan kecepatan kndaraan. Percepatan adalah laju 

perubahan kecepatan kendaran. Percepatan adalah laju perubahan kecepatan 

terhadap perubahan waktu, yaitu: 

 𝑎(𝑡) =
𝑑𝑣

𝑑𝑡
=

𝑑2𝑠

𝑑𝑡2
 atau 𝑎(𝑡) = 𝑣′(𝑡) = 𝑠′′(𝑡) sehingga 𝑣(𝑡) = ∫ 𝑎(𝑡) 𝑑𝑡. 

Keterangan: 

 𝑡 = Waktu 

 𝑠(𝑡) = Fungsi lintasan 

 𝑣(𝑡) = Fungsi kecepatan 

 𝑎(𝑡) = Fungsi percepatan 

1. ∫ 𝑑𝑥 = 𝑥 + 𝑐 

2. ∫ 𝑘 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 = 𝑘 ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 

3. ∫൫𝑓(𝑥) ± 𝑔(𝑥)൯ 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑥) 𝑑𝑥 ± ∫ 𝑔(𝑥) 𝑑𝑥 

4. ∫ 𝑎𝑥𝑛 𝑑𝑥 =
𝑎

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝑐, dengan syarat n ≠ –1 



233 

 

E. Model Pembelajaran 

Model   : Ceramah 

F. Media Pembelajaran 

Media : 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Alat/Bahan : 

• Spidol, papan tulis 

• Alat tulis 

G. Sumber Belajar 

• KEMENDIKBUD. 2017. Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Edisi  

Revisi. Jakarta: Intan Pariwara. 

• Buku referensi yang relevan 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pendahuluan 

Pendidik memberikan 

salam. 

Peserta didik menjawab 

salam pendidik dengan 

semangat. 

15 

Menit 

Membaca Asma’ul 

Husna/Surat Ar 

Rohman/Surat Al Mulk 

sebelum mulai 

pembelajaran. 

Peserta didik berdoa 

bersama dengan khitmat. 

Pendidik menanyakan 

kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik dan 

dibiasakan mensyukuri 

atas nikmat kesehatan yang 

diberikan dari Allah SWT. 

Peserta didik merespon 

pertanyaan pendidik. 

Pendidik memberikan 

sedikit motivasi sebelum 

memasuki proses 

pembelajaran yaitu dengan 

memberikan informasi 

kepada peserta didik 

tentang sejarah. “Orang 

yang pertama kali 

mengemukakan tentang ide 

integral adalah Archimedes 

yang merupakan seorang 

ilmuwan bangsa Yunani 

yang berasal dari Syracusa 

(287-212 SM). Archimedes 

menggunakan ide integral 

tersebut untuk mencari luas 

daerah suatu lingkaran, 

luas daerah dibatasi oleh 

Peserta didik 

mendengarkan motivasi 

yang diberikan dengan 

baik. 

5 

Menit 
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parabola, tali busur, dan 

sebagainya.” 

Pendidik memberi 

informasi kepada peserta 

didik bahwa pelajaran 

yang akan dilakukan yaitu 

tentang menentukan 

konsep integral tak tentu 

fungsi aljabar sebagai 

kebalikan dari turunan 

fungsi.  

Peserta didik 

mendengarkan informasi 

yang disampaikan oleh 

pendidik. 

Inti 

Pendidik menyampaikan 

dan menjelaskan kepada 

peserta didik tentang 

materi yang akan dipelajari 

yaitu menentukan konsep 

integral tak tentu sebagai 

kebalikan dari turunan 

fungsi. 

Peserta didik 

mendengarkan yang 

dijelaskan oleh pendidik 

dan bertanya jika ada 

yang belum jelas.  

30 

Menit 

Pendidik bertanya kepada 

peserta didik “apakah ada 

yang ditanyakan sebelum 

kita lanjutkan?”. 

Pendidik menjelaskan dan 

memberikan contoh soal 

yang berkaitan dengan 

menentukan konsep 

integral tak tentu sebagai 

kebalikan dari turunan 

fungsi, antara lain: 

Carilah antiturunan dari 

1. 𝑦′ =
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 𝑥4 

2. 𝐹′(𝑥) = 2𝑥3 

3. 𝐹′(𝑥) =
1

√𝑥
 

Alternatif penyelesaian: 

1. Turunan dari 𝑥5 

mengandung unsur 

𝑥4, sehingga 
𝑑

𝑑𝑥
(𝑥5) = 5𝑥4 dan 

𝑑

𝑑𝑥
(

1

5
𝑥5) = 𝑥4. 

Jadi antiturunan 𝑦′ =
𝑑𝑦

𝑑𝑥
= 𝑥4 adalah 𝑦 =

1

5
𝑥5. 

2. Turunan dari 𝑥4 

mengandung unsur 

𝑥3, sehingga 
𝑑

𝑑𝑥
(𝑥4) = 4𝑥3 dan 
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𝑑

𝑑𝑥
(2 (

1

4
𝑥4)) =

𝑑

𝑑𝑥
(

2

4
𝑥4) =

𝑑

𝑑𝑥
(

1

2
𝑥4) = 2𝑥3. 

Jadi antiturunan dari 

𝐹′(𝑥) = 2𝑥3 

adalah 𝐹(𝑥) =
1

2
𝑥4. 

3. Berdasarkan soal 

diperoleh bahwa 
1

√𝑥
=

𝑥−
1

2, sementara 
𝑑

𝑑𝑥
(𝑥

1

2) =
1

2
𝑥−

1

2, maka 

diperoleh 
𝑑

𝑑𝑥
(2𝑥

1

2) =

2 (
1

2
) 𝑥−

1

2 = 𝑥−
1

2. 

Jadi antiturunan 

dari 𝐹′(𝑥) =
1

√𝑥
 

adalah 𝐹(𝑥) = 2𝑥
1

2 =

2√𝑥. 

Pendidik meminta peserta 

didik untuk mencatat 

materi yang telah 

dipelajari. 

Peserta didik mencatat 

materi yang telah 

disampaikan pendidik. 

5 

Menit  

Pendidik memberikan 

latihan soal untuk 

dikerjakan secara individu, 

sebagai berikut ini:  

Diketahui turunan fungsi 

𝐹(𝑥) dibawah ini! 

1. 𝐹(𝑥) = 𝑥2 

2. 𝐹(𝑥) = 𝑥−3 

3. 𝐹(𝑥) = 𝑥
1

2 

4. 𝐹(𝑥) = 𝑥2 − √2 

5. 𝐹(𝑥) = 𝑥3 + 4 

Dari beberapa turunan fungsi 

tersebut, tentukan antiturunan 

dari fungsi 𝐹(𝑥)! 

Peserta didik 

mengerjakan latihan soal 

yang diberikan oleh 

pendidik. 20 

Menit 

Pendidik memberikan 

kesempatan pada peserta 

didik untuk mencoba 

mengerjakan latihan soal 

tersebut di depan kelas. 

Pendidik beserta peserta 

didik membahas jawaban 

dari latihan soal yang 

diberikan. 

Peserta didik bertanya 

jika masih ada yang 

belum jelas. 
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Penutup 

Pendidik dan peserta didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Peserta didik melakukan 

evaluasi bersama 

pendidik. 

15 

Menit 

Pendidik 

menginformasikan tentang 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

selanjutnya yaitu sifat-sifat 

dasar pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. 

Peserta didik 

mendengarkan yang 

disampaikan oleh 

pendidik. 

Pendidik menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Peserta didik menjawab 

salam pendidik. 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Uraian Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Pendahuluan 

Pendidik memberikan 

salam. 

Peserta didik menjawab 

salam pendidik dengan 

semangat. 

15 

Menit 

Membaca Asma’ul 

Husna/Surat Ar 

Rohman/Surat Al Mulk 
sebelum mulai 

pembelajaran. 

Peserta didik berdoa 

bersama dengan khitmat. 

Pendidik menanyakan 

kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik dan 

dibiasakan mensyukuri 

atas nikmat kesehatan yang 

diberikan dari Allah SWT. 

Peserta didik merespon 

pertanyaan pendidik. 

Pendidik memberikan 

sedikit motivasi sebelum 

memasuki proses 

pembelajaran yaitu dengan 

memberikan informasi 

kepada peserta didik 

tentang kegunaan integral 

dalam kehidupan sehari-

hari, misalkan menentukan 

luas suatu bidang, 

menentukan volume benda 

putar, menentukan panjang 

busur, dan sebagainya. 

Peserta didik menyimak 

apa yang disampaikan 

oleh pendidik. 

5 

Menit 

Pendidik memberi 

informasi kepada peserta 

didik bahwa pelajaran yang 

akan dilakukan yaitu 

tentang sifat-sifat dasar 

Peserta didik 

mendengarkan informasi 

yang disampaikan oleh 

pendidik. 
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pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. 

Inti 

Pendidik menyampaikan 

dan menjelaskan kepada 

peserta didik tentang 

materi yang akan dipelajari 

yaitu sifat-sifat dasar 

pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. 

Peserta didik 

mendengarkan yang 

dijelaskan oleh pendidik 

dan bertanya jika ada 

yang belum jelas.  

35 

Menit 

Pendidik bertanya kepada 

peserta didik “apakah ada 

yang ditanyakan sebelum 

kita lanjutkan?”. 

Pendidik menjelaskan dan 

memberikan contoh soal 

yang berkaitan dengan 

sifat-sifat dasar 

pengintegralan dan 

penerapan integral tak 

tentu. Contoh soal yang 

berkaitan dengan sifat-sifat 

dasar pengintegralan antara 

lain: 

1. Tentukan integral dari 

∫ 5 𝑑𝑥! 

2. Tentukan integral dari 

∫ 𝑥6 𝑑𝑥! 

3. Tentukan integral dari 

∫ 2𝑥2 + 4𝑥3 𝑑𝑥! 

4. Tentukan integral dari 

∫ 3𝑥2 −
1

2
𝑥3 𝑑𝑥! 

Contoh soal yang berkaitan 

dengan penerapan integral 

tak tentu: 

1. Suatu benda yang 

bergerak pada bidang 

datar dengan 

kecepatan v (m/s). 

Pada saat t detik, 

benda tersebut 

mempunyai kecepatan 

v = t2 – t + 1, pada saat 

t = 2 detik benda 

tersebut mempunyai 

jarak 8 meter. 

Tentukan jarak benda 

setelah benda tersebut 

Peserta didik mencatat 

materi yang telah 

disampaikan pendidik. 
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bergerak selama 3 

detik! 

Pendidik meminta peserta 

didik untuk mencatat 

materi yang telah 

dipelajari. 

Pendidik memberikan 

latihan soal untuk 

dikerjakan secara individu, 

sebagai berikut: 

• Tentukan integral tak 

tentu fungsi aljabar di 

bawah ini dengan 

menggunakan sifat-sifat 

dasar pengintegralan! 
1. 𝑓(𝑥) = 10 

2. 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 

3. 𝑓(𝑥) =
1

𝑥2 

4. 𝑓(𝑥) = √𝑥3 

5. 𝑓(𝑥) = 𝑥2 + 1 

• Sebuah bola bergerak 

pada bidang koordinat 

dengan kecepatan V 

meter/detik. Pada saat 𝑡 

detik kecepatan bola 

dinyatakan dengn 𝑉 =
2𝑡2 + 3𝑡 + 1. Pada 

waktu 𝑡 = 2 detik posisi 

bola berada pada jarak 60 

meter dari titik asal. 

Tentukan posisi bola 

sebagai fungsi waktu! 

Peserta didik 

mengerjakan latihan soal 

yang diberikan oleh 

pendidik. 

25 

Menit 

Pendidik memberikan 

kesempatan pada peserta 

didik untuk mencoba 

mengerjakan latihan soal 

tersebut di depan kelas. 

Peserta didik 

mengerjakan latihan soal 

dan bertanya jika ada 

yang belum jelas. 
Pendidik beserta peserta 

didik membahas jawaban 

dari latihan soal yang 

diberikan. 

Penutup 

Pendidik dan peserta didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Peserta didik melakukan 

evaluasi bersama 

pendidik. 10 

Menit 
Pendidik menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Peserta didik menjawab 

salam pendidik. 
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I. Penilaian  

1. Penilaian Hasil 

Teknik  Bentuk Penilaian Instrumen  

Tertulis  Uraian  Soal Uraian 

2. Pedoman Penskoran 

Nilai =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑩𝒆𝒏𝒂𝒓

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
× 𝟏𝟎𝟎 
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Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran 

 

Peneliti 
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LAMPIRAN 4  

DATA DAN OUTPUT HASIL PENELITIAN 

 

Lampiran 4.1  Nilai Pretest Dan Posttest Tiap Butir Soal Pemahaman 

Konsep Matematika 

4.1.1 Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Matematika 

Kelas Eksperimen 

4.1.2 Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Matematika 

Kelas Kontrol 

Lampiran 4.2 Data Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain Pemahaman Konsep 

Matematika  

4.2.1 Data Pretest, Posttest, dan N-Gain Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Eksperimen 

4.2.2 Data Pretest, Posttest, dan N-Gain Pemahaman Konsep 

Matematika Kelas Kontrol 

Lampiran 4.3 Output Analisis Data Pemahaman Konsep Matematika 

4.3.1 Deskripsi Statistik Data Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain 

Pemahaman Konsep Matematika 

4.3.2 Uji Normalitas Data Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain 

Pemahaman Konsep Matematika 

4.3.3 Uji Homogenitas Data Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain 

Pemahaman Konsep Matematika 

4.3.4 Uji Perbedaan Rata-rata Data Nilai Pretest Pemahaman 

Konsep Matematika 

4.3.5 Uji Perbedaan Rata-rata Data Nilai Posttest Pemahaman 

Konsep Matematika 

Lampiran 4.4 Data Skor Prescale, Postscale, dan Gain Self-confidenca 

Peserta Didik  

4.4.1 Data Prescale dan Postscale Skala Sikap Self-Confidenca 

Peserta Didik sebelum SIM 

4.4.2 Data Prescale dan Postscale Skala Sikap Self-Confidenca 

Peserta Didik setelah SIM 

4.4.3 Rangkuman Data Prescale, Postscale, dan Gain Skala Sikap 

Self-Confidenca Peserta Didik 
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Lampiran 4.5 Output Analisis Data Self-confidence Peserta Didik 

4.5.1 Deskripsi Statistik Data Skor Prescale, Postscale, dan Gain 

Self-confidenca Peserta Didik 

4.5.2 Uji Normalitas Data Skor Prescale, Postscale, dan Gain Self-

confidenca Peserta Didik 

4.5.3 Uji Homogenitas Data Skor Prescale, Postscale, dan Gain 

Self-confidenca Peserta Didik 

4.5.4 Uji Peredaan Rata-rata Data Skor Prescale Self-confidenca 

Peserta Didik 

4.5.5 Uji Perbedaan Rata-rata Data Skor Postscale Self-confidenca 

Peserta Didik 
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NILAI PRETEST DAN POSTTEST TIAP BUTIR SOAL 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA  

4.1.1 Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Matematika Kelas Eksperimen 

a. Nilai Pretest Pemahaman Konsep 

Matematika 

Kode 

Peserta 

Didik

E-1 1 3 0 0 4 20

E-2 1 3 4 2 10 50

E-3 1 3 5 3 12 60

E-4 1 2 1 0 4 20

E-5 1 3 0 0 4 20

E-6 1 0 1 1 3 15

E-7 1 3 4 0 8 40

E-8 2 2 3 0 7 35

E-9 1 1 0 0 2 10

E-10 2 3 4 4 13 65

E-11 2 3 3 3 11 55

E-12 1 0 1 0 2 10

E-13 1 3 4 4 12 60

E-14 2 5 2 2 11 55

E-15 1 3 4 0 8 40

E-16 1 3 4 2 10 50

E-17 3 0 0 0 3 15

E-18 1 3 4 4 12 60

E-19 1 3 0 0 4 20

E-20 1 1 2 0 4 20

E-21 1 3 0 0 4 20

E-22 1 0 0 1 2 10

E-23 1 1 0 0 2 10

E-24 1 3 4 4 12 60

E-25 1 3 4 3 11 55

E-26 1 3 5 4 13 65

Jumlah 32 60 59 37 188 940

Rata-rata 1,23 2,31 2,27 1,42 7,23 36,15

Nilai Tertinggi 3 5 5 4 13 65

Nilai Terendah 1 0 0 0 2 10

Standar Deviasi 0,51 1,29 1,89 1,65 4,12 20,61

Skor Peserta Didik Tiap Butir Soal

Jumlah Nilai
1 2 3 4

 
 

 

b. Nilai Posttest Pemahaman Konsep 

Matematika 

Kode 

Peserta 

Didik

E-1 3 5 5 5 18 90

E-2 2 3 4 2 11 55

E-3 2 3 5 3 13 65

E-4 2 1 2 0 5 25

E-5 3 2 0 0 5 25

E-6 5 3 3 2 13 65

E-7 3 4 5 4 16 80

E-8 3 3 5 3 14 70

E-9 3 2 3 0 8 40

E-10 5 5 5 4 19 95

E-11 3 5 2 2 12 60

E-12 4 5 5 5 19 95

E-13 3 5 5 5 18 90

E-14 2 3 5 4 14 70

E-15 2 3 4 2 11 55

E-16 1 3 4 4 12 60

E-17 1 3 2 0 6 30

E-18 3 3 3 4 13 65

E-19 2 4 2 3 11 55

E-20 3 5 5 3 16 80

E-21 4 3 5 3 15 75

E-22 3 0 3 4 10 50

E-23 3 2 4 5 14 70

E-24 2 3 4 4 13 65

E-25 2 3 4 3 12 60

E-26 4 3 5 3 15 75

Jumlah 73 84 99 77 333 1665

Rata-rata 2,81 3,23 3,81 2,96 12,81 64,04

Nilai Tertinggi 5 5 5 5 19 95

Nilai Terendah 1 0 0 0 5 25

Standar Deviasi 1,02 1,27 1,36 1,59 3,88 19,39

Skor Peserta Didik Tiap Butir Soal

Jumlah Nilai
1 2 3 4

 
 

 

 

 

 

Lampiran 4.1 

Nilai Pretest 

dan Posttest 

Tiap Butir Soal 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 

Lampiran 4. 3 

Nilai Pretest 

dan Posttest 

Tiap Butir Soal 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 
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4.1.2 Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Matematika Kelas Kontrol 

a. Nilai Pretest Pemahaman Konsep 

Matematika 

Kode 

Peserta 

Didik

K-1 2 4 0 0 6 30

K-2 1 3 1 2 7 35

K-3 1 0 3 0 4 20

K-4 1 3 0 2 6 30

K-5 1 3 2 3 9 45

K-6 2 3 2 1 8 40

K-7 1 2 3 2 8 40

K-8 2 0 0 0 2 10

K-9 1 4 0 3 8 40

K-10 1 1 2 0 4 20

K-11 1 1 0 0 2 10

K-12 1 2 0 1 4 20

K-13 1 1 1 3 6 30

K-14 0 1 1 2 4 20

K-15 2 5 2 0 9 45

K-16 0 2 1 3 6 30

K-17 1 0 1 1 3 15

K-18 1 0 2 1 4 20

K-19 2 4 0 1 7 35

K-20 1 3 4 3 11 55

K-21 2 2 2 2 8 40

K-22 1 2 0 2 5 25

K-23 1 3 1 1 6 30

K-24 5 0 1 2 8 40

K-25 1 1 0 0 2 10

K-26 1 0 2 3 6 30

K-27 3 5 2 0 10 50

K-28 2 4 0 3 9 45

Jumlah 36 52 32 39 159 795

Rata-rata 1,38 2,00 1,23 1,50 6,12 30,58

Nilai Tertinggi 5 5 4 3 11 55

Nilai Terendah 0 0 0 0 2 10

Standar Deviasi 0,98 1,60 1,14 1,17 2,58 12,91

Skor Peserta Didik Tiap Butir Soal

Jumlah Nilai
1 2 3 4

 
 

 

 

 

b. Nilai Posttest Pemahaman Konsep 

Matematika 

Kode 

Peserta 

Didik

K-1 2 3 3 1 9 45

K-2 3 5 3 0 11 55

K-3 3 4 1 0 8 40

K-4 3 5 5 2 15 75

K-5 3 5 4 0 12 60

K-6 3 5 4 0 12 60

K-7 2 2 3 3 10 50

K-8 3 1 1 2 7 35

K-9 3 5 5 2 15 75

K-10 3 5 5 0 13 65

K-11 3 4 4 0 11 55

K-12 3 4 4 0 11 55

K-13 3 4 3 0 10 50

K-14 1 3 0 0 4 20

K-15 3 3 4 3 13 65

K-16 1 2 3 3 9 45

K-17 2 3 2 3 10 50

K-18 2 2 5 3 12 60

K-19 2 2 2 4 10 50

K-20 5 2 3 2 12 60

K-21 2 3 4 3 12 60

K-22 3 4 5 2 14 70

K-23 3 5 4 2 14 70

K-24 2 2 4 1 9 45

K-25 1 4 0 3 8 40

K-26 1 3 2 3 9 45

K-27 2 3 4 3 12 60

K-28 3 4 5 2 14 70

Jumlah 65 89 86 46 286 1430

Rata-rata 2,50 3,42 3,31 1,77 11,00 55,00

Nilai Tertinggi 5 5 5 4 15 75

Nilai Terendah 1 1 0 0 4 20

Standar Deviasi 0,91 1,21 1,54 1,34 2,62 13,11

Skor Peserta Didik Tiap Butir Soal

Jumlah Nilai
1 2 3 4
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DATA PRETEST, POSTTEST, DAN N-GAIN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

4.2.1 Data Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Pemahaman Konsep Matematika 

Kelas Eksperimen 

Kode

Peserta

Didik

E-1 20 90 0,88

E-2 50 55 0,10

E-3 60 65 0,13

E-4 20 25 0,06

E-5 20 25 0,06

E-6 15 65 0,59

E-7 40 80 0,67

E-8 35 70 0,54

E-9 10 40 0,33

E-10 65 95 0,86

E-11 55 60 0,11

E-12 10 95 0,94

E-13 60 90 0,75

E-14 55 70 0,33

E-15 40 55 0,25

E-16 50 60 0,20

E-17 15 30 0,18

E-18 60 65 0,13

E-19 20 55 0,44

E-20 20 80 0,75

E-21 20 75 0,69

E-22 10 50 0,44

E-23 10 70 0,67

E-24 60 65 0,13

E-25 55 60 0,11

E-26 65 75 0,29

Jumlah 940 1665 10,61

Rata-rata 36,15 64,04 0,41

Nilai Tertinggi 65 95 0,94

Nilai Terendah 10 25 0,06

Standar Deviasi 20,606 19,392 0,29

PRETEST POSTTEST N-GAIN

 
 

 

4.2.2 Data Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Pemahaman Konsep Matematika 

Kelas Kontrol 

4.2.3 

Kode

Peserta

Didik

K-1 30 45 0,21

K-2 35 55 0,31

K-3 20 40 0,25

K-4 30 75 0,64

K-5 45 60 0,27

K-6 40 60 0,33

K-7 40 50 0,17

K-8 10 35 0,28

K-9 40 75 0,58

K-10 20 65 0,56

K-11 10 55 0,50

K-12 20 55 0,44

K-13 30 50 0,29

K-14 20 20 0,00

K-15 45 65 0,36

K-16 30 45 0,21

K-17 15 50 0,41

K-18 20 60 0,50

K-19 35 50 0,23

K-20 55 60 0,11

K-21 40 60 0,33

K-22 25 70 0,60

K-23 30 70 0,57

K-24 40 45 0,08

K-25 10 40 0,33

K-26 30 45 0,21

K-27 50 60 0,20

K-28 45 70 0,45

Jumlah 860 1530 9,46

Rata-rata 30,71 54,64 0,34

Nilai Tertinggi 55 75 0,64

Nilai Terendah 10 20 0,00

Standar Deviasi 12,451 12,761 0,17

PRETEST POSTTEST N-GAIN

 

Lampiran 4.2 

Data Pretest, 

Posttest, dan N-

gain 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 
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OUTPUT DAN ANALISIS DATA PEMAHAMAN  

KONSEP MATEMATIKA 

4.3.1 Deskripsi Statistik Data Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain Pemahaman Konsep 

Matematika 

a. Deskripsi Statistik Data Nilai Pretest Pemahaman Konsep Matematika 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai Pretest Eksperimen 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Kontrol 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai 
Pretest 

Eksperimen Mean 36,15 4,041 

Median 37,50  
Variance 424,615  
Std. Deviation 20,606  
Minimum 10  
Maximum 65  

Kontrol Mean 30,71 2,353 

Median 30,00  
Variance 155,026  
Std. Deviation 12,451  
Minimum 10  
Maximum 60  

 

b. Deskripsi Statistik Data Nilai Posttest Pemahaman Konsep Matematika 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai Posttest Eksperimen 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Kontrol 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai 
Posttest 

Eksperimen Mean 64,04 3,803 

Median 65,00  
Variance 376,038  
Std. Deviation 19,392  
Minimum 25  
Maximum 95  

Kontrol Mean 54,64 2,412 

Median 55,00  
Variance 162,831  

Lampiran 4.3 

Output dan 

Analisis Data 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 
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Std. Deviation 12,761  
Minimum 20  
Maximum 75  

 

c. Deskripsi Statistik Data Nilai N-gain Pemahaman Konsep Matematika 
Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai N-gain Eksperimen 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Kontrol 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai N-
gain 

Eksperimen Mean ,4088 ,05692 

Median ,3300  
Variance ,084  
Std. Deviation ,29026  
Minimum ,06  
Maximum ,94  

Kontrol Mean ,3364 ,03176 

Median ,3200  
Variance ,028  
Std. Deviation ,16804  
Minimum ,00  
Maximum ,64  

 

4.3.2 Uji Normalitas Data Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain Pemahaman Konsep 

Matematika 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai Pretest, Posttest, dan N-

gain Pemahaman Konsep Matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang terdapat pada software SPSS Statistics 23 

dengan hipotesis, sebagai berikut: 

a. Hipotesis  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Menentukan niali α  

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output  

1) Normalitas Nilai Pretest 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Nilai 
Pretest 

Eksperimen ,245 26 ,000 

Kontrol ,129 28 ,200* 

2) Normalitas Nilai Posttest  

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Nilai 
Posttest 

Eksperimen ,128 26 ,200* 

Kontrol ,127 28 ,200* 

3) Normalitas Nilai N-gain 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Nilai N-
gain 

Eksperimen ,144 26 ,144 

Kontrol ,122 28 ,200* 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Tests of Normality 

di atas, dapat diketahui bahwa:  

1) Data nilai pretest kelas eksperimen memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. kurang dari 0,05 (𝑠𝑖𝑔. <

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima pada nilai 

pretest kelas eksperiman. H1 diterima berarti bahwa nilai pretest pada kelas 

eksperimen tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Data nilai pretest kelas kontrol memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. lebih dari sama dengan 0,05 

(𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima pada nilai pretest 

kelas kontrol. H0 diterima berarti bahwa nilai pretest pada kelas kontrol berasal 

dari populasi berdistribusi normal.  

3) Data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. lebih 

dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima pada nilai posttest kelas eksperiman dan kelas kontrol. H0 diterima 

berarti bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi berdistribusi normal.  

4) Data nilai N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. lebih 

dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima pada nilai N-gain kelas eksperimenn dan kelas kontrol. H0 diterima 

berarti bahwa nilai N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

 

4.3.3 Uji Homogenitas Data Nilai Pretest, Posttest, dan N-gain Pemahaman Konsep 

Matematika 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui nilai pretest dan posttest 

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

uji Levene’s Test dengan software SPSS Statistics 23, sebagai berikut: 

a. Hipotesi  
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H0 : Variansi homogen  

H1 : Variansi tidak homogen 

b. Menentukan nilai α 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output  

1) Homogenitas Pretest Pemahaman Konsep Matematika 

Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Pretest  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

19,786 1 52 ,000 

2) Homogenitas Posttest Pemahaman Konsep Matematika 

Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Posttest  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,629 1 52 ,111 

3) Homogenitas N-gain Pemahaman Konsep Matematika 

Test of Homogeneity of Variances 
Nilai N-gain  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

14,959 1 52 ,000 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Test of Homogeneity 

of Variances di atas memberikan informasi nilai pretest dan N-gain pemahaman 

konsep matematika memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai pretest dan N-gain pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variansi nilai pretest dan N-gain tidak 

homogen. Uji homogenitas nilai posttest pemahaman konsep matematika memiliki 

variansi yang homogen, karena nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai posttest pemahaman konsep 

matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05. 

 

4.3.4 Uji Perbedaan Rata-rata Data Nilai Pretest Pemahaman Konsep Matematika  

Data yang akan digunakan dalam hipotesis dapat diketahu setelah dilakukan uji 

perbedaan rata-rata nilai pretest. Apabila rata-rata nilai pretest sama, maka akan 

dilakukan analisis data posttest. Jika rata-rata nilai pretest berbeda, maka data yang 

dianalisis adalah N-gain. Uji normalitas dan homogenitas pada nilai pretest pemahaman 

konsep matematika telah dilakukan sebelumnya. Pada uji normalitas nilai pretest kelas 

eksperimen tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, namun pada uji 

normalitas nilai pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Uji homogenitas nilai pretest 

pemahaman konsep matematika yang telah dilakukan menunjukkan kedua kelas 

memiliki variansi yang tidak homogen. Uji perbedaan rata-rata nilai pretest pemahaman 
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konsep matematika akan menggunakan analisis statistic non-parametrik yaitu uji Mann-

Whitney dengan bantuan software SPSS Statistics 23. Hal tersebut dikarenakan uji 

prasyarat uji-t tidak terpenuhi, yaitu data populasi kelas eksperimen tidak berdistribusi 

normal, namun kelas kontrol berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki variansi 

yang tidak homogen. 

a. Hipotesis  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata dua sampel sama atau tidak berbeda) 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata dua sampel tidak sama atau berbeda) 

Keterangan: 

 𝜇1 = Rata-rata nilai pretest pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 

 𝜇2 = Rata-rata nilai pretest pemahaman konsep matematika kelas kontrol 

b. Menentukan nilai α 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output  

Test Statisticsa 

 Nilai 

Mann-Whitney U 314,500 
Wilcoxon W 720,500 
Z -,864 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,388 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Test Statistics bahwa 

hasil uji Mann-Whitney diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔. (2-tailed) nilai pretest pemahaman 

konsep matematika sebesar 0,388. Berarti nilai 𝑠𝑖𝑔. nilai pretest pemahaman konsep 

matematika lebih dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05). Sehingga H0 diterima berarti 

bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-

rata yang sama atau rata-rata tidak berbeda. Oleh karena itu, yang akan digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah adalah nilai posttest pemahaman konsep 

matematika. 

 

4.3.5 Uji Perbedaan Rata-rata Data Nilai Posttest Pemahaman Konsep Matematika  

Uji normalitas dan homogenitas pada nilai posttest pemahaman konsep 

matematika telah dilakukan sebelumnya. Pada uji normalitas nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 

homogenitas nilai posttest pemahaman konsep matematika yang telah dilakukan 

menunjukkan kedua kelas memiliki variansi yang homogen. Uji perbedaan rata-rata 

nilai posttest pemahaman konsep matematika akan menggunakan analisis statistic 

parametrik yaitu uji-t dengan melihat kolom Equal variances assumed pada tabel 

Independent Samples Test yang tertera pada output software SPSS Statistics 23. Hal 
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tersebut dikarenakan uji prasyarat telah terpenuhi yaitu data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki variansi yang homogen. 

a. Hipotesis  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata nilai posttest dua sampel sama atau tidak berbeda) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih dari rata-rata nilai 

posttest kelas kontrol) 

Keterangan: 

 𝜇1 = Rata-rata nilai posttest pemahaman konsep matematika kelas eksperimen 

 𝜇2 = Rata-rata nilai posttest pemahaman konsep matematika kelas kontrol 

b. Menentukan nilai α 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output  

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Nilai 
Posttest 

Equal 
variances 
assumed 

2,118 52 ,039 9,396 4,436 ,493 18,298 

Equal 
variances 
not 
assumed 

2,086 42,747 ,043 9,396 4,503 ,313 18,479 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Test Statistics bahwa 

hasil uji-t diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔. (2-tailed) artinya uji yang digunakan adalah uji dua 

pihak. Nilai 𝑠𝑖𝑔. (2-tailed) nilai posttest pemahaman konsep matematika sebesar 

0,039. Menurut Wahyu (2001: 15) dan Kadir (2015: 302) menyatakan bahwa 

apabila kita menginginkan hasil untuk uji-t satu pihak, maka nilai signifikansi hasil 

uji-t harus dibagi dua, sehingga diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔. (1-tailed) nilai posttest 

pemahaman konsep matematika yaitu 0,0195. Nilai signifikansi posttest 

pemahaman konsep matematika kurang dari 0,05. Sehingga menurut kriteria 

pengambilan keputusan H0 ditolak dan H1 diterima berarti bahwa rata-rata nilai 

posttest pemahaman konsep matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak sama atau terdapat perbedaan. Hal tersebut berarti rata-rata nilai posttest 

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata 

nilai posttest pemahaman konsep matematika kelas kontrol. 

Penjelasan dan pemaparan di atas menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematika peserta didik yang diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran 
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Course Review Horay (CRH) lebih tinggi daripada peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Pernyataan tersebut menjadi dasar dibuatnya 

kesimpulan bahwa model pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematika.  
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DATA SKOR PRESCALE, POSTSCALE, DAN GAIN  

SKALA SIKAP SELF-CONFIDENCA PESERTA DIDIK 

4.4.1 Data Prescale dan Postscale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik sebelum 

SIM 

a. Data Prescale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Responden

Peserta 

Didik

E-1 3 2 3 4 2 4 3 4 2 2 2 1 4 3 1 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 4

E-2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2

E-3 1 3 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 1 3 1 2 3

E-4 2 3 4 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 3

E-5 4 2 3 3 2 3 4 2 4 2 1 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 1 1 3 3 4

E-6 4 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 2 2 2 3 2 2

E-7 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 3 0 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2

E-8 4 2 3 3 1 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2

E-9 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 3 1 2 3 3 2 3 2

E-10 4 2 3 3 1 3 3 3 4 2 1 3 2 3 4 2 1 4 3 4 3 4 2 4 4 2

E-11 2 2 1 3 1 3 2 1 2 1 3 1 1 3 4 2 4 2 2 1 2 1 3 2 1 1

E-12 2 3 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 1 4 2 4 4 1 2 2 3 3 3 2

E-13 3 1 2 1 1 3 3 1 4 2 1 1 3 2 4 1 3 1 3 1 1 3 2 3 1 1

E-14 2 3 1 3 4 2 2 4 2 4 4 2 4 1 3 2 2 3 1 4 1 2 3 1 2 1

E-15 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3

E-16 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2

E-17 2 2 2 0 2 2 3 4 3 2 1 3 3 2 2 3 1 2 1 4 2 2 3 4 3 2

E-18 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 1 2 2 1 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3

E-19 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2

E-20 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3

E-21 3 2 3 2 3 2 4 1 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2

E-22 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3

E-23 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2

E-24 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2

E-25 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2

E-26 3 1 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 1 4

2615 16 17 18 19 20 21 22 23 24 2514

Butir Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

 
b. Data Prescale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Kontrol

Responden

Peserta 

Didik

K-1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 1 3 2 2 3

K-2 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3

K-3 1 1 4 2 2 3 2 3 4 2 1 3 2 1 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3

K-4 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3

K-5 4 2 3 3 2 3 4 2 4 2 1 3 1 4 4 3 2 4 3 3 2 1 1 3 3 4

K-6 3 2 3 1 2 2 4 3 3 2 2 3 0 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3

K-7 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2

K-8 4 1 4 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3

K-9 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3

K-10 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2

K-11 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 2 3 2 3 2

K-12 4 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3

K-13 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3

K-14 3 2 3 3 1 3 4 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2

K-15 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3

K-16 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2

K-17 3 1 2 2 2 4 1 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4

K-18 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2

K-19 2 3 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 1 4 2 4 2 1 2 2 3 2 1 2

K-20 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 3 3 0 3 2 3 1 3 2 3

K-21 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4

K-22 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2

K-23 3 3 2 2 1 4 2 3 4 1 4 3 1 2 4 1 4 1 3 3 3 2 4 3 4 4

K-24 2 3 2 3 1 2 1 4 2 3 1 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 1

K-25 2 1 3 3 4 3 1 2 4 4 1 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 0 2 2 4 2

K-26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3

K-27 2 2 2 3 1 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2

K-28 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 0 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3

2615 16 17 18 19 20 21 22 23 24 2514

Butir Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

 
c. Data Postscale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Lampiran 4.4 

Data Skor 

Prescale, 

Postscale, dan 

Gain Self-

confidenca 

Peserta Didik 



253 

 

Responden

Peserta 

Didik

E-1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

E-2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

E-3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3

E-4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 4 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2

E-5 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 1 1 4 4 3 2 4 2 3 2

E-6 4 3 3 3 2 3 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4

E-7 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2

E-8 4 3 4 2 2 1 3 2 2 2 2 3 4 4 1 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2

E-9 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4

E-10 3 2 3 1 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3

E-11 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3

E-12 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4

E-13 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 3

E-14 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3

E-15 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 1 3 4 3 3 2

E-16 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3

E-17 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

E-18 2 3 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 1 4 2 4 4 1 2 2 3 3 3 2

E-19 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2

E-20 2 2 2 4 2 2 3 4 1 2 2 4 4 3 1 3 2 2 4 4 2 3 2 4 4 3

E-21 3 3 4 4 2 1 1 2 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2

E-22 3 3 4 4 2 1 2 2 4 2 2 4 0 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1

E-23 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3

E-24 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3

E-25 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3

E-26 3 3 1 4 2 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 2

2615 16 17 18 19 20 21 22 23 24 2514

Butir Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

 
d. Data Postscale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Kontrol

Responden

Peserta 

Didik

K-1 4 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3

K-2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3

K-3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3

K-4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3

K-5 4 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 4 1 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 1 3 3

K-6 4 1 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4

K-7 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3

K-8 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3

K-9 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

K-10 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3

K-11 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2

K-12 4 2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 1 2 1 3 2

K-13 4 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 1 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3

K-14 3 2 3 2 3 2 4 1 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2

K-15 3 2 3 4 2 2 4 4 3 1 3 4 0 3 3 2 3 4 4 3 1 4 3 4 3 2

K-16 2 3 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 1 4 2 4 4 1 2 2 3 3 3 2

K-17 2 2 2 4 2 2 3 4 3 2 2 4 0 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 4 4 3

K-18 4 1 3 4 3 1 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 2

K-19 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 2

K-20 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3

K-21 3 3 4 4 2 1 1 2 4 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 1

K-22 4 3 2 3 1 2 3 4 3 2 1 2 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3

K-23 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 1 4 3 4 1 4 1 2 3 1 2 4 2 3 1 3

K-24 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3

K-25 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2

K-26 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3

K-27 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 1 2 2 3 2 3 3 2

K-28 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2

25 2617 18 22 23 248 9 14 15 16

Butir Pernyataan

1 2 3 20 2110 11 12 13 194 5 6 7
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4.4.2 Data Prescale dan Postscale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik setelah 

SIM 

a. Data Prescale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Responden

Peserta 

Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

E-1 2,354 2,641 2,245 4,067 2,499 4,879 3,126 4,982 1,000 2,405 2,452 0,000 4,627 2,471 1,000 3,660 5,167 4,459 4,172 2,001 2,549 2,997 2,061 1,993 2,137 4,726 76,670

E-2 2,354 2,641 1,000 1,000 2,499 3,763 3,126 3,833 2,312 2,405 3,899 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 2,629 2,068 1,000 2,931 3,904 2,997 2,061 3,227 3,416 2,429 69,517

E-3 0,000 4,172 0,000 0,000 2,499 2,503 1,000 2,580 2,312 1,000 2,452 1,000 3,227 1,000 3,273 2,411 3,947 3,182 1,000 2,931 1,000 1,000 3,272 1,000 2,137 3,586 52,484

E-4 1,000 4,172 3,297 2,508 2,499 3,763 1,708 2,580 2,312 1,000 2,452 2,641 1,993 2,471 3,273 3,660 2,629 1,000 2,641 4,067 3,904 2,997 2,061 1,993 2,137 3,586 68,344

E-5 3,712 2,641 2,245 2,508 2,499 3,763 4,726 2,580 3,624 2,405 1,000 2,641 3,227 3,926 4,627 3,660 2,629 4,459 2,641 2,931 2,549 1,000 1,000 3,227 3,416 4,726 78,362

E-6 3,712 4,172 2,245 1,000 2,499 3,763 4,726 4,982 2,312 2,405 3,899 2,641 4,627 2,471 3,273 3,660 3,947 4,459 4,172 1,000 2,549 1,836 2,061 3,227 2,137 2,429 80,204

E-7 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,503 1,708 1,000 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 0,000 2,411 2,629 3,182 2,641 1,000 2,549 2,997 3,272 1,993 3,416 2,429 48,835

E-8 3,712 2,641 2,245 2,508 1,000 2,503 4,726 2,580 1,000 2,405 2,452 1,000 3,227 2,471 2,068 2,411 3,947 2,068 4,172 2,931 2,549 1,836 3,272 3,227 3,416 2,429 68,796

E-9 1,000 1,000 1,000 2,508 1,000 2,503 1,708 1,000 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 1,000 2,641 1,000 2,549 2,997 3,272 1,993 3,416 2,429 50,229

E-10 3,712 2,641 2,245 2,508 1,000 3,763 3,126 3,833 3,624 2,405 1,000 2,641 1,993 2,471 4,627 2,411 1,000 4,459 2,641 4,067 3,904 4,510 2,061 4,627 4,842 2,429 78,540

E-11 1,000 2,641 0,000 2,508 1,000 3,763 1,708 1,000 1,000 1,000 3,899 0,000 1,000 2,471 4,627 2,411 5,167 2,068 1,000 1,000 2,549 1,000 3,272 1,993 1,000 1,000 50,077

E-12 1,000 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 1,000 2,641 3,227 1,000 1,000 4,879 2,629 4,459 4,172 1,000 2,549 1,836 3,272 3,227 3,416 2,429 63,878

E-13 2,354 1,000 1,000 0,000 1,000 3,763 3,126 1,000 3,624 2,405 1,000 0,000 3,227 1,000 4,627 1,000 3,947 1,000 2,641 1,000 1,000 2,997 2,061 3,227 1,000 1,000 49,999

E-14 1,000 4,172 0,000 2,508 0,000 2,503 1,708 4,982 1,000 0,000 0,000 1,000 4,627 0,000 3,273 2,411 2,629 3,182 0,000 4,067 1,000 1,836 3,272 1,000 2,137 1,000 49,307

E-15 2,354 2,641 1,000 2,508 3,998 2,503 1,708 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 2,068 3,660 3,947 3,182 2,641 2,001 2,549 1,836 2,061 3,227 3,416 3,586 70,227

E-16 1,000 1,000 1,000 2,508 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 2,641 3,227 0,000 1,000 2,411 3,947 1,000 1,000 2,931 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 2,429 59,608

E-17 1,000 2,641 1,000 0,000 2,499 2,503 3,126 4,982 2,312 2,405 1,000 2,641 3,227 1,000 2,068 3,660 1,000 2,068 0,000 4,067 2,549 1,836 3,272 4,627 3,416 2,429 61,328

E-18 1,000 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 4,172 1,000 1,000 2,068 1,000 2,629 3,182 1,000 2,931 2,549 2,997 1,000 3,227 2,137 3,586 59,241

E-19 1,000 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 2,452 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 1,836 2,061 3,227 3,416 2,429 60,548

E-20 2,354 4,172 1,000 1,000 2,499 2,503 1,708 2,580 1,000 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 4,879 2,629 2,068 1,000 2,931 2,549 1,836 1,000 3,227 1,000 3,586 61,990

E-21 2,354 2,641 2,245 1,000 3,998 2,503 4,726 1,000 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 3,926 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 1,000 4,695 3,227 3,416 2,429 70,883

E-22 2,354 2,641 2,245 2,508 2,499 3,763 3,126 3,833 2,312 3,811 3,899 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,001 3,904 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 79,225

E-23 2,354 2,641 1,000 2,508 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 2,068 2,411 2,629 2,068 2,641 2,931 3,904 2,997 2,061 3,227 2,137 2,429 67,482

E-24 1,000 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 1,000 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 1,836 2,061 3,227 3,416 2,429 57,685

E-25 2,354 4,172 1,000 1,000 2,499 2,503 3,126 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 2,429 72,270

E-26 2,354 1,000 2,245 2,508 0,000 2,503 3,126 3,833 1,000 2,405 3,899 2,641 3,227 3,926 3,273 4,879 5,167 2,068 2,641 4,067 3,904 2,997 2,061 3,227 1,000 4,726 74,677

Butir Pernyataan
Jumlah

 
b. Data Prescale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Kontrol

Responden

Peserta 

Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

K-1 2,354 4,172 1,000 1,000 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 1,000 3,227 1,000 3,273 2,411 3,947 3,182 1,000 2,931 1,000 1,000 3,272 1,993 2,137 3,586 55,220

K-2 1,000 4,172 1,000 1,000 1,000 4,879 3,126 3,833 2,312 3,811 2,452 1,000 3,227 2,471 3,273 3,660 2,629 2,068 2,641 4,067 2,549 1,836 3,272 1,993 2,137 3,586 61,592

K-3 0,000 1,000 3,297 1,000 2,499 3,763 1,708 3,833 3,624 2,405 1,000 2,641 1,993 0,000 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 1,000 3,904 2,997 3,272 1,993 3,416 3,586 55,704

K-4 2,354 1,000 1,000 2,508 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 4,172 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 0,000 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 3,586 62,470

K-5 3,712 2,641 2,245 2,508 2,499 3,763 4,726 2,580 3,624 2,405 1,000 2,641 1,000 3,926 4,627 3,660 2,629 4,459 2,641 2,931 2,549 1,000 1,000 3,227 3,416 4,726 68,492

K-6 2,354 2,641 2,245 0,000 2,499 2,503 4,726 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 0,000 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,001 2,549 4,510 4,695 4,627 3,416 3,586 61,182

K-7 2,354 2,641 2,245 2,508 2,499 2,503 3,126 3,833 1,000 3,811 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 2,429 62,672

K-8 3,712 1,000 3,297 1,000 1,000 2,503 3,126 2,580 1,000 2,405 2,452 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 3,586 54,130

K-9 2,354 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 3,899 2,641 1,993 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 60,233

K-10 2,354 4,172 1,000 2,508 2,499 2,503 1,708 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 1,993 2,471 3,273 1,000 2,629 2,068 2,641 4,067 2,549 1,836 3,272 3,227 2,137 2,429 57,343

K-11 2,354 1,000 1,000 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 1,000 2,405 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 2,641 1,000 1,000 1,836 3,272 1,993 3,416 2,429 48,276

K-12 3,712 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 1,000 2,312 3,811 3,899 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,001 3,904 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 65,029

K-13 2,354 2,641 1,000 2,508 2,499 2,503 1,708 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 2,068 2,641 2,001 3,904 1,836 3,272 3,227 3,416 3,586 60,221

K-14 2,354 2,641 2,245 2,508 1,000 3,763 4,726 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 3,227 2,471 3,273 3,660 2,629 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 4,627 4,842 2,429 54,182

K-15 1,000 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 4,172 3,227 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 2,137 3,586 60,832

K-16 1,000 2,641 1,000 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 2,641 1,993 0,000 3,273 2,411 2,629 1,000 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 1,993 3,416 2,429 51,590

K-17 2,354 1,000 1,000 1,000 2,499 4,879 1,000 3,833 1,000 2,405 3,899 4,172 1,993 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 1,000 2,931 5,167 2,997 2,061 4,627 3,416 4,726 63,139

K-18 2,354 4,172 1,000 2,508 2,499 2,503 1,708 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 1,993 2,471 3,273 1,000 2,629 2,068 2,641 4,067 2,549 1,836 3,272 3,227 2,137 2,429 57,343

K-19 1,000 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 1,708 3,833 1,000 1,000 1,000 1,000 3,227 1,000 1,000 4,879 2,629 4,459 1,000 1,000 2,549 1,836 3,272 1,993 1,000 2,429 47,732

K-20 1,000 4,172 0,000 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 2,641 1,993 0,000 1,000 2,411 3,947 3,182 0,000 2,931 2,549 2,997 1,000 3,227 2,137 3,586 54,200

K-21 2,354 2,641 2,245 2,508 3,998 2,503 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 2,068 4,172 2,931 2,549 2,997 3,272 4,627 4,842 4,726 67,943

K-22 1,000 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 1,000 2,629 2,068 2,641 2,931 2,549 1,000 2,061 1,993 3,416 2,429 47,031

K-23 2,354 4,172 1,000 1,000 1,000 4,879 1,708 3,833 3,624 1,000 0,000 2,641 1,000 1,000 4,627 1,000 5,167 1,000 2,641 2,931 3,904 1,836 4,695 3,227 4,842 4,726 57,043

K-24 1,000 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 1,000 4,982 1,000 3,811 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 3,947 1,000 1,000 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 1,000 50,054

K-25 1,000 1,000 2,245 2,508 0,000 3,763 1,000 2,580 3,624 0,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 3,947 3,182 1,000 1,000 2,549 0,000 2,061 1,993 4,842 2,429 44,411

K-26 2,354 4,172 2,245 2,508 3,998 2,503 3,126 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 2,068 2,411 3,947 3,182 1,000 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 3,586 63,988

K-27 1,000 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 2,452 2,641 1,993 2,471 2,068 1,000 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 1,836 2,061 3,227 3,416 2,429 50,433

K-28 1,000 2,641 1,000 2,508 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 2,641 0,000 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 2,137 3,586 60,321

Butir Pernyataan
Jumlah

 



255 

 

c. Data Postscale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Eksperimen

Responden

Peserta 

Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

E-1 2,354 4,172 1,000 2,508 3,998 3,763 3,126 3,833 2,312 2,405 3,899 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 3,586 79,141

E-2 3,712 4,172 2,245 2,508 2,499 2,503 3,126 3,833 3,624 0,000 0,000 4,172 4,627 2,471 4,627 2,411 5,167 4,459 4,172 4,067 5,167 4,510 4,695 3,227 4,842 4,726 91,562

E-3 2,354 2,641 2,245 1,000 1,000 2,503 3,126 3,833 2,312 2,405 1,000 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 2,137 3,586 65,510

E-4 3,712 2,641 1,000 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 1,000 3,811 1,000 4,172 3,227 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 4,172 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 2,429 69,392

E-5 2,354 2,641 3,297 2,508 2,499 2,503 4,726 3,833 3,624 3,811 2,452 2,641 3,227 3,926 4,627 3,660 1,000 1,000 4,172 4,067 3,904 1,836 4,695 1,993 3,416 2,429 80,841

E-6 3,712 4,172 2,245 2,508 2,499 3,763 4,726 3,833 3,624 1,000 3,899 4,172 4,627 3,926 4,627 3,660 3,947 4,459 2,641 4,067 3,904 2,997 3,272 3,227 3,416 4,726 92,194

E-7 2,354 2,641 1,000 1,000 3,998 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 1,000 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 2,429 68,622

E-8 3,712 4,172 3,297 1,000 2,499 1,000 3,126 2,580 1,000 2,405 2,452 2,641 4,627 3,926 1,000 3,660 2,629 2,068 4,172 2,931 2,549 1,836 3,272 3,227 3,416 2,429 70,171

E-9 2,354 2,641 2,245 1,000 2,499 3,763 3,126 2,580 3,624 2,405 3,899 4,172 1,993 3,926 2,068 3,660 2,629 2,068 2,641 2,931 3,904 4,510 3,272 4,627 3,416 4,726 79,224

E-10 2,354 2,641 2,245 0,000 2,499 2,503 4,726 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 4,627 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 2,001 2,549 4,510 4,695 4,627 3,416 3,586 78,547

E-11 1,000 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 4,172 3,227 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 2,137 3,586 69,468

E-12 2,354 2,641 1,000 2,508 3,998 3,763 3,126 3,833 1,000 3,811 1,000 2,641 4,627 2,471 3,273 2,411 5,167 4,459 2,641 4,067 2,549 4,510 4,695 1,993 4,842 4,726 81,635

E-13 1,000 2,641 1,000 4,067 2,499 2,503 3,126 4,982 2,312 2,405 2,452 4,172 4,627 2,471 4,627 3,660 2,629 2,068 4,172 4,067 2,549 2,997 3,272 4,627 4,842 3,586 80,882

E-14 2,354 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 3,899 2,641 1,993 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 3,904 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 67,821

E-15 2,354 4,172 2,245 4,067 2,499 2,503 4,726 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 4,627 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 4,172 2,931 1,000 2,997 4,695 3,227 3,416 2,429 80,987

E-16 2,354 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 3,899 2,641 1,993 2,471 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 66,466

E-17 2,354 4,172 2,245 2,508 2,499 3,763 3,126 3,833 2,312 3,811 2,452 4,172 4,627 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 4,172 2,931 3,904 2,997 3,272 3,227 3,416 3,586 83,441

E-18 1,000 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 1,000 2,641 3,227 1,000 1,000 4,879 2,629 4,459 4,172 1,000 2,549 1,836 3,272 3,227 3,416 2,429 63,878

E-19 2,354 4,172 1,000 4,067 3,998 2,503 3,126 4,982 3,624 0,000 2,452 2,641 4,627 3,926 4,627 3,660 5,167 4,459 2,641 4,067 3,904 4,510 3,272 4,627 3,416 2,429 88,796

E-20 1,000 2,641 1,000 4,067 2,499 2,503 3,126 4,982 0,000 2,405 2,452 4,172 4,627 2,471 1,000 3,660 2,629 2,068 4,172 4,067 2,549 2,997 2,061 4,627 4,842 3,586 76,203

E-21 2,354 4,172 3,297 4,067 2,499 1,000 1,000 2,580 3,624 2,405 2,452 4,172 4,627 3,926 4,627 3,660 5,167 4,459 4,172 4,067 3,904 4,510 4,695 1,000 4,842 2,429 89,707

E-22 2,354 4,172 3,297 4,067 2,499 1,000 1,708 2,580 3,624 2,405 2,452 4,172 0,000 3,926 4,627 3,660 5,167 4,459 4,172 4,067 3,904 4,510 4,695 1,000 4,842 1,000 82,904

E-23 2,354 2,641 2,245 2,508 2,499 3,763 3,126 3,833 2,312 3,811 3,899 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,001 3,904 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 79,225

E-24 2,354 2,641 2,245 2,508 2,499 2,503 3,126 3,833 1,000 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 4,879 2,629 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 3,586 72,443

E-25 2,354 4,172 2,245 2,508 2,499 2,503 1,708 3,833 1,000 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 4,879 3,947 4,459 1,000 2,001 3,904 1,836 2,061 1,993 3,416 3,586 72,373

E-26 2,354 4,172 0,000 4,067 2,499 2,503 3,126 4,982 2,312 2,405 2,452 4,172 4,627 2,471 4,627 3,660 2,629 2,068 4,172 4,067 2,549 2,997 3,272 4,627 4,842 2,429 81,610

Butir Pernyataan
Jumlah

 
d. Data Postscale Skala Sikap Self-Confidenca Peserta Didik Kelas Kontrol

Responden

Peserta 

Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26

K-1 3,712 2,641 1,000 2,508 3,998 3,763 3,126 2,580 3,624 2,405 3,899 2,641 3,227 3,926 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 1,993 3,416 3,586 69,249

K-2 2,354 2,641 1,000 1,000 3,998 3,763 3,126 4,982 2,312 3,811 3,899 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,931 3,904 2,997 3,272 4,627 3,416 3,586 71,346

K-3 2,354 2,641 3,297 1,000 2,499 3,763 3,126 3,833 3,624 2,405 1,000 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 2,641 1,000 3,904 2,997 3,272 1,993 3,416 3,586 64,822

K-4 2,354 2,641 1,000 2,508 2,499 2,503 3,126 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 3,586 64,738

K-5 3,712 2,641 2,245 1,000 3,998 2,503 3,126 4,982 2,312 2,405 2,452 4,172 1,000 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 4,172 4,067 3,904 4,510 3,272 1,000 3,416 3,586 69,548

K-6 3,712 1,000 3,297 2,508 2,499 4,879 3,126 3,833 3,624 3,811 2,452 4,172 4,627 2,471 4,627 3,660 3,947 4,459 2,641 4,067 3,904 2,997 2,061 4,627 4,842 4,726 81,039

K-7 2,354 4,172 2,245 2,508 1,000 3,763 3,126 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 2,629 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 3,586 65,957

K-8 2,354 4,172 1,000 2,508 3,998 2,503 3,126 3,833 1,000 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 2,411 2,629 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 3,586 61,845

K-9 2,354 4,172 3,297 2,508 2,499 3,763 3,126 3,833 3,624 3,811 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 2,931 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 3,586 72,544

K-10 2,354 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 3,833 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 1,000 2,629 2,068 2,641 2,931 3,904 2,997 3,272 3,227 3,416 3,586 60,738

K-11 2,354 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 2,580 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 2,641 1,000 2,549 2,997 3,272 1,993 3,416 2,429 49,723

K-12 3,712 2,641 1,000 2,508 3,998 4,879 3,126 4,982 1,000 3,811 2,452 1,000 3,227 1,000 2,068 3,660 3,947 4,459 2,641 2,001 3,904 1,000 2,061 1,000 3,416 2,429 65,445

K-13 3,712 1,000 2,245 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 4,172 1,000 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 4,172 4,067 3,904 4,510 3,272 4,627 3,416 3,586 65,514

K-14 2,354 2,641 2,245 1,000 3,998 2,503 4,726 1,000 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 3,926 3,273 2,411 2,629 3,182 2,641 2,001 2,549 1,000 4,695 3,227 3,416 2,429 59,545

K-15 2,354 2,641 2,245 4,067 2,499 2,503 4,726 4,982 2,312 1,000 3,899 4,172 0,000 2,471 3,273 2,411 3,947 4,459 4,172 2,931 1,000 4,510 3,272 4,627 3,416 2,429 69,003

K-16 1,000 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 3,833 1,000 1,000 1,000 2,641 3,227 1,000 1,000 4,879 2,629 4,459 4,172 1,000 2,549 1,836 3,272 3,227 3,416 2,429 53,963

K-17 1,000 2,641 1,000 4,067 2,499 2,503 3,126 4,982 2,312 2,405 2,452 4,172 0,000 2,471 4,627 3,660 2,629 2,068 4,172 4,067 2,549 2,997 3,272 4,627 4,842 3,586 65,985

K-18 3,712 1,000 2,245 4,067 3,998 1,000 4,726 4,982 2,312 2,405 2,452 2,641 4,627 2,471 3,273 3,660 3,947 3,182 2,641 1,000 2,549 2,997 2,061 1,993 3,416 2,429 68,316

K-19 2,354 2,641 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 2,580 1,000 1,000 1,000 2,641 1,993 2,471 2,068 2,411 2,629 3,182 2,641 1,000 2,549 2,997 3,272 1,993 3,416 2,429 49,723

K-20 2,354 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 2,580 1,000 2,405 2,452 2,641 1,993 2,471 3,273 2,411 3,947 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 3,586 57,383

K-21 2,354 4,172 3,297 4,067 2,499 1,000 1,000 2,580 3,624 2,405 2,452 4,172 1,993 2,471 4,627 3,660 5,167 3,182 2,641 4,067 3,904 4,510 4,695 1,000 4,842 1,000 70,844

K-22 3,712 4,172 1,000 2,508 1,000 2,503 3,126 4,982 2,312 2,405 1,000 1,000 4,627 3,926 3,273 2,411 3,947 3,182 4,172 2,001 3,904 2,997 4,695 4,627 3,416 3,586 67,746

K-23 2,354 2,641 3,297 2,508 2,499 3,763 3,126 2,580 2,312 2,405 1,000 4,172 3,227 3,926 1,000 4,879 1,000 2,068 2,641 1,000 2,549 4,510 2,061 3,227 1,000 3,586 63,043

K-24 2,354 2,641 2,245 1,000 2,499 2,503 3,126 2,580 1,000 2,405 2,452 2,641 1,993 2,471 3,273 2,411 3,947 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 2,137 3,586 57,383

K-25 2,354 2,641 1,000 1,000 2,499 2,503 3,126 3,833 1,000 2,405 2,452 1,000 3,227 2,471 3,273 2,411 2,629 2,068 2,641 2,001 2,549 2,997 3,272 3,227 3,416 2,429 54,509

K-26 2,354 4,172 2,245 2,508 2,499 2,503 3,126 2,580 2,312 3,811 2,452 2,641 3,227 2,471 3,273 3,660 2,629 3,182 2,641 4,067 2,549 2,997 4,695 4,627 4,842 3,586 67,485

K-27 2,354 2,641 1,000 1,000 3,998 2,503 3,126 2,580 2,312 2,405 2,452 2,641 3,227 1,000 3,273 3,660 3,947 1,000 0,000 2,001 2,549 2,997 2,061 3,227 3,416 2,429 55,095

K-28 2,354 2,641 1,000 4,067 2,499 2,503 3,126 3,833 2,312 3,811 0,000 4,172 3,227 2,471 3,273 2,411 3,947 3,182 1,000 2,931 5,167 1,836 2,061 3,227 2,137 2,429 64,192

Butir Pernyataan
Jumlah
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4.4.3 Rangkuman Data Prescale, Postscale, dan Gain Skala Sikap Self-Confidenca 

Peserta Didik 

a. Data Prescale, Postscale, dan 

Gain Skala Sikap Self-

Confidenca Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 

Responden Prescale Postscale Gain

SCE-1 76,67 79,14 2,47

SCE-2 69,52 91,56 22,05

SCE-3 52,48 65,51 13,03

SCE-4 68,34 69,39 1,05

SCE-5 78,36 80,84 2,48

SCE-6 80,20 92,19 11,99

SCE-7 48,84 68,62 19,79

SCE-8 68,80 70,17 1,37

SCE-9 50,23 79,22 29,00

SCE-10 78,54 78,55 0,01

SCE-11 50,08 69,47 19,39

SCE-12 63,88 81,64 17,76

SCE-13 50,00 80,88 30,88

SCE-14 49,31 67,82 18,51

SCE-15 70,23 80,99 10,76

SCE-16 59,61 66,47 6,86

SCE-17 61,33 83,44 22,11

SCE-18 59,24 63,88 4,64

SCE-19 60,55 88,80 28,25

SCE-20 61,99 76,20 14,21

SCE-21 70,88 89,71 18,82

SCE-22 79,23 82,90 3,68

SCE-23 67,48 79,23 11,74

SCE-24 57,69 72,44 14,76

SCE-25 72,27 72,37 0,10

SCE-26 74,68 81,61 6,93

Jumlah 1.680,41 2.013,04 332,64

Rata-rata 64,63 77,42 12,79

SkorTertinggi 80,20 92,19 30,88

SkorTerendah 48,84 63,88 0,01

Standar Deviasi 10,35 8,23 9,43  
 

 

b. Data Prescale, Postscale, dan 

Gain Skala Sikap Self-

Confidenca Peserta Didik Kelas 

Kontrol 

Responden Prescale Postscale Gain 

SCK-1 55,22 69,25 14,03

SCK-2 61,59 71,35 9,75

SCK-3 55,70 64,82 9,12

SCK-4 62,47 64,74 2,27

SCK-5 68,49 69,55 1,06

SCK-6 61,18 81,04 19,86

SCK-7 62,67 65,96 3,29

SCK-8 54,13 61,85 7,72

SCK-9 60,23 72,54 12,31

SCK-10 57,34 60,74 3,40

SCK-11 48,28 49,72 1,45

SCK-12 65,03 65,45 0,42

SCK-13 60,22 65,51 5,29

SCK-14 54,18 59,55 5,36

SCK-15 60,83 69,00 8,17

SCK-16 51,59 53,96 2,37

SCK-17 63,14 65,99 2,85

SCK-18 57,34 68,32 10,97

SCK-19 47,73 49,72 1,99

SCK-20 54,20 57,38 3,18

SCK-21 67,94 70,84 2,90

SCK-22 47,03 67,75 20,72

SCK-23 57,04 63,04 6,00

SCK-24 50,05 57,38 7,33

SCK-25 44,41 54,51 10,10

SCK-26 63,99 67,49 3,50

SCK-27 50,43 55,10 4,66

SCK-28 60,32 64,19 3,87

Jumlah 1602,81 1786,72 183,92

Rata-rata 57,24 63,81 6,57

Skor Tertinggi 68,49 81,04 20,72

Skor Terendah 44,41 49,72 0,42

Standar Deviasi 6,43 7,22 5,28
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OUTPUT DAN ANALISIS DATA  

SKALA SIKAP SELF-CONFIDENCE PESERTA DIDIK 

4.5.1 Deskripsi Statistik Data Skor Prescale, Postscale, dan Gain Skala Sikap Self-

confidenca Peserta Didik 

a. Deskripsi Statistik Data Skor Prescale Skala Sikap Self-confidenca Peserta 

Didik 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Prescale Eksperimen 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Kontrol 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Prescale Eksperimen Mean 64,6319 2,02969 

Median 65,6800  
Variance 107,111  
Std. Deviation 10,34942  
Minimum 48,84  
Maximum 80,20  

Kontrol Mean 57,2418 1,21604 

Median 57,3400  
Variance 41,405  
Std. Deviation 6,43471  
Minimum 44,41  
Maximum 68,49  

 

b. Deskripsi Statistik Data Skor Postscale Skala Sikap Self-confidenca Peserta 

Didik 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Postscale Eksperimen 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Kontrol 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Postscale Eksperimen Mean 77,4246 1,61443 

Median 79,1800  
Variance 67,766  
Std. Deviation 8,23203  
Minimum 63,88  
Maximum 92,19  

Kontrol Mean 63,8121 1,36391 

Lampiran 4.5 

Output dan 

Analisis Data 

Self-confidence 

Peserta Didik 
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Median 65,1350  
Variance 52,087  
Std. Deviation 7,21715  
Minimum 49,72  
Maximum 81,04  

 

c. Deskripsi Statistik Data Skor Gain Skala Sikap Self-confidenca Peserta 

Didik 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Gain Eksperimen 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 

Kontrol 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Gain Eksperimen Mean 12,7938 1,84979 

Median 12,5100  
Variance 88,965  
Std. Deviation 9,43211  
Minimum ,01  
Maximum 30,88  

Kontrol Mean 6,5693 ,99817 

Median 4,9750  
Variance 27,898  
Std. Deviation 5,28184  
Minimum ,42  
Maximum 20,72  

 

4.5.2 Uji Normalitas Data Skor Prescale, Postscale, dan Gain Skala Sikap Self-

confidenca Peserta Didik 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor Prescale, Postscale, 

dan Gain skala sikap self-confidence peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang terdapat pada 

software SPSS Statistics 23 dengan hipotesis, sebagai berikut: 

a. Hipotesis  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Menentukan skor α  

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan 

tingkat kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 

(𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 
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H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output 

1) Normalitas Skor Prescale Skala Sikap Self-confidenca Peserta Didik 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Prescale Eksperimen ,111 26 ,200* 

Kontrol ,143 28 ,152 

2) Normalitas Skor Postscale Skala Sikap Self-confidenca Peserta Didik 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Postscale Eksperimen ,131 26 ,200* 

Kontrol ,128 28 ,200* 

3) Normalitas Skor Gain Skala Sikap Self-confidenca Peserta Didik 
Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Gain Eksperimen ,118 26 ,200* 

Kontrol ,162 28 ,058 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Tests of 

Normality di atas, dapat diketahui bahwa:  

1) Data skor prescale kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. 

lebih dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima pada skor prescale kelas eksperiman dan kelas kontrol. 

H0 diterima berarti bahwa skor prescale kelas eksperiman dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Data skor postsale kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. 

lebih dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima pada skor postsale kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H0 diterima berarti bahwa skor postsale kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi berdistribusi normal. 

3) Data skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. lebih 

dari sama dengan 0,05 (𝑠𝑖𝑔. ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima pada skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. H0 diterima 

berarti bahwa skor gain kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

 

4.5.3 Uji Homogenitas Data Skor Prescale, Postscale, dan Gain Skala Sikap Self-

confidenca Peserta Didik 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui skor Prescale, Postscale, dan 

Gain skala sikap self-confidence peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini 
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menggunakan uji Levene’s Test dengan software SPSS Statistics 23, sebagai 

berikut: 

a. Hipotesi  

H0 : Variansi homogen  

H1 : Variansi tidak homogen 

b. Menentukan nilai α 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan 

tingkat kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 

(𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output 

1) Homogenitas Skor Prescale Skala Sikap Self-confidenca Peserta Didik 

Test of Homogeneity of Variances 
Prescale   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9,043 1 52 ,004 

 

2) Homogenitas Skor Postscale Skala Sikap Self-confidenca Peserta Didik 

Test of Homogeneity of Variances 
Postscale   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,080 1 52 ,303 

 

3) Homogenitas Skor Gain Skala Sikap Self-confidenca Peserta Didik 

Test of Homogeneity of Variances 
Gain   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

10,967 1 52 ,002 

 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Test of 

Homogeneity of Variances di atas memberikan informasi bahwa skor prescale 

dan gain skala sikap sefl-confidence peserta didik memiliki nilai 𝑠𝑖𝑔. yang 

kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang berarti memiliki variansi yang tidak homogen. Uji homogenitas skor 

postscale sefl-confidence peserta didik memiliki variansi yang homogen, karena 

nilai 𝑠𝑖𝑔. skor postscale sefl-confidence peserta didik lebih dari sama dengan 

0,05.  
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4.5.4 Uji Peredaan Rata-rata Data Skor Prescale Skala Sikap Self-confidenca 

Peserta Didik 

Data yang akan digunakan dalam hipotesis dapat diketahu setelah dilakukan 

uji kesamaan rata-rata skor prescale. Apabila rata-rata skor prescale sama, maka 

akan dilakukan analisis data postscale. Jika rata-rata skor prescale berbeda, maka 

data yang dianalisis adalah skor gain. Uji normalitas dan homogenitas pada skor 

skala sikap self-confidence peserta didik telah dilakukan sebelumnya. Pada uji 

normalitas skor prescale self-confidence peserta didik di kedua kelas tersebut 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas skor prescale sefl-

confidence peserta didik yang telah dilakukan menunjukkan kedua kelas memiliki 

variansi yang tidak homogen. Uji perbedaan rata-rata skor prescale skala sikap self-

confidence peserta didik akan menggunakan analisis statistic parametrik yaitu uji-t 

dengan melihat kolom Equal variances not assumed pada tabel Independent 

Samples Test yang tertera pada output software SPSS Statistics 23. Hal tersebut 

dikarenakan uji prasyarat uji-t terpenuhi yaitu data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki variansi yang tidak homogen. 

a. Hipotesis  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata dua sampel sama atau tidak berbeda) 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata dua sampel tidak sama atau berbeda) 

Keterangan: 

 𝜇1 = Rata-rata skor prescale self-confidence peserta didik kelas eksperimen 

 𝜇2 = Rata-rata skor prescale self-confidence peserta didik kelas kontrol 

b. Menentukan nilai α 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan 

tingkat kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 

(𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Prescale Equal 
variances 
assumed 

3,176 52 ,003 7,39014 2,32689 2,72089 12,05939 

Equal 
variances 
not 
assumed 

3,123 41,248 ,003 7,39014 2,36609 2,61259 12,16769 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga skor 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Test Statistics 

bahwa hasil uji-t diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔. (2-tailed) skor prescale self-confidence 
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peserta didik sebesar 0,003. Berarti nilai 𝑠𝑖𝑔. skor prescale self-confidence 

peserta didik kurang dari 0,05 (𝑠𝑖𝑔. < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. H1 diterima berarti bahwa rata-rata skor prescale self-confidence 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang 

tidak sama atau rata-rata berbeda. Oleh karena itu, yang akan digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah adalah skor gain self-confidence peserta didik.  

 

4.5.5 Uji perbedaan Rata-rata Data Skor Gain Skala Sikap Self-confidenca Peserta 

Didik 

Uji normalitas dan homogenitas pada skor gain self-confidence peserta didik 

telah dilakukan sebelumnya. Pada uji normalitas skor gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji homogenitas skor 

postscale self-confidence peserta didik yang telah dilakukan menunjukkan kedua 

kelas memiliki variansi yang tidak homogen. Uji perbedaan rata-rata skor gain self-

confidence peserta didik akan menggunakan analisis statistic parametrik yaitu uji-t 

dengan melihat kolom Equal variances not assumed pada tabel Independent 

Samples Test yang tertera pada output software SPSS Statistics 23. Hal tersebut 

dikarenakan uji prasyarat uji-t terpenuhi yaitu data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki variansi yang tidak homogen. 

a. Hipotesis  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata skor gain dua sampel sama atau tidak berbeda) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata skor gain kelas eksperimen lebih dari rata-rata skor gain 

kelas kontrol) 

Keterangan: 

 𝜇1 = Rata-rata skor gain self-confidence peserta didik kelas eksperimen 

 𝜇2 = Rata-rata skor gain self-confidence peserta didik kelas kontrol 

b. Menentukan nilai α 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan 

tingkat kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. 

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis  

H0 akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 lebih dari sama dengan 0,05 

(𝑠𝑖𝑔. ≥ 𝛼). 

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan menggunakan software SPSS Statistics 23 kurang dari 0,05 (sig. < α). 

d. Output 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Gain Equal 
variances 
assumed 

3,020 52 ,004 6,22456 2,06084 2,08917 10,35995 
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Equal 
variances 
not 
assumed 

2,961 38,645 ,005 6,22456 2,10192 1,97177 10,47735 

e. Interpretasi Output 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Sehingga nilai 𝛼 = 0,05. Berdasarkan tabel Test Statistics 

bahwa hasil uji-t diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔. (2-tailed) artinya uji yang digunakan 

adalah uji 2 pihak. Nilai 𝑠𝑖𝑔. (2-tailed) skor gain self-confidence peserta didik 

sebesar 0,005. Menurut Wahyu (2001: 15) dan Kadir (2015: 302) menyatakan 

bahwa apabila kita menginginkan hasil untuk uji-t satu pihak, maka nilai 

signifikansi hasil uji-t harus dibagi dua, sehingga diperoleh maka nilai 𝑠𝑖𝑔. (1-

tailed) skor gain self-confidence peserta didik yaitu 0,0025. Nilai signifikansi 

gain self-confidence peserta didik kurang dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima berarti bahwa rata-rata skor gain self-confidence peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama atau terdapat perbedaan. Hal 

tersebut berarti rata-rata skor gain self-confidence peserta didik kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor gain self-confidence peserta 

didik kelas kontrol. 

Penjelasan dan pemaparan di atas menunjukkan bahwa self-confidence 

peserta didik yang diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) lebih tinggi daripada peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. Pernyataan tersebut menjadi dasar dibuatnya 

kesimpulan bahwa model pembelajaran Course Review Horay (CRH) lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap self-confidence peserta 

didik. 
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LAMPIRAN 5  

SURAT-SURAT DAN CURRICULUM VITAE (CV) 

 

Lampiran 5.1  Surat Keterangan Tema Skripsi 

Lampiran 5.2  Surat Keterangan Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 5.3 Surat Pemohonan Ijin Penelitian  

Lampiran 5.4 Surat Pemohonan Ijin Penelitian dari Kemenag 

Lampiran 5.5 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

Lampiran 5.6 Curriculum Vitae (CV)  
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CURRICULUM VITAE (CV) 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama  : Erfina Khasanah 

Tempat, Tanggal Lahir : Bantul, 27 Bantul 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Alamat Asal : Jetis RT001/RW-, Sendangsari, Pajangan, 

Bantul 

e-mail  : erfina.khasanah@gmail.com 

 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

 

 

C. Pengalaman Organisasi 

2013-2014 Pengurus Dewan Ambalan MAN Gandekan Bantul 

 

Demikian Curriculum Vitae (CV) ini saya buat dengan sebasar-besarnya, 

semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Jenjang  Nama Sekolah Tahun  

TK 

RA Pondok Pesantren Abdur 

Rohman Bungamas Kabupaten 

Lahat 

2000-2001 

SD MI Ma’arif Pijenan 2003-2009 

SMP SMP N 1 Pajangan 2009-2012 

SMA MAN Gandekan 2012-2015 

S1 UIN Sunan Kalijaga 2015-2019 
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